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Kata
PENGANTAR
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Mhamdulillahi robbil alamin,

uji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan dan

anugerah-Nya sehingga Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja

(LAKIN) tahun 2020 Balai POM di Jambi dapat diselesaikan dengan
baik. Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) Balai POM di Jambi mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah yang merupakan penjelasan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Belanja Pendapatan Negara demi
mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang
bersih (clean government).

Laporan Kinerja tahun 2020 disusun sebagai bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi secara terukur
yang mengacu pada Rencana Strategis 2020 - 2024, Revisi Rencana Kerja Tahunan
2020, dan Revisi Perjanjian Kinerja 2020 dengan melakukan Pengukuran Kinerja,
input, output dan outcome yang telah ditetapkan dan direalisasikan. Dengan kondisi
pandemi diasease virus Corona Covid-19 sejak awal Maret 2020, menyebabkan
terjadinya refocussing anggaran APBNP 2020 untuk percepatan penanggulangan
Covid-19, perubahan dan penyesuaian target kinerja dan sistem pengawasan yang

dilakukan.
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Pengelolaan Data Kinerja, Evaluasi dan Pelaporan Kinerja tahun 2020
diharapkan dapat memberikan informasi terhadap keberhasilan atau kegagalan
Balai POM di Jambi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dan menjadi tolok
ukur saat ini dalam upaya perbaikan yang terus menerus dan berkesinambungan

untuk peningkatan kinerja Balai POM di Jambi pada tahun berikutnya dan masa

yang akan datang.
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Ringkasan
EKSEKUTIF

aporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) Balai POM di Jambi

tahun 2020 disusun sebagai salah satu wujud Akuntabilitas Kinerja

Balai POM di Jambi kepada publik/pemberi mandat yang sekaligus

memberikan gambaran pencapaian keberhasilan atau kegagalan
kinerja Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh dalam melaksanakan
tugas dan fungsi yang menjadi kewenangannya yang dapat dijadikan umpan balik
untuk evaluasi perbaikan kinerja di tahun berikutnya.

Tujuan yang telah ditetapkan menjadi arahan bagi Balai POM di Jambi dalam
merumuskan sasaran strategis, kebijakan, program dan kegiatan berdasarkan
Rencana Strategis Balai POM di Jambi Tahun 2020 - 2024 sesuai SK Kepala Balai
POM di Jambi nomor. PR.01.02.98.981.05.20.1344-B tanggal 20 Mei 2020,
Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Balai POM di Jambi tahun 2020 telah ditetapkan sebanyak 11 (sebelas) Sasaran
Strategis dan 28 (dua puluh delapan) Indikator Kinerja yang harus dicapai oleh
Balai POM di Jambi pada tahun 2020.

Dengan adanya refocusing anggaran karena kondisi negara yang saat ini
sedang mangalami Pandemi Corona Covid-19 dan pemberlakukan pembatasan jam
kerja maupun jumlah pegawai yang Work from Office atau Work from Home
(WFO/WFH) serta pembatasan kegiatan di luar ruang selama tahun 2020,
menyebabkan terbatasnya pelaksanaan program kegiatan pertemuan di Seksi
Infokom yang mengumpulkan banyak orang, kegiatan pengawasan ke sarana oleh
Seksi Pemeriksaan dan pengurangan jumlah target sampel yang disampling dan
diuji laboratorium serta tidak terpenuhinya time line pengujian. Untuk mengatasi
hal tersebut Balai POM di Jambi telah mengupayakan pertemuan KIE secara Daring
dan pemeriksaan sarana secara dekstop inspection serta penyesuaian target
sampling yang sudah sesuai dengan pedoman dari Kedeputian I, II dan III serta

Surat Edaran Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM.
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Capaian Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 berdasarkan Perjanjian

Kinerja terhadap 11 (sebelas) Sasaran Strategis Kegiatan yang dihitung secara BSC

Balanced Score Card rata-rata sebesar 105.07% dengan kriteria Baik, rincian

penilaian :

1.

10.

11.

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Jambi, capaian NPS 111,47% (Sangat Baik);

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu obat
dan makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, capaian NPS 103,21%
(Baik);

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, capaian
NPS 101,76% (Baik);

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan
Publik di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi, dengan
capaian NPS 102,00 % (Baik);

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan capaian NPS 100.00%
(Baik);

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan capaian NPS 119.96%
(Sangat Baik);

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan capaian NPS > 120.00% (Tidak
Dapat Disimpulkan);

Terwujudnya tata kelola Pemerintahan di Lingkup Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi yang efektif, capaian NPS 90.00% (Baik );

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang berkinerja optimal, capaian NPS
113,43% (Sangat Baik);

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan, capaian NPS 89,49% (Cukup);

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara Akuntabel, dengan

capaian NPS 103,98% (Baik) dan Effisien.
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Terkait pengelolaan anggaran Balai POM di Jambi tahun 2020 dengan total
pagu pelaksanaan pengawasan obat dan makanan sebesar Rp. 32,306.241,000,-
dari pagu awal anggaran sebesar Rp. 31,896.241,000,- mendapatkan tambahan
anggaran untuk KIE dengan Tokoh Masyarakat senilai Rp.415.000.000,-. Untuk
mengatasi kondisi keuangan negara karena adanya pandemi Covid-19 terjadi
Refocusing Anggaran pada bulan April 2020 sehingga nilai pagu anggaran Balai POM
di Jambi setelah APBNP menjadi Rp. 25,317,679,000,- dengan rincian realisasi
penggunaan anggaran tahun 2020 sebesar Rp. 23,984,280,352,- atau 94.73% dari
pagu anggaran APBNP 2020.

Perhitungan serapan anggaran dibandingkan dengan pagu anggaran APBNP
terhadap 11 (sebelas) Sasaran Strategis Kegiatan dan 28 (dua puluh delapan)
Indikator Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 secara umum belum berhasil
melaksanakan kegiatan pengawasan obat dan makanan secara Efisien terlihat dari
perhitungan secara keseluruhan Indeks Efisiensi (IE) diatas 1 yaitu berkisar
1.00 - 1.43 dengan Tingkat Efisiensi (TE) antara 0.00 - 0.43 dengan kata lain

capaian tingkat efisiensi 92% ( Effisien ).
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ICigh Light Titun 2020

A

07 Januari 2020, Partisipasi dalam Pameran HUT Propinsi

—— Jambi ke 63 th bertempat di lapangan Kantor Gubernur
Jambi.
Ibu Rahima Fachrori (Istri Gubernur
Jambi/Ketua TP. PKK  Propinsi
Jambi, antusias melihat dan
bertanya tentang produk Kosmetik
dan Obat Tradisional Tanpa Izin
Edar dan mengandung Bahan Kimia
Berbahaya .. beliau menyarankan
agar sesering mungkin melakukan
Edukasi Kemanan Produk Obat dan
Makanan agar Masyarakat Jambi
bisa memilih dan menggunakan
produk Obat dan Makanan yang
Aman.

21 Januari 2020, Balai POM di Jambi, Proses Penyerahan Barang Bukti
oleh Balai POM Jambi kepada Pengadilan Negeri Sarolangun

29 Januari 2020, Studi Visit 120 orang Mahasiswa S1 Prodi Farmasi STIKES Harapan Ibu ke Balai
POM Jambi, Penyampaian Profil Balai POM di Jambi dan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan

yvang dilakukan di Provinsi Jambi dengan kunjungan ke Laboratorium dan Diskusi .

R
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Februari 2020, Kota Jamb, Pelaksanaan Operasi Pangea di Kota Jambi =~ Eebruari 2020. Pembinaan UMKM Produk Kopi di

Daerah Terpencil Kecamatan Jangkat Muaro Siau Kab.

dengan Mengikutsertakan Pihak Kepolisian

Merangin

18 Februari 2020, Advokasi Kelembagaan Desa dari
Direktorat PMPU Badan POM dilaksanakan di Kantor
Bappeda Bungo kepada 30 orang peserta dari Camat Pelepat
Ilir , Camat Rimbo Tengah, TP.PKK Kabupaten, TP PKK
Kecamatan , UPTD Pasar, Rio Dusun Karya Harapan Mukti,
Rio Dusun Sungai Mengkuang, Rio Dusun Lubuk

Februari 2020, KIE Ritel bersama
Pelaku Usaha di Kota Sungai Penuh

SN
—p— :

04 Maret 2020, Bimbingan Teknis Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dari Balai Jambi kepada 15 orang

Petugas Pengelola Pasar dari Pasar Bungur, Pasar Perenti Luweh, Pasar Kuamang Kuning, Pasar Lubuk

Landai - Kabupaten Bungo

05 Maret 2020, Bimtek Komunitas Pasar kepada 50 orang
Komunitas Pasar dari Perwakilan Pedagang Pasar Bungur di

Kantor UPTD Pasar Muaro Bungo
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07 Maret 2020, KIE interaktif “Ngobrol Asilk Bersama BPOM” Thema : ':’ “m

“““““““““ : ARET 202[
Pembahasan Isu Strategis COVID-19, Bekerja Sama deggan IDI Kota Sungai YUK PDKT

A
Penuh di Oe BIAR SALS

Audience

Pemasangan Spanduk dan Billboard tentang
Protokol Pencegahan Virus Corona Covid 19
Bila Bepergian atau Keluar Rumah

Payo Dulur dan Kanti Badan POM,
Samo-Samo Cegah Penyebaran COVID-19
KALO TEPAKSO NAK PEGI-PEGI
Keluar Rumah Camko Caronyo

Panik, Cegah
Penyebaran
COVID-19 Mulai
dari Diri Kita

Sampai Ke g Sendiri,
Sebagai Pelayan Publik Kami Menyadari Lakukan Social
“ Distancing”
Pulau Pandan Tepi Sungai Batang Hari
Batik Jambi Motif Melati
Kalau Kami Dak Menepati Janji
Kami Bersedio Menerimo Sanksi

e e g0 4 e g g Wt vt et () it () artpmt
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02 April 2020, Rapat Koordinasi Tim Gugus Tugas Penanganan Covid-19
Provinsi Jambi, bertempat di Posko BPBD Provinsi Jambi, BPOM Jambi
sebagai Anggota Bidang logistik Tim Gugus Tugas Penanganan Covid-19
Provinsi Jambi, bertugas mengawal keamanan dan mutu obat dan
makanan yang akan didistribusikan ke masyarakat selama percepatan
penanganan Covid-19

13 April 2020, Pemeriksaan Obat Donasi dan APD Terkait
Penanganan Covid-19 di Instalasi Farmasi untuk terapi
pasien suspect covid-19 dan memastikan bahwa obat
dan APD disimpan dan disalurkan dengan cara yang baik,
terjaga mutu dan khasiatnya serta memastikan tidak ada
indikasi obat palsu dan APD disalurkan memenuhi
standar kelayakan

27- 30 April 2020, Revitalisasi Fungsional Mobil Keliling Balai
POM di Jambi di Pasar Bedug Kota Jambi dan Kabupaten Muaro
Jambi melakukan sampling Takjil, yang dicurigai mengandung
2 April 2020, Pertemuan dengan stake holder diantaranya Balai POM di Jambi, Dinkes Provin, ~ Bahan Kimia Berbahaya Edukasi langsung ke pedagang Jajanan

Labkesda, Ikatan Dokter Indonesta (IDI) di Jambi, dan FKIK Universitas Jambi mengenai pembentukan Takiil dan peneuiian ceoat Rapid Test it

Laboratorium pengujian Covid-19 di Provinsi Jambi.

-2 Al - 23 M 200 -

Intensifikasi  Pangan yang  dilakukan
dikawasan Kota Sungai Penuh dan
Kabupaten Kerinci dilakukan dalam upaya
menjaga keamanan pangan yang akan
dikonsumsi oleh masyarakat di kawasan
tersebut.

Dari - hasilpemeriksaan yang - dilakukan Pemeriksaan Jajanan Ramadhan oleh petugas Kantor Badan POM di Kota Sungal
oleh petugas kantor Badan POM di Kota Penuhdilakukan selama bulanr amadhan di tahun 2020 dengan memeriksa
ungal Penu, ghapstiah Ll sampel sebanyak 110 sampel, Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa seluruh hasi
:{:’:ﬁ:p‘ 2 R e pttericen Jajanan yang ada di kawasan Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci bebas dar
bahan berbahaya seperti Boraks, Formalin, Methanyl Yellow, dan Rhodamin 8
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8 —19 Juni 2020, RenovasiLaboratorium PCR di Balai POM di

Jambi untuk Pengujian Covid-19 12 Juni 2020, Tim BNPB dari Jakarta meninjau
proses renovasi laboratorium untuk pengujian
Covid-19 di Balai POM di Jambi

Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN) Badan POM yang dihadiri stake holder
terkait.

22 — 26 Juni 2020, Pelatihan Pengujian Deteksi Covid-19 dengan Metoda qRT-PCR
dan Set Up Laboratorium pengujian Covid-19 di Balai POM di Jambi.

25 Juni 2020, Gubernur jambi Dr. Drs. H. Fachrori Umar,
M.Hum dan Walikota Jambi Dr. H. Syarif Fasha, S.E, ME
melakukan kunjungan ke Laboratorium Pengujian Covid-
19 Balai POM di Jambi.

24 Juni 2020, Penguji Covid-19 melakukan uji
Swab sebelum melakukan pengujian Covid-
19 untuk memastikan bahwa penguji yang
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17 Juni 2020, TREACE
OMA (Tim Reaksi Cepat
Obat dan Makanan)
sebagai wujud dari
Pelayanan Prima, Balai
POM Jambi, untuk
menindaklanjuti
pengaduan dari
masyarakat maupun
stakeholder dengan
turun secara langsung,
melakukan pemeriksaan
terhadap sarana yang
diduga mengedarkan
produk tanpa izin edar
berdasarkan pengaduan
dari Dinas Kesehatan
untuk dilakukan

10 Juni 2020, Melakukan Kegiatan 26 Juni 2020, Kegiaan Investigasi /29 un 202, Kegfatan Penyerakan

Penindakan iTokoLarisfambi ~c"8vmvlan Baban Keerangan terait gyap1 i ejasaan Negei
Penjualan Kosmetika llegal di Kota Jambi Kabupaten Batangari

23 Juni 2020, Bimbingan Teknis
Cara Ritel Pangan Yang Baik
dengan Narasumber Kepala
Seksi Pendampingan Usaha Ritel
Pangan Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan
Pelaku Usaha Badan POM
Dra.Indriemayatie Asri Gani, Apt
dan Ka.Balai POM di Jambi
Drs.Antoni Asdi,M.Pharm.
secara virtual Webinar, dengan
audiens 73 orang dari pelaku
usaha ritel pangan, Organisasi
Pemerintah Daerah terkait di
Provinsi Jambi dan Pegawai
Balai POM di Jambi.

24 April s.d 5 Mei 2020, Pembagian dan Pemasangan Spanduk
Edukasi obat dan makanan dalam rangka pencegahan penyebaran
COVID-19 di Pasar Tradisional yang ada di Provinsi Jambi

— 2F Chat 2020 —

Penyebaran Informasi Cara Ritel Pangan Olahan
Yang Baik pada Masa Darurat Pandemi COVID-
19 di Pujisera, Kota Sungai Penuh dengan
mengikut sertakan 17 Pengusaha Ritel dan 3
Tamu Undangan dari Dinas Kesehatan yang
diw akilkan oleh Heni Marlina, S. Farm., Dinas
Ketahanan Pangan vang diwakilkan oleh
Marzalina serta Dinas Perindustrian dan
Perdagangan oleh Debi Sutra A_Md
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02 - 03 Juli 2020, Bimtek Kader Keamanan Pangan
Desa di Kabupaten Bungo dengan 45 Peserta dari
Desa Sungai Mengkuang, Desa Karya Harapan Mukti
dan Desa Lubuk dengan perwakilan ibu PKK/ibu
rumah tangga, guru/pramuka, dan karang taruna

13 Agustus 2020,
Monev Desa
PAMAN Intervensi
tahun sebelumnya
di Kabupaten
Sarolangun
dengan Peserta 33
orang dari Desa
Perdamaian, desa
Payo Lebar dan

BADAN POM

09 Juli 2020, Advokasi
Kegiatan Terpadu Desa
PAMAN, Pasar Aman dari
BB dan PJAS di Family
Resort Kayu Aro Kabupaten
Kerinci dengan 30 Peserta

Desa Sendang Sari 16-17 Sept 2020, Rangkaian Kegiatan Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya di

Kabupaten Kerinci, Bimtek Petugas Pasar 15 orang Peserta terdiri dari Petugas Dinas
Koperasi dan UKM, Dinas Kesehatan, dan Badan Ketahanan Pangan, Petugas
Kecamatan Siulak dan Kader Keamanan Pangan Desa Mukai Tengah, Kampanye

03 Sept 2020 Bimtek Kader PJAS di Kabupaten Bungo dengan
jumlah peserta 30 orang meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai kemanan PJAS di sekolah terhadap
kader, komunitas sekolah untuk mewujudkan sekolah dengan
PJAS Aman

04 -24 Nov 2020 Pemberdayaan
Masyarakat melalui KIE Obat dan
Makanan dengan tokoh masyarakat
komisi IX DPR RI Dr. Ir. H. A. R Sutan
Adil Hendra, MM dan Ibu Saniatul
Latifa, SE, MM di Dusun Rimo Mulyo
Kabupaten Tebo, Desa Purwoharjo
Kabupaten  Tebo,  Pasir  Putih
Kabupaten Muara Bungo, Desa
Pulung Harjo Kabupaten Tebo,
Kabupaten Batang Hari, dan di Kota
Jambi. realisasi peserta 2000 orang
terdiri dari tokoh masyarakat, Ibu
PKK, Dharma Wanita, kelompok
pemuda, kemasyarakatan,  PIRT,
UMKM, PKL dan lintas sektor terkait.

Pasar Aman dari Bahan Berbahaya di Pasar Siulak Gedang.

10 Sept 2020, Bimtek Kader PJIAS Kabupaten
Kerinci dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang

08 Des 2020, Monev Kegiatan Terpadu di Kab.
Bungo bersama wakil Bupati Bungo H. Safrudi Dwi
Apriyanto, S. Pd dan OPD Pemerintah Kab Bungo
serta perwakilan dari Desa, Pasar, dan sekolah
yang didintervensi

22 Des 2020, Monev Kegiatan Terpadu di Kab
Kerinci bersama Assiten |l Bidang Pemerintahan
dan Perekonomian Kabupaten Kerinci Dr. Yanizar,
SE, M. Si. dan jajarannya
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Inowast 97 Balas POV d: Jambe

50.7'3“@0% (Sistem Tracking Pengujian Obat dan Makanan)

Inovasi pembangunan sistem informasi layanan publik pengujian obat dan
makanan pelanggan eksternal di Balai POM Jambi (SiTrackpom) merupakan inovasi
pelayanan publik dengan memanfaatkan sistem informasi berbasis web yang
mampu meningkatkan efektifitas, efisiensi dan akuntabilitas proses pelayanan
serta berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan
memberikan pelayanan tanpa adanya sistem antrian yang panjang untuk
mendapatkan pelayanan yang sederhana, cepat dan efektif, dengan link

https://sitrackpom.com

Inovasi Pelayanan Publik ini sudah berjalan sejak Oktober 2019 sampai
sekarang yang merupakan salah satu pendukung pembangunan Zona Integritas
menuju WBK/WBBM Balai POM di Jambi. Inovasi ini diikutsertakan dalam
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik di tingkat Kementerian PAN dan RB tahun
2020.

S‘W (Sistem Informasi LapoRan Awal KasuS)

SILARAS (Sistem Informasi LapoRan Awal kasuS) Balai POM di Jambi merupakan
media pelaporan masyarakat dan petugas Balai POM di Jambi terkait informasi awal
terhadap sarana penjualan secara online atau offline produk Obat dan Makanan
illegal. Patrol cyber crime dilakukan dalam memantau aktivitas penjualan online
baik berupa kosmetik, obat tradisional maupun obat keras serta pangan tanpa izin
edar.

Aplikasi Silaras merupakan aplikasi sederhana yang digunakan oleh Seksi
Penindakan Balai POM di Jambi, yang dibangun mulai bulan April tahun 2020 untuk
mempemudah melakukan pendataan terkait peredaran Obat dan Makanan illegal

di Propinsi Jambi dengan link https://silaras.bpomjambi.com.
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50.76M %72 (aplikaSi surat perinTah pEngujian dan LAPoran hasil Uji)

Aplikasi SiTelap Uji (Aplikasi Surat Perintah Pengujian dan Laporan Hasil Uji) Balai
POM di Jambi merupakan inovasi dalam pembuatan Surat Perintah Pengujian dan
Laporan Hasil Uji yang bertujuan membantu dan memudahkan Penyelia dalam
membuat Surat Perintah Uji (SPP ) dan Laporan Hasil Uji ( LHU ) dengan soft ware
xampp. Aplikasi ini digunakan karena penggunaan Aplikasi SIPT sampai
pertengahan tahun biasanya masih maintanance dan belum bisa
diakses/dimanfaatkan, sehingga timbul ide untuk menggunakan aplikasi ini sejak
tahun 2018 yang hanya berlaku untuk internal Penyelia Pengujian Balai POM di
Jambi dengan link http://localhost:8080/s angan2020/index.ph

57%4 (Sistem Informasi Surat MasUk dan surat KeluAr)

Aplikasi Sisuka (Sistem Informasi Surat Masuk dan Surat Keluar) Balai POM di
Jambi merupakan inovasi dalam pengarsipan dan disposisi surat masuk dan surat
keluar secara elektronik agar mudah ditelusur keberadaan surat-surat yang
dibutuhkan. Selama ini administrasi surat masuk dan surat keluar dan penulisan
lembar disposisi masih dilakukan secara manual. Dengan penggunaan Aplikasi
Sisuka yang masih bersifat local akses, dapat menghemat waktu petugas penerima
surat untuk pengadministrasian surat masuk dan surat keluar dan sudah tercatat

langsung tujuan surat serta lembaran disposisinya dapat langsung dicetak.

5757!?732 (Sistem Informasi SUrat PErintah membayaR)

Aplikasi Sisuper (Sistem Informasi Surat Perintah Membayar) Balai POM di Jambi
merupakan inovasi dalam pengadministrasian Surat Perintah Membayar (SPM)
oleh petugas Keuangan, yang selama ini masih dilakukan secara manual. Dengan
penggunaan Aplikasi Sisuper yang masih bersifat local akses, dapat menghemat
waktu petugas keuangan untuk pengadministrasian SPM sehingga mudah

ditelusuri apabila diperlukan.
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LOGbset

Aplikasi LOGAsset Balai POM di Jambi merupakan inovasi dalam penggunaan Asset
Negara dan persediaan (BMN) yang selama ini masih dilakukan secara manual.
Dengan penggunaan Aplikasi LOGAsset yang masih bersifat local akses, dapat
menghemat waktu pengelola BMN untuk mendata pemakaian dan Stock Asset yang

selalu terupdate sehingga mudah ditelusuri apabila diperlukan.

SmayaTdolaRita

Aplikasi Simaya Idola Kita merupakan inovasi dalam Sistem Pelayanan Publik
yang dapat digunakan oleh Konsumen dan Masyarakat umumnya untuk
mendapatkan informasi terkait Obatan dan Makanan antara lain Peraturan terkait
Obat dan Makanan, Sertifikasi, Registrasi, Pengujian Laboratorium produk Obat,

Makanan, Kosmetik, Obat Tradisional, dan Suplemen Kesehatan.

Penghargaan diterima Balai PONC di Jambe

1. Sertifikat SNIISO 9001 : 2015 dari TUV Rheinland

2. Sertifikat Akreditasi LP-1365-IDN, SNIISO/IEC 17025 : 2017 dari BSN KAN

3. Pigam Penghargaan Unit Penyelenggara BPOM tahun 2020, Indeks Pelayanan
Publik Kategori “BAIK".

4. Piagam Penghargaan Inovasi Laboratorium Uji Swab PCR Covid-19 dari

Pemerintah Daerah Provinsi Jambi

{;m
A7

PIAGAM PENGHARGAAN
2 Dambi M

GA . Peaghargasn Repas
PIAGAM PENGHARG, N Balal Pengawas Obat dan Makanan di )
Kota Jambi gaan Kepada | y

BALAI POM JAMBI
Untuk

Inovasl Laboratorium UJi Swab PCR Covid-19
di Pravinsi Jambl

Jambi, 10 Agustus 2020
‘Wali Kota Jambi
N

Or. H. Syarif Fasha.
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8ab

Pendahuluan

1.1. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

engawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam

upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat

Indonesia dan untuk mendukung daya saing Nasional maka Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan disingkat
dengan Badan POM, merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.
Sebagau upaya peningkatan efektifitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
seluruh wilayah Indonesia maka Badan POM berdasarkan surat persetujuan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. B/892/M.KT.01/2020
tanggal 16 Juli 2020 tentang Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas
Obat dan Makanan, menerbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 21 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan POM dan Peraturan
Badan POM nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan POM.

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT Badan POM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri
dalam melaksanakan tugas teknis operasional tertentu atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan dengan klasifikasi UPT Badan POM
sesuai Pasal 5 Peraturan Badan POM no. 22 tahun 2020, terdiri atas:

a) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai Besar POM;
b) Balai Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai POM; dan
c) LokaPengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Loka POM.
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Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020, untuk Wilayah ]
Propinsi Jambi, terdapat 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Badan POM, yaitu : -»
1) Balai POM di Jambi
- Pasal 26 ayat (2) menjelaskan Kepala Balai POM merupakan Jabatan
Administrator atau setara jabatan struktural eselon Ill.a.
- Wilayah kerja 9 Kabupaten/Kota (Kota Jambi, Kab. Muara Jambi, Batanghari,
Tebo, Bungo, Merangin, Sarolangun, Tanjab Barat dan Tanjab Timur)
2) Loka POM di Sungai Penuh
- Pasal 26 ayat (3) menjelaskan Kepala Loka POM merupakan Jabatan Pengawas
setara Struktural Esselon [Va,

- Wilayah kerja 2 Kabupaten/Kota (Kota Sungai Penuh dan Kab.Kerinci)

1.2. KEDUDUKAN

Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh merupakan UPT Badan
POM yang dipimpin oleh seorang Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Kepala Badan POM, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara
administratif dibina oleh Sekretaris Utama, sesuai Peraturan Badan POM nomor 22

tahun 2020, Pasal 2.

1.3. TUGAS POKOK

Sesuai Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020 tentang tentang OTK UPT
di lingkungan Badan POM, maka Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh
sebagai UPT Badan POM mempunyai tugas teknis operasional di bidang pengawasan
Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, seperti yang tercantum pada Pasal 4, UPT Badan

POM menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
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1) Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

5) Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi

dan atau penyidikan;

9) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber;

11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga, dan

15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

FUNGSI

Tugas pokok dan fungsi tersebut melekat pada Balai POM di Jambi dan Loka
POM di Kota Sungai Penuh sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM yang
merupakan garda terdepan dalam hal perlindungan terhadap konsumen di Provinsi
Jambi yang memiliki 4 (empat) kegiatan utama, yakni :
1) Penapisan produk dalam rangka pengawasan obat dan makanan dan sebelum
beredar (pre-market) melalui :
a. Peningkatan audit sertifikasi fasilitas produksi dan distribusi obat dan
makanan dalam rangka pemenuhan standar Good Manufacturing Practices
(GMP) dan Good Distribution Practice (GDP) terkini;
b. Penguatan kapasitas Laboratorium.
2) Pengawasan obat dan makanan pasca beredar (post-market) melalui :
a. Pelakanaan sampling dan pengujian;
b. Peningkatan cakupan pengawasan fasilitas produksi dan distribusi Obat

dan Makanan, termasuk Pasar Aman dari Bahan Berbahaya;
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c. Investigasi awal dan penyidikan kasus pelanggaran di bidang Obat da
Makanan di Provinsi Jambi.
3) Pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi dalam
rangka meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan melalui :
a) Program Desa Pangan Aman , Pasar aman Berbasis Komunitas, dan
Keamanan Pangan Jajanan untuk Anak Usia Sekolah
b) KIE Bersama mitra kerja Anggota Komisi IX DPR RI dalam rangka
Peningkatan Pemahaman Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan
c) Penyuluhan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang obat dan
makanan;
d) Peningkatan pengawasan terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS),
dan advokasi kepada masyarakat.
e) Penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam
rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
4) Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, cegah tangkal, intelijen, dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan

Makanan.

1.4. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai POM di Jambi disusun berdasarkan
Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020, tanggal 04 September 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM, Pasal 5
ayat (1) point b dan Pasal 10 serta Pasal 26 ayat 2, struktur organisasi Balai POM di

Jambi terdiri dari :

| SUB BAGIAN TATA USAHA |

Al J

KELOMPOK JABATAN |
FUNGSIONAL

A Ll J

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi (PerBPOM nomor.22 tahun 2020)
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Berdasarkan Pasal 29 Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020 dinyataka
bahwa seluruh jabatan yang ada dan pejabat memangku jabatan di lingkungan UPT
Badan POM yang ditetapkan sesuai Peraturan BPOM nomor 12 tahun 2018 dengan
perubahan Peraturan BPOM nomor 29 tahun 2019 tentang OTK UPT Badan POM,
tetap melaksanakan tugas dan fungsinya serta program dan kegiatan sampai tahun

anggaran 2020 selesai.

Sub Bagian Tata Usaha

b 4 A 4 ‘ Y

v

(
Seksi Seksi Seksi Seksi
Pengujian Pemarlkssam Penindakan Informasi dan
Mikrobiolog Komunikasi
: (U

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 2. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi (PerBPOM nomor 29 tahun 2019)

Dikarenakan Balai POM di Jambi klasifikasi Esselon IIla, maka tugas dan fungsi
Kepala Bidang dan Kepala Bagian langsung dirangkap oleh Kepala Seksi dan Kepala
Subbag Tata Usaha, menyesuaikan dengan Peraturan Kepala Badan POM nomor 29
tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan Kepala Badan POM nomor 12 tahun 2018.
Masing-masing Kepala Seksi dan Kepala Sub Bagian di Balai POM Jambi mempunyai
tugas pokok dan fungsi sebagai Esselon IV tetap melaksanakan kegiatan operasional
pengawasan Obat dan Makanan di Balai POM Jambi sampai dengan Desember 2020.
yaitu :

1) Seksi Pengujian Kimia
- Menyusun perencanaan dan program pengujian pengujian Kimia Obat dan
Makanan;
Melakukan pengujian rutin Kimia Obat dan Makanan di wilayah kerja
Provinsi Jambi ;
Melaksanakan pengujian Kimia Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja Provinsi Jambi ;
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- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan

pengujian Kimia Obat dan Makanan.

2) Seksi Pengujian Mikrobiologi

- Menyusun perencanaan dan program pengujian pengujian Mikrobiologi
Obat dan Makanan;

- Melakukan pengujian rutin Mikrobiologi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Provinsi Jambi;

- Melaksanakan pengujian Mikrobiologi Obat dan Makanan dalam rangka
investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja Provinsi Jambi;

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan

pengujian Mikrobiologi Obat dan Makanan.

3) Seksi Pemeriksaan

- Menyusun perencanaan dan program inspeksi dan sertifikasi terhadap
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan
contoh (sampling) produk Obat dan Makanan;

- Melaksanakan kegiatan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

- Melaksanakan kegiatan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi dan produk Obat dan Makanan;

- Melaksanakan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan;

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan inspeksi
dan sertifikasi terhadap sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat
dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi

dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan.

4) Seksi Penindakan
- Menyusun perencanaan dan program intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
- Melaksanakan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
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- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

5) Seksi Informasi dan Komunikasi

- Menyusun perencanaan dan program pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiapan koordinasi
pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

- Melaksanakan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat;

- Melaksanakan penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat,
serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan

Obat dan Makanan.

6) Sub Bagian Tata Usaha
- Melaksanakan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran;
- Mengelola keuangan dan Barang Milik Negara;
- Mengelola Teknologi Informasi dan Komunikasi;
- Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.
- Melaksanakan urusan kepegawaian;
- Mengelola penjaminan mutu dan tata laksana;
- Mengelola persuratan dan kearsipan;

- Melaksanakan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan;

7) Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jenis dan jenjang jabatan
fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari jabatan
fungsional pengawas farmasi dan makanan, fungsional perencana, fungsional

pranata komputer dan fungsional analis kepegawaian.
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Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020 Pasal 12 maupun Peraturan
Badan POM nomor 12 tahun 2018 pasal 5 dan pasal 35 menjelaskan tentang struktur
organisasi Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM) :

Kepala Loka POM
di Kota Sungai Penuh

Gambar 3. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Sungai Penuh

Loka POM di Sungai Penuh yang mempunyai tugas:

1) Melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

2) Melakukan Sertifikasi produk,

3) Melakukan Pengambilan contoh (sampling), dan pengujian kimia dan
mikrobiologi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM;

4) Melakukan Intelijen dan Penyidikan di wilayah kerja Loka POM;

5) Mengelola komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat;

6) Koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta

7) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Pada pasal 39 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Kepala Badan POM nomor 12
tahun 2018 dan Surat Keputusan Kepala Badan POM nomor HK.04.01.1.22
06.18.3240 tanggal 28 Juni 2018 menunjuk Kepala Balai POM di Jambi sebagai
Koordinator Loka POM di Sungai Penuh dalam mencapai efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan tugas dan fungsi Loka POM di Sungai Penuh, dan juga karena anggaran
kegiatan Loka POM di Sungai Penuh masih bergabung dengan DIPA Balai POM di
Jambi, sehingga dengan demikian Laporan Kinerja tahun 2020 Loka POM di Sungai
Penuh masih tetap menjadi satu kesatuan dengan Laporan Kinerja tahun 2020 Balai

POM di Jambi,
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1.5. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

Sasaran strategis Balai POM di Jambi disusun berdasarkan visi, misi dan
sasaran strategis yang ingin dicapai Badan POM, dengan mempertimbangkan
tantangan masa depan dan sumberdaya serta infrastruktur yang dimiliki oleh Balai
POM di Jambi. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 2020 - 2024 diharapkan Balai POM
di Jambi dapat mencapai sasaran strategis sebagai berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja Balai

POM di Jambi;

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu obat dan
makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan

Publik di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi;

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Jambi;
8. Terwujudnya tata kelola Pemerintahan di Lingkup Balai Pengawas Obat dan

Makanan di Jambi yang efektif ;

9. Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang berkinerja optimal;
10. Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan Obat
dan Makanan;

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara Akuntabel.

Balai POM di Jambi sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM
mempunyai peran strategis dalam pencapaian outcome tersebut di atas, terutama

dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Provinsi Jambi.
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Mengingat luasnya cakupan pengawasan Obat dan Makanan, Balai POM di
Jambi dituntut dapat menjalankan fungsi koordinasi keluar baik di tingkat Provinsi
maupun di tingkat Kabupaten/Kota dalam upaya pengawasan Obat dan Makanan.

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya
pembangunan kesehatan di Indonesia, untuk melindungi masyarakat dari produk
Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Sebagai UPT Badan POM Balai
POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh melaksanakan sistem pengawasan full
spectrum mulai dari pre market sampai dengan post market control yang disertai
dengan penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community
empowerment), berdasarkan bisnis proses yang sudah ditetapkan dalam dokumen
Rencana Strategis 2020 - 2024 yaitu melaksanakan Program Pengawasan Obat dan
Makanan (post market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Jambi meliputi
pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sampling dan pengujian obat dan makanan serta penyidikan
dan penegakan hukum.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Balai POM di Jambi tidak
bekerja sendiri sebagai single player melainkan bekerja sama dengan lintas sektor
terutama Pemerintah Daerah untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan
Makanan. merubah paradigma pengawasan dari watchdog control menjadi proaktif
control dengan mendorong penerapan Risk Management Programme.

Upaya penguatan pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi
Jambi diperlukan dukungan dan peningkatan kerja sama, komunikasi informasi dan
edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat Jambi dengan memberikan
perlindungan terhadap produk Obat dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan
serta mendorong pelaku usaha mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi
yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang

beredar memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya.
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Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia harus memiliki keahlian dan
kompotensi yang dibutuhkan sesuai lingkup tugasnya, berdasarkan verifikasi
perhitungan Analisis Beban Kerja (ABK) bulan Agustus 2019 jumlah SDM Balai POM
di Jambi yang dibutuhkan sebanyak 115 (seratus sembilan belas) orang. Saat ini
Jumlah karyawan Balai POM di Jambi per 31 Desember 2020 berjumlah 69 (enam
puluh sembilan) orang, 4 (empat) orang diantaranya dalam masa Tugas Belajar
sehingga masih ada GAP kebutuhan SDM Balai POM di Jambi sejumlah 50 (lima puluh
puluh) orang. Untuk mengisi kekurangan dan GAP SDM tersebut, Balai POM di Jambi
sementara melakukan rekrut 27 (dua puluh tujuh) orang Tenaga Honorer,
diantaranya untuk Tenaga Administrasi 10 (sepuluh) orang dan Tenaga Teknis

Laboratorium 6 (enam) orang.

= S2 Kes Mas
® S2 Hukum
= S1/Apoteker
= S1 Biologi
= S1 Ekonomi
= S1 Farmasi
= S1 Hukum
= S1 Tek Pangan
= S1 Kes Mas
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Grafik 1. Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Pendidikan

OM di Jambi Tahun Anggaran 2020



Tabel 1. Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Kebutuhan dan GAP

. Jumlah SDM Balai POM Jambi
Seksi/ Subbag — -

Kondisi Saat ini TUBEL Kebutuhan GAP

Subbag TU 16 - 24 8
Seksi Pemeriksaan 11 - 21 10
Seksi Pengujian Kimia 25 3 42 20

Seksi Pengujian Mikrobiologi 7 - 10 3

Seksi Penindakan 4 - 8

Seksi Infokom 6 1 10 5

TOTAL 69 4 115 50

Untuk melaksanakan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di Loka POM
Sungai Penuh didukung oleh SDM yang memiliki keahlian dan kompotensi yang
sesuai lingkup tugasnya sejumlah 19 (sembilan belas) orang yang terdiri dari 13

(tiga belas) orang PNS dan 6 (enam) orang Tenaga Honorer.

8
H Apoteker
L1S1 Tek. Pangan 1
HS1 Hukum
51 Kimia M Apoteker S1 D3
H S1 Biologi
HS1 Kes Masy d mSMA
14S1 Akutansi ‘
i D3 Informatika : 1/ LISMK

M Paket C

Grafik 2. Profil Pegawai Loka POM di Sungai Penuh berdasarkan Pendidikan

Sarana Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Balai POM di Jambi saat ini masih berdiri di tanah Pemerintah
Daerah Provinsi Jambi seluas 3.976 m? dengan luas bangunan sebesar 2.784 m?2
dengan 4 (empat) gedung utama yang berfungsi sebagai perkantoran dan pelayanan
publik, laboratorium pengujian kimia Obat, laboratorium pengujian pangan dan

laboratorium pengujian mikrobiologi.
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Pemerintah Daerah Provinsi Jambi telah menyerahkan Hibah Tanah ke Badan™
POM dengan Berita Acara Serah Terima Barang Milik Daerah (BMD) no.
3985/BAST/SETDA/PBMD-3.2/2019 dan nomor PL.03.07.1.24.12.19.4936 tanggal
09 Desember 2019, dengan Sertifikat Hak Pakai nomor. 56 yang diterbitkan pada
tanggal 8 Desember 2020, sedangkan untuk Kantor Loka POM di Sungai Penuh masih

menyewa Ruko masyarakat.

Sarana Komunikasi dan Informasi

Untuk kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah
terpasang jaringan eksternal WAN (Wide Area Network) yang menggunakan VPN
(Virtual Private Network) yang terkoneksi via Switch dan Router yang dikelola oleh
Pusdatin Badan POM dengan Bandwith 3 Mbps dan penambahan bandwith 200 Mbps
sharing Indihome, sehingga Balai POM di Jambi dapat mengakses internet dan
komunikasi data secara langsung, namun saat ini VPN sering bermasalah sehingga
Balai POM di Jambi saat ini hanya mengandalkan 200 Mbps sharing Indihome. Untuk
komunikasi antar Lingkungan Badan POM, Balai POM di Jambi masih menggunakan
Video Conference (VICON) yang merupakan bantuan dari Pusat Informasi Obat dan
Makanan (PUSDATIN)

Sumber Daya Energi
Untuk penerangan digunakan listrik PLN dengan daya 105 KVA dengan
pembagian daya untuk Gedung Utama/Kantor 10,0 KVA, Gedung Pengujian Kimia
Pangan 32,0 KVA, Gedung Pengujian Mikrobiologi 33,0 KVA dan Gedung Pengujian
Kimia Terapetik 30,0 KVA. Untuk mengantisipasi terjadinya pemadaman listrik, Balai
POM di Jambi dilengkapi dengan generator dengan kapasitas 100 KVA yang saat ini

sudah sering terjadi kerusakan.

Peralatan Laboratorium

Laboratorium merupakan tulang punggung pengawasan obat dan makanan
yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi yang didukung dengan peralatan
laboratorium memadai sesuai standar dan telah mendapat sertifikat akreditasi

sesuai surat dari Sekretaris Jenderal Komite Akreditasi Nasional nomor.
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975/3.a.1/LAB/12/2019 tanggal 18 Desember 2019 sebagai laboratorium pengujt
dari dengan Sertifikat Akreditasi LP-1365-IDN. Ilmu dan teknologi terus
berkembang, begitu juga proses pengujian harus terus ditingkatkan kapasitasnya
agar pengawasan Obat dan Makanan dapat berjalan secara optimal.

Untuk melakukan pengujian sesuai standar, laboratorium pengujian kimia dan
mikrobiologi dilengkapi dengan peralatan yang memadai sesuai standar minimum
laboratorium, metoda analisa yang terkini agar dapat menghasilkan hasil uji yang
valid dan dipercaya. Tahun 2020, P30MN sudah menyatakan Balai POM di Jambi
sebagai Laboratorium yang mampu melakukan uji DNA Porcine menggunakan alat rt-
PCR pengadaan tahun 2017, terhadap produk pangan olahan sederhana setelah

beberapa kali mengikuti pelatihan dan uji profisiensi bidang Biomolekuler dan

Mikrobiologi.
Hasil Assesment Good Laboratory Practices (GLP)
Sertifikat di Balai POM Jambi tahun 2020 oleh Tim Asesor dari
:::': ifftw. P30OMN diperoleh nilai 67.2% pemenuhan persyaratan

GLP yang terdiri dari Pemenuhan Standar Kompetensi
Penguji 78.8%, Ruang Lingkup Pengujian 67.0% dan

Standar Minimum Alat Laboratorium 55.7%, masih

“ﬁ"l‘!"“‘"‘m::! terdapat GAP yang sangat besar sehingga diperlukan

Tos s
>
el

b
e QYR Az

peningkatan jumlah pengadaan peralatan laboratorium

dan peningkatan kompetensi penguji setiap tahunnya
sesuai standar demi peningkatan pengawasan dan mutu pengujian obat dan
makanan. Untuk tahun 2020 Audit GLP dilakukan Self Assesment, karena pandemi

Covid 19 dan refocusing anggaran.
Dibanding dengan tahun 2019, hasil Assesment Good Laboratory Practices
(GLP) di Balai POM Jambi (81.2%) terdapat GAP yang sangat signifikan, yaitu 14%,
hal ini karena adanya perbedaan penilaian

iewx ¥ KAN

terhadap jumlah standar ruang lingkup

SERTIFIKAT AKREDITASI ) 5
e, sesuai Parameter Uji, Standar Alat

Obat dan M.

Laboratorium Kelompok II dengan jumlah
Peralatan yang lebih banyak dibanding
Kelompok III tahun 2019.
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Balai POM di Jambi berkomitmen melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan
yang berisiko terhadap kesehatan secara terus-menerus meningkatkan pengawasan ~»
dan memberikan pelayanan kepada seluruh pemangku kepentingan dengan
peningkatan kualitas terhadap sarana dan prasarana serta pelaksanaan dan
penerapan sistem mutu ISO 17025 : 2017 dan ISO 9001: 2015 secara konsisten dan

berkesinambungan.

Anggaran

Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis
dalam melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh
yang didukung anggaran dari APBN dengan nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2. 432835/
2020 yang diterbitkan pada tanggal 12 November 2019 senilai Rp. 31,896.241,000,-
selanjutnya di awal tahun 2020, terjadi penambahan pagu anggaran untuk KIE
dengan Tokoh Masyarakat senilai Rp.415.000.000,-

Untuk mengatasi kondisi keuangan negara karena adanya pandemi Covid-19
terjadi Refocusing Anggaran pada bulan April 2020 sehingga nilai pagu anggaran
Balai POM di Jambi setelah APBNP menjadi Rp. 25,317,679,000,- dengan rincian
realisasi penggunaan anggaran tahun 2020 sebesar Rp. 23,984,280,352,- atau 94.73%
dari pagu anggaran APBNP 2020.

EKSTERNAL

Kondisi Geografis dan Demografis

Secara geografis Provinsi Jambi terletak di wilayah Timur pulau Sumatera
pada 0,45° Lintang Utara, 2,45° Lintang Selatan dan antara 101,10°-104,55° Bujur
Timur. Luas wilayah Provinsi Jambi + 53.435 km2 dengan luas daratan 50.160,05 km®
dan perairan 3.274,95 km2- Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Riau dan
Kepulauan Riau, Sebelah Timur dengan Selat Berhala, sebelah selatan berbatasan
dengan Provinsi Sumatera Selatan dan sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi

Sumatera Barat dan Bengkulu.
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Gambar 4. Peta Administrasi Provinsi Jambi

Wilayah administratif Provinsi Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota dengan

luas wilayah 50.160,05 km?2. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM no. 29 tahun

2019 tentang Perobahan Peraturan Kepala Badan POM no. 12 tahun 2018 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM untuk

wilayah kerja Balai POM di Jambi terdiri dari 9 Kabupaten/Kota, yang meliputi 8

Kabupaten dan 1 Kota sedangkan sisanya 2 Kabupaten/Kota lagi merupakan wilayah

kerja Loka POM di Sungai Penuh, yang terdiri dari 138 Kecamatan dan 1.539 desa/

kelurahan.

Tabel 2. Wilayah Kerja Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh

Luas Jumlah Jarak dari
No Kabupaten/ Wilayah Ibukota Pola
Kota Daratan | Penduduk | Kec Kel | Desa | Propinsi |Transportasi
(km?) (km)
I | Wilayah Kerja Balai POM di Jambi
1 Kab. Merangin 7,679.00 358,530 24 9 204 190 Darat
2 Kab. Sarolangun 6,184.00 267,549 10 9 158 179 Darat
3 Kab. Bungo 4,659.00 329,934 17 12 141 252 Darat & Udara
4 Kab. Tebo 6,461.00 321,641 12 5 107 206 Darat
5 Kab. Tanjab Barat 4,649.85 301,469 13 20 114 131 Darat & Air
6 Kab. Tanjab Timur 5,445.00 297,735 11 20 73 129 Darat & Air
Kab. Batang Hari 5,804.00 258,016 8 12 101 60 Darat
8 Kab. Muaro Jambi 5,326.00 376,619 11 5 129 27 Darat
9 Kota Jambi 205.43 569,331 8 62 3 Darat
II | Wilayah Kerja Loka POM di Sungai Penuh
1 Kab. Kerinci 3,355.27 326,272 16 2 287 419 Darat
2 Kota Sei. Penuh 391.50 84,965 8 4 65 420 Darat
Propinsi Jambi 50.160,05 | 3.492.061 138 160 | 1,379

Sumber : Jambi Dalam Angka Tahun 2019
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Jumlah sarana produksi dan sarana distribusi Obat dan Makanan di wilaya

kerja Balai POM Jambi yang harus diawasi sebanyak 2.528 sarana meliputi Unit
Transfusi Darah (UTD), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Industri Kosmetik,
Industri Pangan, IRTP, PBF, Apotek, Toko Obat Berizin (TOB), Instalasi Farmasi

Pemerintah (IFP),

Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik, Distribusi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Pangan, seperti tergambar pada Grafik di bawah

ini:
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Grafik 3. Profil Sarana Produksi dan Distribusi di wilayah kerja Balai POM di Jambi

Sedangkan jumlah sarana produksi dan sarana distribusi Obat dan Makanan di

wilayah kerja Loka POM di Sungai Penuh yang harus diawasi sebanyak 512 sarana,

yaitu :
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Grafik 4. Profil Sarana Produksi dan Distribusi di wilayah kerjaLoka POM di Sungai Penuh
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ISU STRATEGIS

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini bermunculan

beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Jambi maupun Loka

POM di Sungai Penuh dan upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi isu strategis

tersebut antara lain :

a.

Belum Optimalnya Tindak Lanjut Hasil Pengawasan oleh Pemerintah
Daerah.

Tindak lanjut hasil pengawasan oleh Pemerintah Daerah belum optimal sesuai
dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan sehingga pengawasan yang
menjadi kewenangan Pemerintah Daerah belum dilakukan semestinya, hal ini
disebabkan karena kompetensi dan jumlah SDM Pemerintah Daerah belum
memadai dan pola mutasi internal Pemerintah Daerah yang terlalu sering.
Terkait masalah tersebut Balai POM di Jambi maupun Loka POM di Sungai
Penuh dalam melakukan pengawasan membuat surat rekomendasi tindak
lanjut hasil pengawasan kepada Dinas terkait dengan ditembuskan kepada
Bupati/Walikota, agar menjadi perhatian Kepala Daerah untuk mengambil
langkah-langkah sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing untuk
melakukan peningkatan efektivitas dan penguatan pengawasan Obat dan
Makanan.

Koordinasi Balai POM di Jambi maupun Loka POM di Sungai Penuh dengan
Pemerintah Daerah dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan masih
belum optimal, hal ini disebabkan karena kurangnya komitmen beberapa
Pemerintah Daerah, untuk itu perlu ditingkatkan koordinasi dengan membuat
Kesepakatan Bersama (MoU) dengan Pemerintah Daerah dan pembentukan
SKTim TerpaduantaraBalaiPOM diJambi dengan Pemerintah Daerah maupun

Loka POM di Sungai Penuh dengan Pemerintah Daerah setempat.
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b. Pengawasan Obat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Pengelolaan obat JKN perlu dilakukan secara terencana dan berbasis resiko ke
seluruh unit pelayanan dasar terutama Puskesmas. Hal ini penting dilakukan
karena jumlah peserta BP]S yang akan memanfaatkan obat JKN per Desember
2020 mencapai 222,46 juta (83%) dari jumlah penduduk Indonesia. Balai POM
di Jambi melakukan pengawalan mutu produk obat JKN di sarana pelayanan
hulu yakni PBF dan IFK serta sarana pelayanan hilir yaitu Puskesmas, Apotik,
Klinik, Rumah Sakit dan Toko Obat. dilakukan melalui pemeriksaan rutin ke
sarana tersebut meliputi penerapan Cara Distribusi Obat yang Baik dan
sampling dilakukan terhadap obat JKN serta vaksin secara acak (random

sampling) atau targeted yang dilakukan uji laboratorium.

c¢. Stunting yang Menghambat Generasi Prima
Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk akibat tidak
terpenuhi kebutuhan gizi pangan secara permanen pada anak-anak yang
menyebabkan tumbuh kembang anak menjadi tidak normal atau terganggu
ditandai dengan tinggi badan lebih rendah dari standar usianya. Kondisi ini
berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan mempengaruhi
gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak-anak yang sebagai
generasi penerus bangsa.
Kegiatan intensifikasi pengawasan produk fortifikasi Nasional (minyak goreng
sawit, tepung terigu dan garam) merupakan upaya pengawasan produk
pangan baik dalam rangka pemenuhan persyaratan (compliance) maupun
surveilan keamanan pangan.
Upaya penanganan isu strategis tersebut oleh Balai POM di Jambi melalui
verifikasi terhadap pemenuhan dan penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB) pada produsen pangan dan penerapan Cara Ritel Pangan
yang Baik di sarana peredaran. Selain itu juga dilakukan pengawasan terhadap
produk pangan baik di sarana produksi maupun di sarana distribusi serta
penegakan hukum terhadap pelaku pelanggaran di bidang pangan.
Kegiatan lainnya melakukan pegawasan post-market dengan cara
pengambilan sampel fortifikasi Garam Beryodium, Tepung Terigu dan Minyak

Goreng Sawit di Lokus Stunting yang sudah ditetapkan oleh Bappenas yaitu
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Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Tebo. Dengan kondisi
pandemi Covid 19 terjadi penyesuaian target sampel fortifikasi dari 55 item
menjadi 35 item dan dilakukan pengujian di Laboratorium dengan parameter
uji yang sudah ditetapkan sesuai prioritas sampling 2020, yang terdiri dari 10
item Minyak Goreng Sawit, 5 item Tepung Terigu dan 20 item Garam
Beryodium.

Dari 35 item sampel pangan fortifikasi yang diuji tahun 2020, ternyata masih
terdapat sampel Tidak Memenuhi Syarat Mutu sebanyak 12 item (34,29%)
yaitu 10 item Garam Beryodium (TMS Kadar KI03 dan NaCl), 1 item Tepung
Terigu (TMS Kadar Mineral Zn) dan 1 item Minyak Goreng yang Tidak
Terdeteksi Vitamin A.

d. Pendampingan UMKM

Salah satu program Pemerintah adalah peningkatan produktivitas UMKM
sehingga produk-produk UMKM dapat berdaya saing di pasar internasional.
Untuk mendukung UMKM yang berdaya saing banyak aspek pembinaan yang
harus dilakukan diantaranya pengembangan fasilitasi UMKM sehingga
memiliki kapabilitas untuk menjamin mutu, keamanan dan manfaat pada
komoditas pangan, obat tradisional dan kosmetik yang merupakan bagian dari
tugas Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh.

Pendampingan kepada pelaku usaha di Provinsi Jambi telah dilakukan oleh
Balai POM di Jambi dan Loka POM Sungai Penuh dengan cara pembinaan
langsung ke sarana produksi, bimbingan teknis dan pelatihan terhadap pelaku
usaha, terhadap pemenuhan dan penerapan Good Manufacturing Practice
(GMP) pada produsen pangan, obat tradisional dan kosmetik juga dilakukan
pengawasan terhadap sarana produksi dan proses produksi serta bimbingan
langsung e- registrasi pada sistem hingga terbitnya izin edar.

Kemitraan Balai POM di Jambi dan Loka POM Sungai Penuh dengan lintas sektor
terkait juga perlu ditingkatkan agar pembinaan dan pendampingan terkait
dengan proses izin edar dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga pelaku
usaha pada akhirnya menghasilkan produk memiliki izin edar yang dapat

menjamin mutu, keamanan dan manfaat serta memiliki daya saing yang tinggi.
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Penegakkan Hukum di Bidang Obat dan Makanan

Balai POM di Jambi telah mengoptimalkan kewenangan yang diberikan
sebagai PPNS Badan POM dalam mengawal Undang-Undang no 35 tahun 2009
tentang Narkotika, Undang-Undang no. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan,
Undang-Undang nomor. 18 tahun 2012 tentang Pangan, Undang - Undang
nomor. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang
nomor. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika, namun kewenangan tersebut
masih terbatas dalam hal melakukan penangkapan dan penahanan terhadap
pelaku kejahatan di bidang obat dan makanan.

Balai POM di Jambi dengan bantuan POLDA Jambi telah melakukan
penangkapandanpenahananterhadap pelaku kejahatan di bidang obat dengan
pelanggaran undang-undang No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika.
Keberhasilan ini tidak luput dari hasil koordinasi yang baik antara Balai POM
di Jambi, POLDA Jambi dan Kejaksaan Tinggi Jambi.

Peredaran Obat Keras Daftar G yang Tidak Sesuai Ketentuan

Peredaran Obat Keras daftar G pada sarana yang tidak memiliki izin (ilegal)
masih banyak ditemukan di wilayah kerja Balai POM di Jambi disebabkan
karena pengadaan Obat Keras daftar G berasal dari sumber yang tidak resmi
yaitu sales/freelance, bukan berasal dari PBF, hal ini menjadi celah pintu
masuknya obat-obat palsu/substandard.

Balai POM di Jambi tetap berupaya meningkatkan pengawasan terutama pada
PBF, Apotek dan Toko Obat yang ada di Provinsi Jambi, termasuk pada sarana
distribusi lainnya yaitu warung/kios di pasar tradisional dan toko-toko
kelontong. Untuk menunjang Kkegiatan tersebut perlunya peningkatan

kerjasama dengan penegak hukum lainnya seperti Kepolisian dan Kejaksaan.

g- Kosmetika Tanpa Izin Edar/TIE

Kecenderungan masyarakat khususnya kaum wanita sangat tertarik dengan
perobahan penampilan yang instan untuk mempercantik diri, tidak peduli
terhadap produk terdaftar atau tidak, hal ini sangat merugikan kepada

konsumen sendiri.
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Upaya yang sudah dilakukan kepada masyarakat Jambi terhadap pemakaian
Kosmetik yang Aman antara lain Kampanye Cerdas memakai Kosmetik pada
Kelompok Millenial bersama Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Badan POM, Penyebaran Informasi dan

Pemberdayaan Masyarakat serta pendistribusian bahan KIE.

. Produk Makanan yang Rusak dan Kadaluarsa

Dalam hal pengawasan produk makanan secara lebih intensif melakukan
pengawasan terhadap sarana-sarana distribusi pangan mulai dari toko-toko
kecil/kelontong, retail modern hingga distributor yang ada di wilayah Provinsi
Jambi terutama di Hari Besar Keagamaan karena kebutuhan masyarakat di Hari
Besar Keagamaan lebih meningkat. Balai POM di Jambi bekerjasama dengan
Tim Terpadu Satgas Pangan Pemerintah Daerah Propinsi Jambi turut serta
melakukan pengawasan produk beredar dan intensifikasi pengawasan pangan
ke sarana produksi dan distribusi pangan dan parcel serta melakukan Rapit

Test Kit terhadap Pangan Jajanan Pasar Bedugq.

Trend Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Online

Istilah cybercrime saat ini merujuk pada suatu tindakan kejahatan yang
berhubungan dengan dunia maya (cyberspace) yang menggunakan komputer.
Surveillance system atau dikenal sebagai sistem pengintaian adalah suatu
sistem dimana seseorang bisa memantau kondisi suatu tempat atau wilayah
suatu obyek, atau seseorang disaat yang bersamaan sang pemantau tersebut
tidak berada di lokasi.

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan digitalisasi yang
mengakibatkan semakin maraknya praktek penjualan obat, suplemen
makanan, obat tradisional, kosmetika dan makanan illegal yang ditawarkan
melalui media sosial, situs internet ataupun online.

Kosmetik merupakan salah satu jenis produk yang banyak diperjualbelikan
secara online di Provinsi Jambi, kebanyakan penjual menggunakan media
sosial seperti Instagram, facebook sebagai media untuk mempromosikan

produknya.
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Penjualan produk obat dan makanan secara online merupakan tantangan<

tersendiri bagi petugas dikarenakan :

» setiap orang dengan mudah mempromosikan produknya di media social.

» sulitnya menemukan alamat penjual karena alamat yang tertera pada
media sosial kebanyakan bukan alamat asli.

» dengan biaya ekspedisi yang murah penjual online kebanyakan tidak

memiliki stok yang banyak terhadap produk (COD).

Balai POM di Jambi tetap terus berupaya melakukan pengawasan terhadap
penjualan online dengan upaya yaitu:
» Reformulasi metode sampling Obat dan Makanan
» Intensifikasi operasi penindakan dan pengungkapan aktor intelektual
melalui perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum
» Bekerja sama dengan ekspedisi yang ada di Provinsi Jambi dalam mencari
alamat penjual
» Rencana aksi pemberantasan produk Obat dan Makanan illegal dan
penyalahgunaan obat bersama dengan lintas sektor terkait
» Peningkatan kesadaran masyarakat melalui Kegiatan Komunikasi

Informasi dan Edukasi.

Jj. Pencegahan dan Penanggulangan Pandemi Covid 19

Pandemi virus Corona Covid 19 penyebab kematian ekstrim di berbagai negara.
Penyebaran virus corona Covid 19 menjadi ancaman serius bagi dunia sejak
pertama dilaporkan akhir 2019 yang telah menginfeksi lebih dari satu per
empat juta orang. Virus corona Covid 19 menyebabkan penyakit dengan gejala
yang berbeda, menyebar dan membunuh lebih mudah serta berasal dari virus
yang sangat berbeda dengan penyebab flu biasa.

Pandemi virus Corona Covid 19 dengan penyebaran yang masif, membuat
sebagian besar masyarakat di dunia tidak bisa menjalankan aktivitas seperti
biasa, pembatasan jumlah dan jam kerja karyawan dengan pengaturann Work
from Home atau Work from Office (WFH/WFO) dengan persentase kehadiran
diatur oleh Kementerian PAN dan RB sesuai Zona. Hal ini membuat banyak

orang bertanya-tanya kapan pandemi ini akan berakhir.
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Dalam menyikapi situasi pandemi ini, Pemerintah telah mengeluarkan

beberapa strategis dalam rangka mempercepat penanggulangan wabah virus

Corona Covid-19 dimulai dari Pembentukan gugus tugas Covid-19 secara

Nasional dan berjenjang sampai dengan kebijakan refocusing kegiatan di

tingkat Kementerian Lembaga sampai pada tingkat Pemerintahan Daerah.

Sejalan dengan hal tersebut Badan POM melakukan tindakan cepat dengan

mengeluarkan Surat Edaran Percepatan Perubahan anggaran melalui

refocusing anggaran dan kegiatan terhadap penangan pandemi covid-19 ini

untuk seluruh Unit Pelaksana Teknis Badan POM.

Adapun bentuk refocusing kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi

seperti:

a. Pemenuhan APD Pegawai Balai POM di Jambi;

b. Pembuatan Hand Sanitizer;

c. Pemberian Multivitamin kepada Karyawan Balai POM Jambi;

d. Melaksanakan recruitment Tenaga Relawan Laboratorium untuk
Pemeriksaan Covid-19;

e. Renovasi dan Penataan Ulang Ruang PCR Laboratorium Mikrobiologi
Balai POM Jambi menjadi Laboratorium Pengujian Covid 19;

f.  Pengujian Spesimen Covid 19 hasil Hasil Swab dari Pemerintah Daerah
Provinsi Jambi.;

g. Operasional Tenaga Sukarelawan Penguji Covid 19

h. Pengawalan Distribusi Vaksin Covid-19 di Sarana Pelayanan Kesehatan

dalam rangka menjaga mutu dan keamanannya.

Melalui kegiatan tersebut Balai POM di Jambi bersinergi dengan Pemerintahan
Daerah di Provinsi Jambi dalam membantu masyarakat terdampak Pandemi
Covid-19 baik secara langsung maupun tidak langsung. Tenaga sukarelawan
penguji Covid-19 berasal dari Balai POM Jambi, Universitas Jambi dan Balai
Laboratorium Kesehatan Daerah Jambi. Sebagai upaya keselamatan dan
perlindungan tenaga relawan penguji Covid-19 diberikan fasilitas penginapan di
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) oleh Pemerintah Daerah Provinsi

Jambi.
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Upaya percepatan penanggulangan pandemi Covid-19, Balai POM di Jambi telah
melakukan renovasi dan penantaan ulang ruang rt-PCR uji Porcine DNA menjadi
Laboratorium  Pengujian  Covid-19 berdasarkan SK. Kepala Badan POM
nomor.HK.02.02.1.2.07.20.261 Tanggal 2 Juli 2020 tentang Penugasan Kepada
Balai POM di Jambi untuk melaksanakan Pemeriksaan Uji Corona Virus Disease
Covid 19 terhitung mulai tanggal 23 Juni 2020 serta SK Menkes Rl Nomor.
HK.01.07/MENKES/405/2020 tgl. 01 Juli 2020 dengan Kode Laboratorium Covid
Balai POM di Jambi C.157 .

Balai POM di Jambi melakukan pengujian spesimen Corona Virus Disease Covid-
19 berdasarkan Surat Pengantar Permintaan Uji dari Dinas Kesehatan Provinsi
Jambi. Dari bulan Juli sampai dengan 31 Desember 2020, Laboratorium Covid
Balai POM Jambi telah melakukan Pengujian Spesimen Corona Virus Disease
Covid-19 sebanyak 14.367 spesimen dengan hasil 2.922 spesimen Positif dan
11.445 spesimen Negatif.

k. Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan komitmen 6 (enam) area perubahan reformasi dan birokrasi
melalui penataan dan penguatan sistem manajemen dan struktur organisasi,
manajemen perubahan, maupun penguatan akuntabilitas kinerja dan
pengawasan dengan cara bekerja secara profesional, berintegritas, berkinerja
tinggi, bersih, bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, peningkatan kualitas
pelayanan publik dengan kemampuan melayani publik secara netral,
berdedikasi dan memegang teguh nilai-nilai budaya dan kode etik aparatur
negara.

Nilai Indeks Reformasi Birokrasi Balai POM Jambi tahun 2020, hanya
mendapat nilai 71.51 belum mencapai target 85.00, hal ini disebabkan masih
banyak kekurangan dan perbaikan pada Area Penataan Tata Laksana, Area
Penguatan Pengawasan, Area Penataan Sistem Manajemen SDM dan Area
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik belum mencapai nilai 75% dari bobot
masing-masing .

Balai POM di Jambi mengupayakan kepuasan layanan publik melalui Unit
Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) serta pola tindak lanjut pengaduan

dengan melaksanakan perbaikan dan penataan pada setiap perubahan Area
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Reformasi Birokrasi secara terus menerus dan berkesinambungan yang sesuat
dengan tujuan dari Reformasi Birokrasi. Balai POM di Jambi berkomitmen
memberikan pelayanan terbaik, tidak deskriminatif, transparan, tepat waktu
dan adanya kepastian biaya berdasarkan PP Nomor. 32 tahun 2017 tentang
Jenis dan Tarif atas PNBP yang berlaku di lingkungan Badan POM.

Salah satu upaya dalam meningkatkan kepuasan pelayanan publik pengujian

sampel pihak ketiga, telah diterapkan aplikasi tracking proses pengujian

dengan aplikasi SiTrackpom Jambi https://sitrackpom.com yang dapat diakses
dimana saja sesuai kode tracking yang diberikan petugas layanan publik
melalui handphone/PC/laptop, sehingga pelanggan tidak perlu lagi bertanya

dan datang berulang ke Balai POM Jambi untuk menanyakan Hasil Pengujian.

J. Peningkatan Program Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian
Produksi Dan Distribusi Obat Dan Makanan

Program KIE dan pemberdayaan masyarakat melalui GKPD (Gerakan
Keamanan Pangan Desa), serta fasilitas pendampingan merupakan bentuk
komitmen Balai POM di Jambi agar keamanan pangan tidak hanya dirasakan
oleh masyarakat yang tinggal di perkotaan saja.

Peningkatan pengawasan post market obat dan makanan dilaksanakan melalui
fokus prioritas pemantapan sampling dan pengujian obat dan makanan
berdasarkan risk-based approach, intensifikasi pemberantasan produk ilegal
dan pemberantasan produk Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Perluasan cakupan pengawasan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) melalui
operasional mobil laboratorium keliling serta pengawasan sarana postmarket
sesuai dengan Good Manufacturing Practice (GMP) dan Good Distribution
Practice (GDP) melalui program TRACE OMA (Tim Reaksi Cepat Obat
Pengawasan Obat dan Makanan) dengan melakukan verifikasi pemenuhan
penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) pada produsen
pangan dan penerapan Cara Ritel Pangan yang Baik di sarana peredaran dan
juga melakukan penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang obat dan

makanan.
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k. Implementasi Inpres 3 Tahun 2017
Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017
tanggal 10 Maret 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan
Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan diinstruksikan untuk :
a) menyusun dan menyempurnakan regulasi terkait pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan tugas dan fungsinya;
b) melakukan sinergi dalam menyusun dan menyempurnakan tata kelola
dan bisnis proses pengawasan Obat dan Makanan;
c) mengembangkan sistem pengawasan Obat dan Makanan;
d) menyusun pedoman untuk peningkatan efektivitas pengawasan Obat
dan Makanan;
e) melakukan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengawasan Obat dan Makanan; dan
f) mengoordinasikan pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan

instansi terkait.

Terkait hal tersebut di atas, maka Balai POM di Jambi telah melakukan beberapa
strategi untuk pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Jambi, diantaranya
meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait dalam bentuk:

a. Forum Grup Diskusi (FGD) dengan Staekholders membahas tentang
Implementasi Inpres 3 tahun 2017 dan Tindak Lanjut hasil Pengawasan
terhadap Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten/Kota.

b. Koordinasi dengan Pemangku Kepentingan Pemerintah Daerah Propinsi/
Kabupaten/Kota  terkait Kebijakan Pemerintah  Daerah  untuk
mengalokasikan anggaran kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di

Instansi terkait.
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PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi oleh Balai POM di Jambi yang perlu perbaikan

kedepannya, antara lain:

1.

Masih belum optimalnya kompentensi SDM Balai POM di Jambi baik
kompetensi teknis pengawasan maupun kompetensi pendukung yang
berdampak pada kinerja Balai POM di Jambi. Terkait hal tersebut Balai POM di
Jambi selalu melakukan peningkatan kompetensi terhadap SDM yang ada
meskipun belum maksimal disebabkan keterbatasan anggaran pelatihan.
Terkait masalah tersebut diatas Balai POM di Jambi telah mengusulkan
penambahan anggaran pelatihan, membuat perencanaan pelatihan secara
terencana dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan ke PPSDM Badan POM,
juga melakukan sosialisasi dan diseminasi tentang regulasi/peraturan.

Dengan adanya refocusing anggaran untuk mengatasi kondisi keuangan
negara akibat pandemi Covid-19, maka dengan anggaran APBNP 2020 hampir
semua program peningkatan kompetensi SDM berupa pelatihan dan

bimbingan teknis ditiadakan, diganti dengan pelatihan secara online/webinar.

Belum memadai sarana dan prasarana pendukung untuk pengujian seperti
ketersediaan baku pembanding, alat gelas, suku cadang dan alat laboratorium
yang belum memenuhi standar minimal, metoda analisa yang diperlukan
untuk pengujian belum lengkap tersedia, mengakibatkan belum semua jenis
produk Obat dan Makanan yang beredar di Provinsi Jambi dapat dilakukan
pengujian. Balai POM di Jambi telah melakukan koordinasi dengan P30MN
terkait penyediaan baku pembanding sesuai metoda analisa yang ada di pedoman
sampling dan pengajuan rekomendasi kebutuhan pengadaan alat
laboratorium serta pengajuan penambahan anggaran belanja modal, alat gelas
dan suku cadang ke Biro Perencanaan Badan POM.

Dengan adanya refocusing anggaran untuk mengatasi kondisi keuangan
negara akibat pandemi covid-19, maka dengan anggaran APBNP 2020
pengadaan Baku Pembanding dan Alat Laboratorium tidak dapat terpenuhi
sesuai perencanaan awal, menyebabkan beberapa parameter uji wajib tidak

dapat dilakukan dan terpenuhinya sesuai prioritas sampling 2020.
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3. Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT) hasil pemeriksaan dan pengujia

sampai akhir bulan Juni 2020 belum bisa aktif karena transisi Aplikasi SIPT
Versi-3, selain itu data dari SIPT Versi-2 tidak bisa dijadikan basis data untuk
dimanfaatkan oleh Balai POM Jambisebagai informasi yang valid dan Real Time
sehingga harus masih membuat laporan dalam bentuk manual.

Terkaitmasalah ini Tim TI Balai POM di Jambi selalu berkoordinasidengan Tim
Pusdatin dalam rangka pemanfaatan Aplikasi SIPT ini serta peningkatan

koordinasi antar Seksi dan pendampingan secara aktif dari tim TI kepada

pengguna.
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Rerencanaan Kinerja

2.1. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis Balai POM di Jambi tahun 2020 -2024 disusun berdasarkan
penjabaran Rencana Strategis Badan POM Tahun 2020-2024 yang telah selaras
dengan dokumen RPJMN dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai POM di Jambi
sebagai salah satu unit pelaksana teknis di wilayah Provinsi Jambi. Penyusunan
sasaran dan indikator kinerja pada rencana strategis dengan mempertimbangkan
potensi, peluang, dan kendala/tantangan yang ada sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Balai POM di Jambi serta melihatlatar belakang dan perubahan lingkungan yang
dinamis yang diharapkan mampu mengakomodasi berbagai kebijakan aktual yang
berkembang di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Perencanaan Kinerja Balai POM di Jambi terdapat dalam Dokumen Rencana
Strategis (RENSTRA) Balai POM di Jambi Tahun 2020 - 2024 sesuai SK Kepala Balai
POM di Jambi nomor. PR.01.02.98.981.05.20.1344-B tanggal 20 Mei 2020 yang juga
memuat tentang visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan serta program dan

kegiatan Badan POM.

'z
G B e,

Visi dan Misi Balai POM di Jambi secara utuh mengacu pada Visi dan Misi
Badan POM 2020 - 2024 yang disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 -
2024 yaitu Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

VISI | //“

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”
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Rumusan Visi berorientasi kepada pemangku kepentingan masyarakat
Provinsi Jambi sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact
dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan Balai POM di Jambi
dalam menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa
pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting dalam

peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat Jambi khususnya.

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara

akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan
yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat
dan Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga
risiko yang mungkin masih timbul adalah seminimal
mungkin/dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat
digunakan pada manusia.

Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman
dan standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya
untuk tubuh.

Berdaya : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di

Saing pasar dalam negeri maupun luar negeri.

Penjelasan Misi:

Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi Balai POM di

Jambi sebagai berikut:

1) Membangun Sumber Daya Manusia unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka

peningkatan kualitas manusia Indonesia;
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2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanén\,,_ﬁ_
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan

Obat dan Makanan, maka tujuan (goal) pengawasan Obat dan Makanan

yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat
dan makanan yang aman dan bermutu.

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang

prima.
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Arah Kebijakan Badan POM yang akan dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi:

1) Peningkatan pemahaman, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam
pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Jambi;

2) Peningkatan kapasitas SDM Balai POM di Jambi dan Pemangku Kepentingan

3) Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket
Obat dan Makanan.

4) Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha/
UMKM dalam upaya peningkatan keamanan dan mutu Obat dan Makanan dan
fasilitasi industri dalam rangka peningkatan daya saing Obat dan Makanan.

5) Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu ke hilir serta
peningkatan kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor
terkait.

6) Penguatan penindakan kejahatan Obat danMakanan.

7) Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat

dan Makanan

Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, Badan POM melakukan analisis
program strategis dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh
rumusan strategi sebagai berikut:

1) Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

2) Penguatan pengelolaan SDM, sarana prasarana/infrastruktur, laboratorium,
serta peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

3) Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan
riset dan inovasi untuk mendorong dayasaing.

4) Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang
komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan
pengawasan dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan
UPT.

5) Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam
peningkatan pengawasan Obat dan Makanan.

6) Penguatan fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan kejahatan obat dan
makanan.
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7) Penguatan pengujian, riset, kajian dan penggunaan TIK dalam pengawasa

Obat dan Makanan.

8) Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi Badan POM termasuk

peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Sasaran strategis Balai POM di Jambi disusun berdasarkan visi dan misi
yang ingin dicapai dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan
sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki. Dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun kedepan (2020 - 2024) diharapkan Badan POM akan dapat mencapai

sasaran strategis pada peta strategi level 0 sebagai berikut :

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

sS1. Terwujudnya Obatdan SS2. Meningkatnya kepatuhan SS3. Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan kesadaran pelaku usaha dan Masyarakat

masyarakat terhadap keamanan terhadap kinerja pengawasan
dan mutu Obat dan Makanan Obat dan Makanan

Makananyang Aman dan
Bermutu

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

$S4. Meningkatnya kualitas $85. Meningkatnya efektivitas $56. Meningkatnya efektivitas SS57. Meni[lgkatnya regulatory
kebijakan pengawasan Obat pengawasan dan Pelayanan assistancedalam

Publik dibidang Obat dan pengembangan obat dan
dan Makanan Makanan makanan

penegakan hukum terhadap
kejahatan Obat dan Makanan

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

. $510. Menguatnyalaboratorium,
SS.8 Terwujudnya tatakelola
e h]an d:n kerjasama §89.Terwujudnya SDM yang riset dan kajian, serta penerapan $511. Terkelolanya Keuangan

E berkinerja optimal e-governmentdalam BPOM secara Akuntabel
BPOM yang optimal pengawasan obat dan makanan

Gambar 5. Peta Strategis Level 0 Badan POM

Berdasarkan Peta Strategis Lavel 0 Badan POM, pengawasan obat dan
makanan mempunyai tiga outcome, yaitu:
1) Terwujudnya Obat dan Makanan yang Aman, Berkhasiat/Bermanfaat dan
Bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat;
2) Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan.
3) Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap

keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan.




Dengan tiga outcome tersebut pengawasan obat dan makanan merupakan sat

area dan upaya strategis, karena selain berdampak pada perlindungan konsumen,
juga merupakan unsur penting dalam meningkatkan daya saing keamanan mutu
produk Obat dan Makanan di pasar lokal maupun global serta mendukung inovasi.

Terkait dengan Peta Strategis Level 0 Badan POM tersebut maka Balai POM di
Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
POM mempunyai peran strategis dalam pencapaian outcome tersebut di atas sesuai
Peta Strategis Level II, utamanya dalam melaksanakan pengawasan obat dan
makanan di wilayah kerja Provinsi Jambi.

Berdasarkan pertimbangan dari 4 perspektif dalam pendekatan Balance
Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan
Stakeholders maka Balai POM di Jambi dapat menetapkan sasaran strategis sesuai

sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada Peta Strategi Level Il berikut ini :

PETA STRATEGI BSC LEVEL I| BB/BALAI POM (2020-2024)
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM Jambi
K1
! Eonmat Chf g emenh 0t SK3. Meringhatnya kepuasan peaky usaha dan
SK2 Meringhatny kesadarm masyarathadsp | o e Masyarakatterhadap kinera pengawasan Ot dan
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah Ketia  ; Fersertzc Vaaran 2 arn i e berasarin s peegan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi
Balai POM Jambi — eSS
K3
— 1 ks keuasan ek vsaha e peteran brrbrgan
Indeks kesaduan masyarakal (awareness ndex) 2 b‘lmm(kih“ Obatdan
ferhadap Obal dan Makanan aman dan berm & w’ = .
b L 4 )
K Wennglany ks pemerksaan S Menngana o0V2s |y e i e | S Mg kvt
makanan komunikasi, informasi, edukasi Obat dan penindakan kejahatan Obat dan
[ SR e okwan i wiagkeaBalaPON | POKEmpegn Ot nMakanan o i PN
| ek ke i lek i ke Bt PON i b
ol T uhmg;-m 1Puﬁmaige Sgenksa i Sy =
1 Persertase kepitssantekomendas hasi Ppets s 1Togatckiitas KE ot nMakanan | 1 Peentase sampel Ot g Sgerksa dan Trgiat iebesaskn peandaian ksghatn
2 Persertzne kequsantekomendas basi rspes jarg Seish FUAS) 7 Persertase sanpel makanan ang dperisa —
dtncaarys deh perargiy kegerirg 3 urish 652 pargn amn G e sandr
4 Persentase kepufusan peniaan senfkas jang dsslesaian 4 driah pasar aen &an baban berbabaa
2 G
4 Persertase sarara procusss (062 dan Makanan yang
menenh ieertan
i1 Hagota thasaes, K1, Terklolang Keanga T secara
¥ obat dan makanan Antael
H pemerintahan UPT yang optimal berineria optimal Dengivasn o0 dn mamn
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Gambar 6. Peta Strategis Level Il Balai POM di Jambi
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Mengingat luasnya cakupan pengawasan obat dan makanan, Balai POM
Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh dituntut untuk dapat menjalankan fungsi
koordinasi keluar baik di tingkat Propinsi maupun di tingkat Kabupaten/Kota dalam
upaya pengawasan obat dan makanan dengan mempertimbangkan tantangan masa
depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki oleh Balai POM di Jambi dan
Loka POM di Sungai Penuh untuk mencapai sasaran strategis organisasi.

Sedangkan untuk Loka POM di Sungai Penuh dapat mencapai sasaran strategis

melalui sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada Peta Strategis Level II di

bawah ini :
PETA STRATEGI BSC LEVEL Il LOKA POM (2020-2024)
£
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Loka POM Sungai Penuh
KK 1
1 Persentase Obat yang memenu syarat
2 Persentass Makanan yang memenvh syaral
3 Persertase Obat yang aman can dermul berdasarian has! pengauasan
M 4 Persentase Makanan yarg aman dan bermut, bendasarkan hasl pengawasan
- " - [
SK2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan SK3. Meningkatnya efektvitas - . i SKS. Meningkatnya efektivitas
makanan serta pelayanan : SK4. Meningkatny P kejahatan Obat dan
‘E’ wm.:v"lqﬁhj::nm W';MWW%M produk dan pengujan Obat dan Makanan g g wilayah ke Loka POU
g T e e wiayah Kerja Loka POM Sungai Penuh SungaiPonch
2 K2 o s
1 Persertase kepULSIWrEoMEngas hasl INeS sI¥a K3 K5
E 04 dar 3STENS jang alasrakr Tingkat efekias KE Obat 6an Makanar 3 mm‘“m“” 'W@e\xﬁ’penm?.ﬂepn
§ 2 Persertase KenASIEROTENGAS NSl SRS Yang > hemamag e d tidang bt dan Makaran
dtnakianus oen pemargh kepertngan oo =S et
E 3 Persertase hepalisan peniaan setiias: yang dssissakan
EpA Wy
4 Persertase saana proouks Otat oan Makanan yang
memenun ketertan

§ Persertase sarana dstrbusi Obat yang memenuh ketenuan

§E SK6. Terwujudnya Organisasi UPT SK. Terwujucnya SDM UPT yang SK11. Terkelolanyz Keuangzn UPT secara
‘E yang Efextif berkinerja optimal Akuntabel

§ XS T i
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Gambar 7. Peta Strategi Level Il Loka POM di Sungai Penuh

Selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jambi (RPJMD) 2017-2021 berada pada tahap memantapkan pembangunan secara
menyeluruh dalam rangka penyiapan kemandirian masyarakat Provinsi Jambi
melalui Visi pembangunan daerah untuk tahun 2017-2021 adalah “ Terwujudnya
Jambi Tertib, Unggul, Nyaman, Tangguh, Adil dan Sejahtera (JAMBI TUNTAS)"
serta sejalan dengan Visi Badan POM periode 2020 - 2024, Kedudukan Visi, Misi,

Tujuan dan Sasaran Strategis dapat digambarkan sebagai berikut:
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[ Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong

Meningkatkan efektivitas \

‘

/ Memfasilitasi percepatan \

Membangun SDM unggul pengawasan Obat dan Makanan Meningkatkan efektivitas
terkait Obat dan Makanan m:::", B! | corta penindokon ejohotan Obot || Pengelolaan pemertataon
dengan mengembangkan keberpihakan terhadap UMKM dan Makanan melalui sinergi yang bersih, efektif, dan
kemitraan bersama seluruh pemerintah pusat dan daerah terpercaya untuk
komponen bangsa dalam dasl::;t:y:;mbamn dalam kerangka Negara Kesatuan memberikan pelayanan
rangka peningkatan prodkfdan berd b :f'. guna perlindungan bagi segenap publik yang prima di
kualitas manusia Indonesia R ndiriaﬂ g bangsa dan memberikan rasa aman bidang Obat dan Makanan
\ \ f ngsa / pada seluruh warga
( Meningkatnya peran serta ) Meningkatnya ( Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha )
masyarakat dan lintas sektor kapasitas SDM yang mendukung daya saing industri Obat Mesguatays mgsl peagrnecan yog
: 8 efektif untuk memastikan obat dan
dalam Pengawasan Obat dan terkait Pengawasan dan Makanan serta kemandirian bangsa i Y et i bty
TUJUAN \ Makanan ) Obat dan Makanan \ dengan keberpihakan pada UMKM )
5
Terwujudnya kepastian hukum : : Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
bagi pelaku usaha Obat dan T’ﬂ‘;‘:}'ﬂ:‘g&‘fﬁ: m“" kredibe dan skuntabel daar membefkon pelayanen pobli

Makanan yang prima

[ '
Terwujudnya Obat dan Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha L Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Meningkatnya kualitas

Makanan yang aman dan dan kesadaran masyarakat terhadap dan masyarakat terhadap kinerja kebijakan pengawasan Obat
bermutu keamanan dan mutu Obat dan Makanan pengawasan Obat dan Makanan L dan Makanan

dalam pengembangan Obat dan pemerintahan dan kerjasama
Makanan BPOM yang optimal

STRATEGIS pengawasan dan pelayanan penegakan hukum terhadap
publik Obat dan Makanan kejahatan Obat dan Makanan

p
SASARAN Meningkatnya efektivitas \J Meningkatnya efektivitas

N N\
( Meningkatnya regulatory assistance J Terwujudnya tatakelola

/ \

Terkelolanya keuangan BPOM secara
akuntabel

Menguatnya laboratorium, riset dan kajian, serta
Terwujudnya SDM yang berkinerja optimal penerapan e-government dalam pengawasan Obat dan
Makanan

A"

Gambar 8. Hubungan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Balai POM di Jambi

[ 2.2. SASARAN STRATEGIS KEGIATAN ]

Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai
POM di Jambi dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya
serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Jambi. Dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun (2020-2024) ke depan diharapkan Balai POM di Jambi akan dapat mencapai
sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada peta strategi level II Balai POM di

Jambi Loka POM di Sungai Penuh seperti pada Gamr 5 dan Gambar 6. di atas.
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Tabel 3. Hubungan Sasaran Strategis dengan Indikator Kinerja Balai POM di Jambi

Stakeholder Perspective

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase obat yang memenuhi syarat 80.80
Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai Persentase makanan yang memenuhi syarat 78.00
POM di Jambi Persentase obat yang aman dan bermutu 77,00
berdasarkan hasil pengawasan )
Persentase makanan yang aman dan bermutu 70.00
berdasarkan hasil pengawasan )
2 Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan index) terhadap obat dan makanan aman dan 70.00
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di bermutu '
Jambi
3 Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan pemberian bimbingan dan pembinaan 86.00
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai pengawasan obat dan makanan
POM di Jambi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 71.00
pengawasan obat dan makanan )
Indeks kepuasan masyarakat terhadap 80.00
layanan publik Balai POM di Jambi )
Internal Process Perspective
4 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan | inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 55.00
Publik di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi | dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 42.60
kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 85.00
yang diselesaikan tepat waktu )
Persentase sarana produksi obat dan
. 43.00
makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi obat dan 55.00
makanan yang memenuhi ketentuan )
Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 3.51
5 Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 90.51
Informasi, Ec.iukasi 'Obat da.n Makfman di Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi sekolah (PJAS) aman 16.00
Jumlah desa pangan aman 4.00
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 2.00
6 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Persentase sampel obat yang diperiksa dan 83.00
Produk dan Pengujian Obat dan Makanan diuji sesuai standar )
di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi Persentase sampel makanan yang diperiksa 83.00
dan diuji sesuai standar )
7 Meningkatnya Efektifitas Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah Persentase keberhasilan penindakan 76.00
Kerja Balai POM di Jambi kejahatan obat dan makanan '
Learning and Growth Perspective
8 Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di | Indeks RB Balai POM di Jambi 85.00
Lingkup Balai POM di Jambi yang efektif Nilai AKIP Balai POM di Jambi 81.00
9 Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang | Indeks profesionalitas ASN Balai POM di 7500
berkinerja optimal Jambi )
10 | Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium
Data dan Informasi Pengawasan Obat dan pengujian obat dan makanan sesuai standar 81.00
Makanan GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 151
POM di Jambi yang optimal )
11 Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi ’Is_llal et a. a.nggzliran Balai POM di Jambi - 93.00
secara akuntabel ingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai 89.00

POM di Jambi
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Stakeholder Perspective:

A Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
-~ Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Produk Obat dan Makanan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi adalah

produk yang tergolong berisiko tinggi dan tidak ada batasan toleransi untuk produk

yang tidak memenuhi standar keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diselengggarakan oleh Balai POM di

Jambi merupakan suatu proses yang komprehensif, mencakup pengawasan pre-

market dan post-market. Sistem itu terdiri dari:

1.

Penilaian (pre-market evaluation) dilakukan sebelum produk beredar dengan
memberikan rekomendasi hasil pemeriksaan sarana terkait permohonan izin
edar.

Pengawasan setelah beredar (post-market control) dilakukan untuk melihat
konsistensi mutu produk, keamanan dan informasi produk yang dilakukan
dengan melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, serta
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan dan
pengawasan label/penandaan dan iklan di wilayah kerja Balai POM Jambi dan
Loka POM Sungai Penuh.

Pengujian laboratorium. Hasil uji laboratorium merupakan dasar ilmiah yang
digunakan untuk menetapkan apakah produk memenuhi syarat atau tidak
memenuhi syarat, yang selanjutnya produk yang tidak memenuhi syarat
ditarik dari peredaran.

Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan
hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun
investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat
berakhir dengan pemberian sanksi administratif atau diproses secara hukum

pidana.

Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market

yang profesional dan independen akan dihasilkan produk Obat dan Makanan yang

aman, berkhasiat/manfaat dan bermutu.
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Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, tela
ditetapkan 4 (empat) indikator kinerja dengan target kinerja tahun 2020 dan cara

pengukuran masing-masing indikator adalah sebagai berikut :

No. Indikator Kinerja Utama Target 2020
Persentase Obat yang memenuhi syarat 80.80 %
Persentase Makanan yang memenuhi syarat 78.00 %

3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 77.00 %
pengawasan
4 Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 70.00 %

pengawasan

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat terhadap

Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai
konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
harus diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran
(masyarakat) masih berpotensi untuk tidak memenubhi syarat, sehingga masyarakat
harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang
aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Sesuai dengan prinsip dasar pilar ke 3
(tiga) pengawasan Obat dan Makanan dimana salah satunya adalah terkait
pengawasan oleh masyarakat, Balai POM di Jambi dan Loka POM Sungai Penuh perlu
berupaya untuk selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan Obat
dan Makanan.

Untuk mencapai tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat yang tinggi,
Balai POM di Jambi dan Loka POM Sungai Penuh secara aktif memberikan pengetahuan
kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) melalui berbagai forum dan media. Dengan meningkatnya pengetahuan
masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman, diharapkan akan mampu
menimbulkan sikap dan perilaku yang mampu membentengi diri sendiri dari produk

Obat dan Makanan yang tidak memenubhi syarat.
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Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan Balai POM di Jamb
melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi,
dan Edukasi (KIE). Keberhasilan sasaran strategis kegiatan ini diukur dengan

indikator kinerja utama (IKU) :

Indikator Kinerja Utama Target 2020

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap

70.
obat dan makanan aman dan bermutu e

Sasaran Strategis 3
Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan

Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Badan POM selaku Pemerintah bertugas menyusun kebijakan dan regulasi
terhadap Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong
penerapan Risk Management Program oleh Industri. Peningkatan kapasitas dan
komitmen pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing
Obat dan Makanan.

Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk Obat dan Makanan
pada dasarnya kewajiban dari pelaku usaha, untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi
peraturan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah sebagai regulator untuk
melindungi masyarakat. Pengawasan oleh pelaku usaha dimulai dari hulu ke hilir,
mulai dari pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi sampai produk
tersebut dikonsumsi oleh masyarakat. Pelaku usaha harus mempunyai kemampuan
teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri dan
mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat keamanan mutu dan khasiat terhadap produk yang dihasilkan

No Indikator Kinerja Utam Target 2020
1 |Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
R ! 86.00
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan
2 |Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
71.00
obat dan makanan
3 |Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 80.00
Balai POM di Jambi ’
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Internal Process Perspective:

Sasaran Strategis 4

Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full
spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan
hukum. Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan
Makanan yang konsisten/memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu, diharapkan Badan POM mampu melindungi masyarakat dengan optimal.
Menyadari kompleksnya tugas yang diemban oleh Badan POM, maka perlu disusun
suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi,
sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam
penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya
didesain berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan Badan POM akan meningkat efektivitasnya apabila Badan
POM mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan
bersifat lintas sektor. Badan POM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses
bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor. Keberhasilan sasaran

kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi

1 R . 55.00
dan distribusi yang dilaksanakan
Persentase  keputusan/rekomendasi hasil  inspeksi  yang

2 o _ . 42.60
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 85.00
waktu .

4 Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 43.00
ketentuan :
Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi

5 55.00
ketentuan

6 | Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 3.51
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Sasaran Strategis 5

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat)
masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih
cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Balai POM di Jambi melakukan kegiatan
pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi Obat

dan Makanan. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

No Indikator Kinerja Utama Target 2020
1 | Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 90.51
2 Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) 16.00
aman
3 | Jumlah desa pangan aman 4.00
4 | Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 2.00

Sasaran Strategis 6
Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk

dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai POM di Jambi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif
(fullspectrum) diantaranya mencakup pengujian produk. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/
memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan Balai
POM di Jambi mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Untuk mengukur

capaian sasaran kegiatan ini, dengan indikator :

No Indikator Kinerja Utama Target 2020
Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai
1 83.00
standar
) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 83.00

standar

—
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Sasaran Strategis 7

Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan Obat
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan
yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap
kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi
maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang
menimbulkan efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk
mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif
menyebabkan tantangan Balai POM di Jambi menjadi semakin kompleks. Kejahatan
tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang
mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak
negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap
kesehatan. ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi
dan diantisipasi oleh Balai POM di Jambi melalui penyidikan tindak pidana Obat dan
Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak
kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur

dengan indikator kinerja utama (IKU) :

Indikator Kinerja Utama Target 2020

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan 76.00
makanan

Learning and Growth Perspective :

- URMASI

Sasaran Strategis 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di
Lingkup Balai POM di Jambi yang efektif

Sejalan dengan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) seperti
tercantum dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di Jambi berupaya untuk terus

melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) Area Perubahan.
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BADAN POM

Hal ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang
berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai POM di Jambi akan
meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai
dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi,
supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good
governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk melaksanakan
keterbukaan informasi publik, telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) di Balai POM di Jambi.

Sesuai RENSTRA 2020 - 2024, Balai POM di Jambi berupaya untuk
meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian Reformasi Birokrasi dan
SAKIP yang didukung sumber daya, meliputi 5 M (man, material, money, method, and
machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang
terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan Balai POM di Jambi untuk
mengelola sumber daya yang ada seoptimal mungkin dan secara akuntabel agar dapat
mendukung terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada
akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting
untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas Balai POM di Jambi, diperlukan penguatan
kelembagaan/ organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat
fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
POM di Jambi. Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sistem dan prosedur kerja. Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas
SDM dalam pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus
sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari:

penyusunan dan penetapan kebutuhan,

pengadaan,

pola karir, pangkat, dan jabatan,

pengembangan Kkarir, penilaian kinerja, disiplin,

promosi-mutasi,

penghargaan, penggajian, dan tunjangan,

perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan
pemberhentian.

S me a0 o
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Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

Indikator Kinerja Utama Target 2020
Indeks RB Balai POM di Jambi 85.00
Nilai AKIP Balai POM di Jambi 81.00

Sasaran Strategis 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang berkinerja
optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan.
SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar
dapat meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi
UU ASN yang dimulai dari :

(i) penyusunan dan penetapan kebutuhan,

(i)  pengadaan,

(iii)  pola karir, pangkat, dan jabatan,

(iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,

(v) promosi-mutasi,

(vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan,

(vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan

(viii) pemberhentian.

Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini, indikator kinerja yang

digunakan adalah :

Indikator Kinerja Utama Target 2020

Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi 75.00

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020




asaran Strategis

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat
dan Makanan adalah menguatnya laboratorium pengujian Balai Besar POM di
Bandung dalam pemenuhan terhadap standar Good Laboratory Practice (GLP) serta
sistem operasional, teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai.
Kecenderungan yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual
bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan obat dan
makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi
permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah
satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas Balai
POM di Jambi pada era digital ini. Pada Renstra 2020-2024, Balai POM di Jambi telah
mengembangkan berbagai sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik
dan database-nya belum di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya
fokus dalam sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK
Balai POM di Jambi. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini, indikator

kinerja yang digunakan adalah :

Indikator Kinerja Utama Target 2020
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai L
standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang optimal 1.51

Sasaran Strategis 11

Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara
akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya
yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah
satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang
menggambarkan kemampuan Balai POM di Jambi dalam mengelola anggaran secara

hgkgntabel dan tepat dengan ukuran keberhasilannya adalah :
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BADAN POM
Indikator Kinerja Utama Target 2020
Nilai kerja anggaran Balai POM di Jambi 93.00
Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai POM di Jambi 89.00

2.3. PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN

Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 merupakan pernyataan
komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas
dan terukur dalam rentang waktu satu tahun. Perjanjian Kinerja disepakati antara
pengemban tugas yaitu Kepala Balai POM di Jambi dengan Kepala Badan POM untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur dalam
rangka mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan dan dilanjutkan dengan
Perjanjian Kinerja antara Kepala Balai POM di Jambi dengan Kepala Subbag dan
Kepala Seksi di Lingkungan Balai POM Jambi sesuai Tupoksi masing-masing.

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang terwujud pada tahun 2020
dengan indikator kinerja utama dan indikator lain yang relevan dengan sasaran atau
kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai oleh Balai POM
di Jambi telah disesuaikan dengan ketersediaan anggaran setelah proses anggaran
(budgeting process) atau alokasi anggaran selesai.

Untuk Triwulan I tahun 2020, Balai POM di Jambi menyusun 12 Sasaran
Strategis dan 27 Indikator Kinerja yang dilengkapi dengan Target Kinerja
berdasarkan RENJA tahun 2020, sedangkan untuk Triwulan II dan seterusnya di
tahun 2020, Sasaran Strategis Balai POM di Jambi mengacu pada RENSTRA Balai POM
di Jambi 2020 - 2024 dengan 11 Sasaran Strategis dan 28 Indikator Kinerja yang juga
telah dilengkapi Target Kinerja berdasarkan Visi dan misi yang ingin dicapai Badan
POM, dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki oleh Balai POM di Jambi. Tahun 2020 merupakan tahun
pertama dari RPJM 2020 - 2024 yang akan disesuaikan dengan Rencana Strategis
2020 - 2024 dengan harapan Balai POM di Jambi dapat mencapai sasaran strategis

tersebut.
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Tabel. 4. Perbedaan Perencanaan Kinerja Versi RENJA dengan Versi RENSTRA

Balai POM di Jambi.

(32)

TARGET TARGET
NO SASARAN STRATEGIS |INDIKATOR KINERJA VERSI NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA VERSI
RENJA RENSTRA
1 2 3 4 5 L] i 4 ]
SK1 | Temwupudoys Dbat dan Persertase obam vang memerahi SK1 | Terwupudnya Obm dan Makanan |Persentase cbat yang memenuhi
Makanan yang memenuhi | syacst 831 pang memerihi sparat o wilapah | spara 808
syaatdimasing -masing  [5o—s ketia Balai Pengawas Obatdan |5 L Y
z yang 7
wilayah kerja BENEPOM ik syt 70.7 Makanan di Jambi et U 78
Petsertase Suplemen Persentase Obat yang aman dan
Kesehatan yang memenchi 828 b'muubvldul*mhui ”
Persertase Kosmetk yang Malk -1
memerubd syaiat ke bamuu berdasardcan hasi T0
Persentase makanan yang 6
maemenubi syarat
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BADAN POM

Perjanjian Kinerja Triwulan [ tahun 2020 berdasarkan versi RENJA Balai POM
Jambi tahun 2020 yang ditetapkan sesuai SK Kepala Balai POM di Jambi nomor.
PR.04.01.98.981.12.19.5209 pada tanggal 09 Desember 2019 yang terdiri dari 12
(dua belas) Sasaran Strategis dan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja dengan
menggunakan pagu anggaran sesuai DIPA Balai POM di Jambi 2020 nomor. SP DIPA-
063.01.2. 432835/ 2020 yang diterbitkan pada tanggal 12 November 2019 senilai
Rp.31,896.241,000,- selanjutnya terjadi penambahan pagu anggaran untuk KIE
dengan Tokoh Masyarakat senilai Rp.415.000.000,- sehingga total anggaran menjadi
Rp.32,306.241,000,-

Sedangkan Perjanjian Kinerja Triwulan II dan seterusnya disusun dan
ditetapkan berdasarkan RENSTRA Balai POM Jambi tahun 2020 - 2024 yang baru
selesai di bulan Mei 2020 sesuai SK Kepala Balai POM di Jambi nomor.
PR.01.02.98.981.05.20.1344-B  tanggal 20 Mei 2020, yang terdiri dari 11 (sebelas)
Sasaran Strategis dan 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja dengan pagu
anggaran setelah refocusing APBNP 2020 senilai Rp.25,447,679,000,- Untuk REN]JA,

Perjanjian Kinerja dan RAPK beserta revisinya dapat dilihat pada Lampiran 1 - 5.

2.4. KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator
sasaran strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja. Pengukuran indikator
kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap
sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat
perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-
masing indikator, dengan cara membandingkan realisasi dan target yang telah
ditetapkan pada perjanjian kinerja, dengan rumus dibawabh ini :

1. Pengukuran INDIKATOR POSITIF (semakin Tinggi realisasinya, semakin Baik

kinerjanya), maka digunakan rumus :

Realisasi

% Capaian = ———— X 10090 .c.evevreriieiieiree e rumus nomor 1
Target

2. Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin Tinggi realisasinya, semakin
Buruk kinerjanya) yang satuannya BUKAN DALAM %, digunakan rumus :

: 2 x Target)—Realisasi
% Capaian = ¢ fari}et X 100% coveriirieriiriee e rumus nomor 2
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Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin Tinggi realisasinya, semaki

Buruk kinerjanya) yang satuannya DALAM %, digunakan rumus :

(100—Realisasi)

b (0 L0 L S rumus nomor 3
(100— Target)

% Capaian =

Pengukuran capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator outcome, namun
demikian indikator input dan output tetap menjadi pertimbangan untuk menghitung
efisiensi kegiatan. Untuk mempermudah interprestasi atas pengukuran penilaian

capaian sasaran strategis diberlakukan penggunaan skala penilaian sebagai berikut:

® © e e

N, g,

Tidak Dapat ~ Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Disimpulkan Kurang
> 120 110<X<120 90<X<110 70<X<90 50<X<70 <50

Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator, pencapaian sasaran ditentukan
dengan menghitung persentase capaian. Untuk sasaran strategis yang memiliki lebih
dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk masing - masing indikator.
Untuk masing - masing indikator memiliki bobot yang sama. Berikut adalah rumus

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

Sasaran e Terwujudnya Obat dan Makanan yang
. Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai
Strategis 1 POM Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NP4
4

NPS1 =

eMeningkatnya Kesadaran Masyarakat terhadap

Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai POM di Jambi

NPS2 = NPI1

Sasaran eMeningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan
. Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan
Strategls 3 Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3

NPS3 =

3

~
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Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan
Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai
POM di Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5 + NPI6
6

Sasaran ' ' ikasi
Strategis 5

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NP4
4

NPS4 =

NPS5 =

» Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai POM di Jambi

NPI1 + NPI2

NPS6 =
2

» Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM
di Jambi

NPS7 = NPI1

e Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di

Lingkup Balai POM di Jambi yang efektif

NPI1 + NPI2
2

Sasaran e Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
Strategis 9 berkinerja optimal

NPS9 = NPI1

NPS8 =

Sasaran { e Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data

dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Strategis 10

NPI1 + NPI2
2

e Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara
akuntabel

NPI1 + NPI2
2

NPS8 =

NPS8 =
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3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI ’

O8ab 5.
Akuntabilitas Kineyix

Tahun 2020 merupakan awal dari RENSTRA 2020 - 2024, dengan 11
(sebelas) Sasaran Strategis, sangat berbeda dengan RENSTRA 2015 - 2019 yang

hanya memiliki 6 (enam) Sasaran Strategis, sehingga pengukuran capaian kinerja

Balai POM di Jambi tahun 2020 tidak dapat dibandingkan capaian kinerja tahun 2019.

Pengukuran capaian kinerja Balai POM di Jambi dilakukan dengan cara

membandingkan antara target pencapaian setiap sasaran yang telah ditetapkan

dalam Perjanjian Kinerja tahun 2020 dengan realisasinya. Secara keseluruhan tingkat

capaian kinerja tahun 2020 sebesar 105,07% yang dihitung berdasarkan

perhitungan Balanced Scorecard (BSC) dengan rata-rata capaian sasaran strategis

kegiatan dengan kriteria Baik, seperti Tabel berikut:

Tabel 5. Capaian Sasaran Strategis Kegiatan Tahun 2020

SSK.1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
Memenuhi Syarat di Wiayah Kerja Balai POM
di Jambi

111.47 SANGAT BAIK

SSK.2

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan
Makanan di Wiayah Kerja Balai POM di Jambi

103.21 BAIK

SSK.3

Menngkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan
Masyarakat terhadap Kmnerja Pengawasan
Obat dan Makanan di Wiayah Kerja Balai
POM di Jambi

101.76 BAIK

SSK.4

Meningkatnya Efektiftas Pemerksaan Sarana
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publk di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

102.00

SSK.5

Meningkatnya Efektiftas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

100.00

SSK.6

Meningkatnya Efektiftas Pemerksaan Produk
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wiayah
Kerja Balai POM di Jambi

119.96 SANGAT BAIK

SSK.7

Menngkatnya Efektifitas Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di Wiayah
Kerja Balai POM di Jambi

TIDAK DAPAT

= 120 DISIMPULKAN

SSK.8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di
Lingkup Balai POM di Jambi yang efektf

90.00

SSK.9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
berknerja optimal

113.43 SANGAT BAIK

SSK.10

Menguatnya Laboratorum, Pengelolaan Data
dan Informasi Pengawasan Obat dan
Makanan

89.49 CukKupP

SSK.11

Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi
secara akuntabel

103.98
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Tabel 6. Capaian Sasaran Strategis per Indikator Kinerja Utama Tahun 2020

Nilai Kinerja Organisasi
Stakeholder Perspective

Terwujudnya Obat dan Makanan yang

Memeruhi Syarat di Wilayah Kerja Balai

Petsentase obat yang memenubi syarat 80.80 1236 1378 34.05 116.40

POR i Jsmbi Petsentase makanan yang memenuhi syarat T8.00 mn 430 1233
Petsentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 700 330 %7 39.32
pengan asan
Petsentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 20,00 % m %7
hasil pengaw asan ) )
2 |MeningkatnyaKesadaran Masyarakat  |Indeks kesadaran masyarakat fawananess ey tethadap
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan | obat danmakanan aman dan bermutu
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di 70.00 1225 100 12.25 n3.21 02
Jambi
3 |Meningkatrya Kepuasan Pelakulsaha  |Indeks kepuasan pelaku usaha tethadap pemberian
danMasyarakat tethadap Kinerja bimbingan dan pembinaan pengaw asan obat dan makanan ge.00 86.70 100 86.70 100.81
Pengawasan Obat dan Makanan di dekek Tat e ke bat
Wilaysh Keria Balai POM di Jambi ;a:n:akeait;san masyarakat atas kinerja pengaw asan obal 100 . 10 £8.83 59 1M
ISSE!':Z ikfap;baisan masyarakat tethadap lavanan publik Bialai 80,00 802 100 802 1753
I | Process Perspecti 110.43
4 |Meringkatrya Efektiftas Pemerksaan  [Persentase keputusanirekomendasi hasil inspeksi sarana
Sarana Obat dan Makanan serta praduksi dan distnbusi yang dilaksanakan 55.00 1200 b1 567
Pelayanan Publik di'Wiayah KeriaBalal  [Parzartaze keputusanirekomendasi hasilinspeksivang
POMdi Jambi ditindaklanjuti cleh pemangku kepentingan 4260 3 433 Cag 106.78
Petsentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 85,00 1207 1330 8683 07E
tepat waktu 102.00
Petsentase sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan 43.00 3 L Bma
Petsentase sarana distribusi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan 25,00 o84 843 -
Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 35 - - 38 100.00
5 |Meningkatrya Efektifitas Komunikasi, . i _ "
Informasi Edukasi Obat danMekanan Tingkat efektifitas KIE chat dan m.al.canan N5 3502 104.98
Wilayah Ketja Balai POM di Jambi Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekalah (PJAS) 00 _ _ .00 100,00
aman 100,00
Jumlah deza pangan aman 4.00 - - 4.00 100.00
Jumlah pasar aman dari bahan betbahaya 2.00 - - 130 35.00
6 |Meningkatrya Efektifitas Pemeriksaan  |Persentase sampel obat yang diperiksa dan diji sesuai . .
Praduk dan Pergujian Obat dan Makanan [standar 00 53 e 1956
di'Wflayah Kerja Balai POM di Jambi Persentase sampel makanan yang diperiks a dan divji sesuai 3,00 _ ~ 100.28 20.00

standar
T |Meningkatrya Efektifitas Penindakan

Petsertase kebethasilan penindakan kejahatan obat dan 600 i ] e -
Keria BalaiPOM di Jambi makanan

Kejzhatan Obat dan Makanan diWilayah

Learning and Growth Perspective 93.23
0 ey Tte Kek Pmetgahan  [ndeks FBE S POM it w00 | - ; G IS
Uinghup Balai O i Jambiyang efektt |y o sl P Mo Jambi o0 | - . 785 | 6
3 [Termudnya SOME A PO & Jarb
ynabstneracptmd | ek profesionsltas ASNBalPOM d ambi 75,00 - - 8505 | B4 | M4

0 |MenguatryaLabaratarium, Pengelolaan | Persentase pemenuhan laboratorum penguijian abat dan

Data dan Informasi Pengaw asan Obat dan| makanan sesuai standar GLP G100 : : b7.2 62,96 8949
Makanan " T 1 ; .
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi
yang cgtimal 151 - - 145 36.03
11 [Tekeolanys keuangan BalaiFOM hilai kerja anggaran Balai POM di Jambi 33.00 - - 8892 35.61 -
Jambisecara skuntabel Tingkat efisiensi penagunaan anggaran Balai POM di Jambi 33.00 - - 00 112,36

Keterangan : | Sangat Baik | |Baik ‘_ Cukup - Kurang i Tidak Dapat Disimpulkan

Dilihat dari Tabel.6 di atas, secara keseluruhan Nilai Kinerja Organisasi dari

capaian Sasaran Strategis Balai POM di Jambi 4 BB/Balai POM Pembanding sesuai
perhitungan Balanced Score Card ( BSC_) diperoleh nilai berkisar 90 < X < 110%
(Baik), yaitu 105.07
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Dari 11 (sebelas) sasaran strategis kegiatan yang ditetapkan sesuai RENST

Balai POM di Jambi diperoleh capaian tahun 2020, sebagai berikut :

e 3 (satu) sasaran strategis (SSK.1, SSK.6 dan SSK.9) memperoleh nilai antara

110% - 120% dengan kriteria “Sangat Baik”,

e 6 (enam) sasaran strategis (SSK.2, SSK.3, SSK.4, SSK.5, SSK.8 dan SSK.11)

memperoleh nilai capaian antara 90 % - 110% dengan kriteria “Baik”,

e 1 (satu) sasaran strategis (SSK.10) memperoleh nilai antara 70% - 90% dengan

kriteria “Cukup”

e 1 (satu) sasaran strategis (SSK.7) memperoleh nilai diatas 120% dengan

kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

Tabel 7. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja dengan Target Nasional

Telwuiudn.ga Obat d.an_Makanan_gang Perzentaze obat yang memenuhi 2020 20,80 34.05 116,40 115,40
Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Syarat
Ealai POM di Jambi Z‘e;rs:tntase mak.anan yang mermenuhi 7200 800 7233 9273 az.73
1147 10873
Persentase obat yang aman dan 85.00 700 8a.92 116,78 105,73
bermutu berdas arkan hasil
Fersentase makanan yang aman dan 7200 70.00 2673
bermutu berdas arkan hasil
Meningkatnya Kesadaran Mazsyarakat | Indeks kesadaran masyarakat
terhadap Keamanan dan Mutu Obat Fawaremens fndeyf terhadap obat dan
dan Makanan di wilayah Kerja Balai mak.anan aman dan bermutu 7200 7000 72zs 10321 10321 100,35 100,35
POM di Jambi
Meningk.atnya Kepuasan Pelaku Indek.s kepuazan pelaku usaha
Usaha dan Masyarakat terhadap terhadap pemberian bimbingan dan F3.00 S6.00 SETO 100.81 104.46
Kinerja Pengawasan Obat dan pembinaan pengawasan obat dan
Fakanan di wilayah Kerja Balai FORM Indek.s kepuasan masyarak at atas 101.76 100.02
di Jambi kinerja pengawasan obat dan makanan o FLon 6883 SI3E S
Indek.s kepuasan masyarak.at terhadap
|ayanan publik. Ealai POR di Jambi #7.20 2000 2602 s CBiE
Mleningkatnya Efektifitas Fersentaze keputusanfrekomendasi
Femeriksaan Sarana Obat dan hazil inzpeksi sarana produk.si dan #7.00 500 TRET S
Mak anan serta Pelayanan Publik di Persentaze keputusanfrekomendasi
“Wilayah Kerja Balai POM di Jambi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti cleh 5500 1280 834 s 84.26
Persentase keputusan penilzian 35.00 85.00 86.83 10215 0216
sertifik asi yang dizelesaik an tepat 10200 angl
Persentaze zarana produksi obat dan B0 4200 2557 : b
mak.anan yang memenuhi ketentuan - - ;
Fersentase sarana distril?usi obat dan B0.00 5600 Ga.zg 115.456
makanan yang memenuhi ketentuan
T::,';,s pelayanan publik Balai POM di 351 351 351 100.00 100.00
TMeningk.atnya Efektifitas Komunikasi, | Tingkat efektifitas KIE obat dan 100 a05 95.02
Informazi, Eduk.asi Obat dan makanan
Mak.anan di wWilayah Kerja Balai POR Jumlah sekolah dengan pangan 13 15.00 16.00
i Jambi jajanan anak sekolab (FJAS] aman N )
Jumlah deza pangan aman 3 4.00 4.00
Jumlah pasar aman dari bahan
130
berbahaya 2 2.00
Meningk.atnya Efektifitas Persentaze zampel obat yang
Pemeriksaan Produk dan Pengujian | diperiksa dan diuji sesuai standar 5200 8300 9353
Obat dan Makanan di Wilaysh Kerja Persentaze sampel makanan yang 75.00 83,00 100.28
Balai POM di Jambi diperikza dan divji sesuai standar . - '
Meningk.atnya Efektifitas Penindakan = L keberhasil indak.
Kejahatan Obat dan Flak anan di Keianatan bt dan makatam 65.00 76.00 114.32
“wilauah Keriz B alai POM di Jambi
Terwujudnya Tata Kelola Indeks RE Balai POM di Jambi #1.00 25.00 151 413 2328
Pemerintahan di Lingkup Ealai PORM a0.00 207
di Jambi yang efektif Milzi AKIP Bialai POR di Jambi a0 21.00 V76D 95.56 9526
Terwujudnya SOM Ealai POM di Indeks profesionalitas ASH Ealai
Jamibi yang berkinerja optimal FOM i dambi 75.00 FEO0 25.03 11344 11344 1344 1344
Menguatnya Laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium
Pengelolaan Data dan Informasi pengujian obat dan makanan sesuai TE.00 §1.00 ETZ 8296 G542
Fengawasan Obat dan Makanan standar GLF g9.49
Indek.s pengelolaan data daninformasi
Bialsi PONM di Jambi yang optimal 00 151 45 o605 853
Tlilzik.erja anggar
' ' =i Ferja anggaran Balal PORT di 93.00 33.00 g8.92 35,51 95,61
Tekelolanya keuangan Ealai POM di lambi 10393 100,86
Jambi secara akuntabel ;‘:Ig':;‘;xf:;rzrf‘?gg”"“" anggaran 2424 29.00 100 12,36 0EH

Keterangan :

- | Sangat Baik | IBaik | Cukup -Kurang i Tidak Dapat Disimpulkan |]elek
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Apabila dibandingkan capaian sasaran strategis kegiatan Balai POM di Jam

per indikator kinerja dengan target Nasional berdasarkan RENSTRA Badan POM 2020
- 2024, maka didapat hasil seperti pada Tabel.7 diatas, yaitu:
e 1 (satu) sasaran strategis (SSK.9) sama-sama memperoleh nilai 110% - 120%
dengan kriteria “Sangat Baik”,
e 7 (tujuh) sasaran strategis kegiatan (SSK.1 s/d SSK.5, SSK.8 dan SSK.11)
memperoleh nilai antara 90% - 110% dengan kriteria “Baik”;
e 2 (satu) sasaran strategis (SSK.6 dan SSK.7) memperoleh nilai diatas 120%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

e 1 (satu) sasaran strategis (SSK.10) memperoleh < 70% dengan kriteria

“Kurang”
140.00
120.00
11147 119.9 120.00120.00
. 113.44 .
120.00 10321 103 76 7 BB 113.44 100.86
108.73 100021 === =) 103.99
Z 10035 | 100020200 10909 A ZZ )/
= = = = . = =
100.00 Zl= HoosiE o100 1] 20002 i 2=
"é z = gr ’;é ".‘/’/// '/:;'/ ;?g
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80.00 Z Z Z 4 e e Z= ZZ
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A A 2] B - -
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% Capaian SSK dg Target Balai [ % Capaian SSK dg Target Pusat

Grafik 5. Perbandingan Capaian Sasaran Strategis dengan Target Nasional

Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 dengan 4
BB/Balai POM Pembanding yang beban kerja dan tipe Balai yang bervariasi seperti
BBPOM di Manado, BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangka Raya dan Balai POM di
Palu seperti Grafik dan Tabel dibawah ini :




Tabel 8. Perbandingan Capaian Sasaran Strategis dengan Balai POM Pembanding

% % % % % Capaian
Sasaran Strategis Capaian Capaian Capaian Capaian Palangka
Jambi Manado Mataram Palu Raya

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan 103.21% | 108.64% | 105.59% | 106.73% 94.57%
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM
Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan
Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai
POM

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di 102.00% | 102.89% | 107.35% | 106.46% 107.15%
Wilayah Kerja Balai POM
Meningkatnya Efektifitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di 100% 103.33% | 101.13% | 101.37% 101.55%
Wilayah Kerja Balai POM

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah 119.96% | 102.08% | 105.21% | 109.13% 119.60%
Kerja Balai POM

Meningkatnya Efektifitas Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah 114.96%
Kerja Balai POM

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di
Lingkup Balai POM yang efektif 90% 95.09% 97.18% 92.67% 90.85%

Terwujudnya SDM Balai POM yang berkinerja
optimal

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data
dan Informasi Pengawasan Obat dan 89.49% | 109.86% | 108.56% | 104.63% 89.33%
Makanan

Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi
secara akuntabel

111.47% | 105.39% | 102.30% | 102.87% | 109.96%

101.76% | 108.79% | 104.22% | 100.62% 95.48%

113.43% | 112.87% | 111.47% | 109.70% 110%

103.98% | 103.06% | 107.59% | 104.03% | 101.64%

120.00%

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%
SSK.1 SSK.2 SSK.3 SSK.4 SSK.5 SSK.6 SSK.7 SSK.8 SSK.9 SSK.10 SSK.11

B Jambi B Manado Mataram M Palu M Palangka Raya

Grafik 6. Perbandingan Capaian Sasaran Strategis dengan Balai Pembanding
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Untuk capaian Sasaran Strategis pertama hanya Balai POM di Jambi nilai
capaiannya 110< X <120% (Sangat Baik), sedangkan 4 BB/Balai POM Pembanding
lain, nilai capaiannya berkisar 90 < X < 110% (Baik) begitu juga dengan pencapaian
Sasaran Strategi keenam, Balai POM di Jambi dengan BBPOM Palangka Raya setara
nilai capaiannya berkisar 110 < X < 120% (Sangat Baik) sedangkan 3 BB/Balai POM
Pembanding lainnya, nilai capaian berkisar 90 < X < 110% (Baik). Untuk Sasaran
Strategis kesembilan, hanya Balai POM Palu yang capaiannya berkisar 90 < X < 110%
(Baik), 4 BB/Balai POM lainnya nilai capaiannya antara 110< X <120% (Sangat Baik).

Untuk Sasaran Strategis ketujuh, ke 4 BB/Balai POM Pembanding setara dan
sama dengan capaian Balai POM di Jambi yaitu melebihi 120% (Tidak Dapat
Disimpulkan) begitu juga dengan pencapaian Sasaran Strategi kesepuluh 3 BB/Balai
POM Pembanding nilai capaian berkisar 90 < X < 110% (Baik) kecuali Balai POM Jambi
dan BBPOM Palangka Raya berkisar 70 < X < 90% kriteria Cukup. Untuk Sasaran
Strategis lainnya, umumnya Balai POM di Jambi dengan BB/Balal POM Pembanding
memperoleh nilai capaian 90 < X < 110% (Baik).

Kriteria “Sangat Baik” dan “Baik” menunjukkan bahwa penguatan pengawasan
Obat dan Makanan menjadi komitmen utama harus terus dipertahankan dan diperkuat
secara optimal sehingga produk-produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen
kesehatan dan makanan di Provinsi Jambi tetap terjamin aman, bermanfaat/
berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Upaya yang telah
dilakukan mencapai target tersebut sehingga dapat memperkuat pengawasan Obat
dan Makanan antara lain membentuk Tim Koordinasi dan Pengawasan Terpadu dan
Tim Satgas Pangan dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dan Propinsi Jambi
serta lintas sektor terkait.

Dari aspek produksi telah dilakukan upaya meningkatkan keamanan dan mutu
produk obat dan makanan dengan intensifikasi pembinaan, bimbingan dan konsultasi
pemenuhan cara produksi yang baik, informasi standar mutu dan penggunaan bahan
berbahaya yang dilarang serta peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada
produsen sehingga produk yang dihasilkan aman, bermutu dan berkhasiat/
bermanfaat. Terlebih dalam kondisi pasar bebas, AFTA dan MEA yang sudah
berlangsung saat ini dan tidak dapat dibendung lagi masuknya produk-produk impor
melalui jalur resmi maupun ilegal, maka dibutuhkan pengawasan yang komprehensif

dan lebih kearah hulu yaitu sebelum produk beredar di masyarakat secara intensif.
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Untuk antisipasi dampak produk yang tidak memenuhi persyaratan mutu da
keamanan serta berisiko terhadap kesehatan maka dilakukan KIE bagi masyarakat
untuk lebih berhati-hati memilih dan mengkonsumsi produk obat dan makanan
melalui penyuluhan, penyebaran informasi bahan KIE seperti brosur, banner, poster,
pemasangan billboard di tempat-tempat strategis dan iklan layanan di media massa
serta upaya mendorong peran aktif masyarakat dalam mencari informasi dan

pengetahuan tentang obat dan makanan.

[3.2. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA ]

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran

strategis kegiatan yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Jambi, sebagai berikut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat
di wilayah Kerja Balai POM Jambi

Kriteria Capaian "SANGAT BAIK"

Capaian Sasaran Strategis (SSK.1) tahun 2020 terhadap target 4 indikator
kinerja diperoleh rata-rata 111.47.% dengan kriteria Sangat Baik , terlihat pada
Tabel di bawah ini :

Tabel 1. Capaian IKU Sasaran Strategis 1 Balai POM di Jambi Tahun 2020

Persentase obat yang memenuhi syarat 80.80 94.05 116.40
Persentase makanan yang memenuhi syarat 78.00 72.33 92.73
Persentase obat yang aman dan bermutu 111.47
berdasarkan hasil pengawasan L Bels2 5.7

Persentase makanan yang aman dan 20.00 86.73
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020
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Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa capaian Indikator Kinerja Sasaran<;
Srategis 1 terdapat 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang capaiannya melebihi
120% dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”, hal ini disebabkan karena
sampel yang diperiksa dan dilakukan pengujian Laboratorium ditargetkan 108
sampel (20%) yang tidak memenuhi syarat (TMS), tetapi kenyataannya sampel yang
diperiksa dan diuji sebanyak 134 sampel (24,7%) dari 543 jumlah sampel pangan
tahun 2020 yang Tidak Memenuhi Syarat.

Penjelasan Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 1:

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari masing-masing

Indikator Kinerja Utama (IKU) diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Persentase Obat yang Memenuhi Syarat :

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017)

b. Sampling dilakukan Sampling dilakukan terhadap Obat beredar
berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling
acak di tahun berjalan.

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk

kadaluarsa nomor izin edar)

2) Produk kedaluwarsa
3) Produk rusak
4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan
5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

d. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin d).
Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan
dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan
dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian,

apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel tetap diuji.
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g. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusa

kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka

dihitung 1 sampel TMS

Perhitungannya :

% Obat MS = Jumlah Sampel Acak yang MS 100 %
oha " Total Sampel Acak Diperiksa & Diuji x ’

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Perhitungannya :

% Obat MS _ Jumlah Sampel Targetted yang MS 100 %
ooba = " Total Sampel Targetted Diwji °

Keterangan:

a. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

1200 1018 949
1000
800

600 5 375 347
400 80 247

57
200 32 4 2 88 83 0 25

BPOM Jambi Loka POM Sei Penuh

B Jml. Obat Targetted ™ Jml. Obat MS H Jml. Obat TMS B Jml. Obat BIm Uji
B Jml. Obat Random ®Jml. Obat MS B Jml. Obat TMS W Jml. Obat BIm Uji

Grafik 7. Jumlah, Asal Sampel dan Hasil Uji Obat Tahun 2020

Total sampel Obat tahun 2020 berjumlah 1.761 sampel dengan target Obat
yang memenuhi syarat yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar
80,80% terhadap sampel acak (1.393 sampel) sesuai Penetapan Kinerja Tahun 2020.
Hasil Pengujian, Obat yang memenuhi syarat sebesar 94,05%, dari 1.393 total Sampel
Acak, dengan rincian sebanyak 1.296 sampel acak memenuhi syarat, 37 sampel acak

tanpaizin edar (TIE) dan 1 sampel kadaluarsa., 24 sampel TMK Penandaan, 18 sampel

Anégaran 202
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acak tidak memenuhi syarat mutu, dan 10 sampel TMK Penandaan dan tldak
memenuhi syarat mutu, yang terdiri dari sampel Kosmetik dan Obat dengan \‘
parameter uji Angka Lempeng Total dan Kadar air pada sampel Obat Tradisional.
Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran sebesar 116,40%
dengan kriteria Sangat Baik.

Sampai akhir Triwulan IV tahun 2020, masih ada 16 sampel acak (Suplemen
Kesehatan) yang belum bisa diselesaikan tepat waktu sampai dengan 31 Desember
2020, dikarenakan menunggu kestabilan sistem alat HPLC yang dipersyaratkan
untuk menguji Kadar Vitamin pada Suplemen Kesehatan, dan baru dapat diselesaikan

pertengahan bulan Januari 2021

Tabel. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan [, II, IIl dan IV Tahun 2020

sampel Sampel yang Nilai
Periode Target P diperiksa Realisasi Pencapaian Kriteria
yang MS -
dan Diuji Sasaran
Triwulan | 80.80 334 344 97.09 120.16 -
Triwulan Il 80.80 527 553 95.30 117.94 Sangat Baik
Triwulan Il 80.80 801 859 93.25 115.41 Sangat Baik
Triwulan IV 80.80 1.296 1.378 94.05 116.40 Sangat Baik
Target indikator kinerja 121.00
ditetapkan pada sasaran strategis 120.00 @ 120.16
kegiatan [ (SSK.1) adalah sebesar 119.00
80,80%. Jika nilai pencapaian sasaran
118.00 @ 117.95
pada triwulan I, II dan III dihitung
117.00
terhadap target tersebut, maka nilai @ 116.40
. . 116.00
pencapaian sasaran pada triwulan 1 '
@ 115.41
(120,16%), triwulan II (117.95%), ' . ) , ; , ;

triwulan III (115.41%) dan triwulan IV
(116.40%). Pada Triwulan II terjadi penurunan *+ 2% terhadap triwulan I dan pada

triwulan III terjadi penurunan * 2%. dan triwulan IV terjadi kenaikan + 1%.
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Grafik 8. Perbandingan Capain Indikator Kinerja I terhadap BB/Balai POM Pembanding

Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi tahun 2020 dengan
BB/Balai POM Pembanding, untuk capaian
Sasaran Strategis pertama hanya Balai POM
di Jambi dan BBPOM di Palangka Raya, nilaii
capaiannya 110 < X < 120% (Sangat Baik),
sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding lain,
nilai capaiannya berkisar 90 < X < 110%

(Baik)

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

% Capaian
Palangkaraya,
109.96%, 21%

% Capaian...

% Capaian
Manado,
105.39%, 20%
% Capaian
Mataram,
102.30%, 19%

% Capaian Palu,

102.87%, 19%

atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

1) Sampling Obat yang dilakukan oleh Seksi Pemeriksaan menggunakan sistem

random/Acak dan Targetted terhadap produk obat, obat tradisional, suplemen

kesehatan dan kosmetika yang beredar di pasaran sebagai perwakilan baik di

Kota maupun Kabupaten.

2) Seksi Pengujian meningkatkan kemampuan uji terhadap produk yang

disampling sehingga didapatkan hasil uji produk Obat yang sesuai standar dan

pedoman sampling dengan hasil uji MS atau TMS.

di Jambi Tahun Anggaran 2020



3)

4)

5)

6)

h
h
h
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Obat dengan Random Sampling (Acak) yang diperiksa dan diuji, dengan hasr

tidak memenuhi syarat terbesar berasal dari komoditi Obat Tradisional, dan |

Kosmetik, sampel Tanpa Izin Edar (TIE) sebanyak 38 sampel, tidak memenubhi
ketentuan  (TMK) penandaan
sebanyak 24  sampel dan tidak

?2) memenuhi syarat (TMS) mutu 18
1421 sampel dan TMS Mutu + Label
's sebanyak 10 sampel. Adapun

parameter uji TMS Mutu yaitu uji

8
6
4
2
0

TIE/ED  TMK ™S ™S angka lempeng total pada Obat,

Label M M : .
e e L:,:;f Kosmetik dan pada Obat Tradisional.
Sampel Obat Acak BKO Kofein 2 sampel dan Kadar Air 15
_ , sampel serta Kadar Etanol Metanol 1
W BPOM Jambi M Loka POM Sei Penuh

sampel .
Keterbatasan Baku Pembanding di Balai POM Jambi sesuai dengan pedoman
sampling dan diluar Bahan Baku Pembanding yang tersedia di P30MN,
diantaranya Thiodimethylsildenafil, ~ Hydroxyhomo  Sildenafil = beserta
turunannya, Vitamin, Natrium Liotironin, dan Clenbuterol.
Dengan kondisi pandemi Covid-19 terjadi penyesuaian target sampling,
sehingga ada pengurangan jumlah sampel Balai POM di Jambi dan Loka POM
di Sungai Penuh dari target awal tahun 2020 sejumlah 2.181 sampel menjadi
1.761 sampel yang digunakan untuk refocusing anggaran APBNP dengan
tujuan agar program kerja pengawasan obat dan makanan tetap berjalan dan
meningkatkan efisiensi pengujian sampai dengan akhir tahun 2020.
Dalam rangka pengawalan obat di sektor publik, Balai POM di Jambi dan Loka
POM Sei.Penuh melakukan sampling obat JKN dan non JKN dengan target
Balai POM di Jambi Obat JKN dan Non JKN masing-masing sebanyak 147
(seratus empat puluh tujuh) item, dengan realisasi Obat JKN 139 (seratus tiga
puluh sembilan) dan non JKN sebanyak 155 (seratus lima puluh lima) item yang
disampling dari Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota dan Provinsi. Hal-hal yang
mendukung pencapaian target sampling di sektor publik adalah:

a) Sampling di [FK dilaksanakan bersamaan dengan pemeriksaa sarana.
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b) Balai POM diJambi dan Loka POM Sungai Penuh telah melakukan koordinasi<;
dengan Pemerintah Daerah melalui kerjasama lintas sektor (tata hubungan
kerja).

c) Ketersediaan Obat yang disampling di IFK, memenuhi target sesuai
dengan pedoman sampling.

7) Pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi kepada masyarakat luas melalui
media social (facebook, Instagram, Ig Live), media masa melalui talkshow
bekerjasama dengan radio, televisi dan wawancara dengan Kkoran.
Bekerjasama dengan stake holder (instansi terkait, organisasi masyarakat,
organisasi profesi, tokoh masyarakat) melaksanakan KIE melalui webinar

8) Meningkatnya kepatuhan produsen Obat terhadap pedoman yang telah
ditetapkan. Sampai akhir tahun 2020, pengawasan terhadap produk Obat yang
beredar melalui kegiatan inspeksi rutin terhadap sarana produksi sebanyak 3
sarana dan sarana distribusi sebanyak 712 sarana.

¢. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Untuk mendukung pencapaian indikator ini, Balai POM di Jambi melakukan upaya

sebagai berikut:

a) Menerapkan ISO 17025 : 2017 dalam setiap langkah dan prosedur pengujian
Obat sehingga hasil pengujian dapat dipertanggungjawabkan dan hasil
pengujian valid dan akurat.

b) Melakuan Investigasi (HULS) terhadap sampel yang dicurigai Tidak Memenubhi
Syarat secara menyeluruh mulai dari prosedur, bahan dan reagensia yang
digunakan, personil maupun metoda analisa yang digunakan.

c) Meningkatkan koordinasi dengan semua IFK/Gudang Alokon (alat/obat
kontrasepsi) yang ada di Provinsi Jambi agar inventarisasi obat di sektor
publik dapat dilakukan dengan baik sehingga memudahkan pada pengambilan
sampel.

d) Melakukan pengawasan yang terus menerus dan berkesinambungan terhadap
sarana distribusi maupun pelayanan obat agar selalu menerapkan CDOB (Cara
Distribusi Obat yang Baik) dengan konsisten untuk menjamin keamanan,
manfaat dan mutu obat sampai kepada masyarakat tetap baik dikarenakan

produk obat yang beredar di wilayah Propinsi Jambi berasal dari wilayah luar
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Provinsi Jambi. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam
rangka pembinaan terhadap sarana pelayanan dan distribusi obat tentang
Cara Distribusi Obat yang Baik.

e) Meningkatkan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi Corrective Action
Preventive Action (CAPA) dari sarana pelayanan dan distribusi Obat sebagai
bentuk tindak lanjut pengawasan.

f) Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat. Hal ini menyebabkan masyarakat semakin selektif
dalam memilih obat yang akan digunakan/dikonsumsi.

g) Jumlah konsumen pada Unit Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di
Jambi tahun 2020 sejumlah 157 yang semakin meningkat dengan artinya
masyarakat semakin mengenal Balai POM di Jambi dan semakin banyak
masyarakat yang ingin mengetahui tentang obat dan makanan yang aman.

. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Perbaikan
Kinerja Periode Sebelumnya.
Untuk mengukur keberhasilan dari pengawasan post market dalam mengawasi
mutu produk Obat yang beredar salah satunya diverifikasi melalui kegiatan
sampling dan pengujian. Mencermati tantangan pengawasan yang tinggi terkait
jenis Obat yang beragam dengan karakteristik Obat beredar yang spesifik pada
masing-masing daerah di Provinsi Jambi sementara sumber daya yang dimiliki
terbatas, maka pelaksanaan sampling dilakukan berdasarkan analisis risiko dari
produk Obat yang beredar.

Sebagai daerah yang tidak memiliki industri obat dan hanya memilik 2 saran

produksi obat tradisional dan 1 sarana produksi koemsetik, sehingga suplai

produk Obat yang masuk ke wilayah Propinsi Jambi sangat tergantung pada
sarana Distribusi Obat yaitu melalui Gudang Farmasi Kesehatan Kabupaten/Kota

(sektor pemerintah) dan PBF (sektor swasta), Sarana Pelayanan Farmasi dan

Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Apotek dan Toko

Obat) serta sarana distribusi kosmetik, sehigga dengan demikian Balai POM di

Jambi harus melakukan pengawasan secara intensif terhadap sarana distribusi

dan pelayanan Obat baik itu di sektor publik maupun sektor swasta maupun

Sarana Pelayanan Farmasi dan Kesehatan seperti tergambar di bawah ini .

m | Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020



100% © © © © 7 © © '}93 M
90% 2 1 H 1
80% ]
70% ]
60%
50% 33 {7 3| 4 3 3375
40% 1 i !
30%
20%
10%
0% 0
M © ¥ ¥ @O @0 X ¥ @© @0 X ¥ @© @0 X ¥ @© @0 XX ¥ @© @0 X X @O @0 X X
f2=2=25L2=2=2§8Y=2=25L=2=252=2=2§8Y=2=25%L=>2
T 5 E s E F5E s E 5 E s E =
(%] (%] (%] (%] (%] (%] (%]
PBF IFP APOTEK TOB RS PKM KLINIK
O Balai POM Jambi O Loka POM Sei Penuh
Nilai
. N . . | Pencapaian - __
Indikator Kinerja TARGET Realisasi P Kriteria Penilaian
Sasaran
(NPS)

Persentase Obat Tradisional

(OT) Yang Memenubhi Syarat 70,70 % 96,33 % 136,25%

Grafik 1. Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kesehatan

e. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Perbaikan
Kinerja Periode Sebelumnya.
Dilakukan kesepakatan antara Seksi Pemeriksaan, Seksi Pengujian Kimia, dan
Seksi Pengujian Mikrobiologi untuk meningkatkan pemahaman dan persepsi yang
sama tentang prioritas sampling serta membahas kendala yang mungkin timbul

selama pelaksanaan sampling dan pengujian.

1. Persentase Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat (MS) di Provinsi Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Kriteria Obat Tradisional Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar)

2) Produk kadaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian
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Indikator Kkinerja persentase Obat Tradisional yang memenuhi syara

menggunakan rumus :

Perhitungannya :

Jumlah Sampel Obat Tradisional MS

9 Tradisional MS =
% Obat adisto S Total Sampel Obat Tradisional yang Diperiksa dan Diuji

x 100%

Realisast PETSEITtase Obat-Tradisiomat ydarig MrerrrerrolT Syou atdiProvirst iollu‘Li
triwulan I adalah 96.33% bila dibandingkan dengan target akhir tahun 2020
sebesar 70.70% maka nilai pencapaian sasaran diperoleh 136.25% dengan

kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Tabel 2. Perbandingan Realisasi dengan Target % OT yang MS Tahun 2020

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
Sampel Obat Tradisional triwulan I tahun 2020 berjumlah 148 sampel
dengan realisasi 96.33% Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat (MS) dan 4
sampel atau (3.67%) Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari 109 jumlah sampel yang
diperiksa dan selesai uji laboratorium sampai dengan 31 Maret 2020.
Obat Tradisional yang MS melebihi dari target yang ditetapkan, hal ini
karena Seksi Pemeriksaan terlambat memberikan informasi hasil pemantauan
sampel yang TMK Penandaan sehingga yang dilaporkan baru hasil pengujian mutu

dan sampel TMS (Tanpa Izin Edar, Rusak, Kadaluarsa) .
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Grafik 2. Jumlah, Asal Sampel dan Hasil Uji Obat Tradisional Tw. I tahun 2020
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C.

Masih ada 39 sampel rutin Obat Tradisional yang belum dapat diselesaika
pengujiannya tepat waktu karena setelah sampel bulan Maret 2020 masuk
laboratorium bersamaan dengan pandemi virus corona covid-19 dan
diberlakukannya Work from Home (WFH) sehingga penguji Laboratorium Kimia

Obat Tradisional belum diperbolehkan untuk melakukan pengujian seperti biasa.

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian Obat Tradisional yang

memenuhi syarat antara lain :

a) Realisasi intervensi pengawasan sarana Obat Tradisional dilakukan pada
triwulan I tahun 2020 sejumlah 31% dari 100 sarana distribusi obat
tradisional target tahun 2020, dengan hasil 18 sarana (58.06%) Memenuhi
Ketentuan (MK) dan 13 sarana (41,94%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

27 10 ﬁ 4 4 1 3
BPOM JAMBI LOKA POM SEI PENUH
m Sarana OT m Target Riksa = MK TMK

Grafik 3. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tw.I Tahun 2020

b) Untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang
berlaku serta pemenuhan penerapan Cara Distribusi Obat Tradisional yang
Baik (CDOTB), termasuk aspek kesesuaian penandaannya, sehingga produk
Obat Tradisional yang dihasilkan memenuhi standar baik secara kualitas
maupun kesesuaian dengan dokumen registrasi.

c) Untuk meningkatkan persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat
diperlukan pembinaan baik berupa peringatan maupun bimbingan agar
produsen maupun pengecer Obat Tradisional bersedia mematuhi ketentuan

penandaan label pada produk obat tradisional.
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d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Perbaikai

Kinerja Periode Sebelumnya.

Dilakukan kesepakatan antara Seksi Pemeriksaan, Seksi Pengujian Kimia, dan
Seksi Pengujian Mikrobiologi untuk meningkatkan pemahaman dan persepsi yang

sama tentang prioritas sampling serta membahas kendala yang mungkin timbul

selama pelaksanaan sampling dan pengujian.

Persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat (MS)

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Memenuhi Syarat

Nilai
Indikator Kinerja | TARGET | Realisasi Pencapaian Kriteria Penilaian
Sasaran (NPS)
Persentase Suplemen
Kesehatan (SK) Yang 88,80 % 100 % 112,61 % SANGAT BAIK

Kriteria Suplemen Kesehatan yang Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa

nomor izin edar)

2) Produk kadaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Indikator kinerja persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat

menggunakan rumus :

Perhitungannya :

% Suplemen Kesehatan MS =

Jumlah Sampel Suplemen Kesehatan MS

x 100%

Total Sampel Suplemen Kesehatan yang Diperiksa dan Diuji

Realisasi persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat di Provinsi
Jambi triwulan I adalah 100.00% bila dibandingkan dengan target akhir tahun
2020 sebesar 80.80% maka nilai pencapaian sasaran diperoleh 112.61% dengan

kriteria “Sangat Baik”.
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penuruna

C.

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Sampel Suplemen Kesehatan triwulan I tahun 2020 berjumlah 52 sampel dengan
realisasi 100% Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat (MS) dari 27 sampel
yang diperiksa dan selesai uji laboratorium per 31 Maret 2020.

Persentase Suplemen Kesehatan yang MS melebihi dari target yang ditetapkan, hal
ini karena belum ada Suplemen Kesehatan yang disampling Tidak Memenuhi
Syarat berdasarkan hasil pemeriksaan sampel terhadap Izin Edar, Rusak,
Kadaluarsa dan Penandaan serta hasil uji mutu sampel.

Masih ada 25 sampel rutin Suplemen Kesehatan bulan Maret 2020 yang belum
dapat diselesaikan pengujiannya tepat waktu karena setelah sampel bulan Maret
2020 masuk laboratorium bersamaan dengan pandemi virus corona covid-19 dan
diberlakukannya Work from Home (WFH) sehingga penguji Laboratorium Kimia
Suplemen Kesehatan belum diperbolehkan untuk melakukan pengujian seperti
biasa.
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Grafik 4. Jumlah, Asal Sampel dan Hasil Uji Sampel SK Triwulan I tahun 2020

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Beberapa Faktor yang mempengaruhi penurunan dan meningkatnya pencapaian

indikator kinerja sasaran strategis ini adalah :

a) Untuk capaian indikator ini belum dapat dikatakan kondisi peredaran
suplemen makanan Sangat Baik, karena proporsi sampling Suplemen

Kesehatan hanya 160 sampel (7,09%) dari total target sampel tahun 2020
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yaitu 2.255 sampel, sehingga belum mencerminkan kondisi peredaran di
pasaran yang sesungguhnya.

b) Pengawasan produk Suplemen Kesehatan bersamaan dengan sarana
distribusi Obat dan Makanan karena tidak memiliki sarana distribusi sendiri,
sehingga memudahkan untuk melakukan pengawasan bersamaan dengan
komoditi lainnya.

c) Peningkatan kualitas pemberantasan produk Suplemen Kesehatan yang TIE
serta penerapan sanksi yang efektif sehingga mampu menekan penyimpangan

di sarana distribusi.

Alternatif upaya untuk mempertahankan atau meningkatkan capaian indikator
kinerja ini adalah:
» Intensifikasi pengawasan terhadap peredaran Suplemen Kesehatan TIE dan
atau yang tercantum dalam Public Warning Badan POM.
» Pengembangan metode analisis untuk jenis sediaan jelly/gummy, dan sediaan
lepas lambat (sustained release) kepada Pusat Riset dan Kajian Obat dan

Makanan dan Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.

d. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator persentase

Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat antara lain :

» Pemeriksaan sarana distribusi Suplemen Kesehatan sesuai dengan pedoman
inspeksi yang diterbitkan oleh Badan POM.

» Peningkatan kompetensi petugas sampling dan pengujian melalui pelatihan
internal akan berpegaruh dalam peningkatan kualitas sampling Suplemen
Kesehatan dan identifikasi sampel Suplemen Kesehatan yang diambil.

» Penyebaran informasi melalui penyuluhan, leaflet, brosur, pameran, talk show,
media masa baik cetak maupun elektronik terhadap penggunaan dan
pemilihan Suplemen Kesehatan yang aman dan bermutu kepada masyarakat
sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih suplemen kesehatan.

» Hal lain yang perlu dikembangkan terkait dengan pengawasan adalah:
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e Pengajuan pengembangan metode analisis untuk jenis sediaa

jelly/gummy, dan sediaan lepas lambat (sustained release) kepada PRKOM
dan P30MN.

e Kaji ulang terhadap kriteria parameter kritis pengujian Suplemen

Kesehatan pada Pedoman Prioritas Sampling.

e Meningkatkan koordinasi dengan stakeholders terkait, dalam rangka

pembinaan terhadap sarana distribusi.

e Adanya peraturan perundangan yang lebih tegas terkait pengawasan

produk Suplemen Kesehatan.

e. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Perbaikan

Kinerja Periode Sebelumnya.

Dilakukan monitoring terhadap pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan serta

hasil pengujian laboratorium, terutama terkait surat tindak lanjut pengawasan yang

harus dilakukan oleh pelaku usaha sebagai feedback rekomendasi Balai POM di

Jambi.

Persentase Kosmetika yang Memenuhi Syarat (MS) di Provinsi Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Kriteria Kosmetik Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :

1)

2)
3)
4)
5)

Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar)

Produk kadaluwarsa

Produk rusak

Tidak memenuhi ketentuan penandaan

Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Indikator kinerja persentase Kosmeitk yang memenuhi syarat menggunakan

rumus : Perhitungannya :

Jumlah Sampel Kosmetik MS

% Kosmetik MS = x 100%

Total Sampel Kosmetik yang Diperiksa dan Diuji
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Tabel 3. Perbandingan Realisasi dengan Target % Kosmetik yang MS

Nilai
Indikator Kinerja Target | Realisasi Pencapaian Kriteria Penilaian
Sasaran (NPS)

Persentase Kosmetik

. 73,00 % | 95,63 % 131,00%
yang memenuhi syarat

Realisasi persentase Kosmetik yang Memenuhi Syarat (MS) di Provinsi
Jambi triwulan I adalah 95.63% bila dibandingkan dengan target akhir tahun
2020 sebesar 73.00% maka nilai pencapaian sasaran diperoleh 131.00% dengan
kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”,

Realisasi Kosmetik yang MS pada Tw. melebihi dari target yang
ditetapkan, hal ini disebabkan karena Seksi Pemeriksaan terlambat memberikan
informasi hasil pemantauan sampel yang TMK Penandaan sehingga yang
dilaporkan baru hasil pengujian mutu dan sampel TMS (Tanpa Izin Edar, Rusak,

Kadaluarsa) sehingga dataya dilaporkan untuk Triwulan II

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Sampel Kosmetik triwulan I tahun 2020 berjumlah 293 sampel dengan

realisasi 95.63% Kosmetik yang Memenuhi Syarat (MS) dan 8 sampel atau

(4.37%) tidak memenubhi syarat/TIE dari 183 jumlah sampel yang diperiksa dan

selesai uji laboratorium per 31 Maret 2020.

150
100

50

BPOM Jambi Loka POM Sei Penuh
HJml Kos Targetted HJml Kos MS i Jml Kos TMS HJml Kos BIm Uji
M Jml| Kos Random i Jml Kos MS H Jml Kos TMS HJml Kos BIm Uji

Grafik 5. Jumlah, Asal Sampel dan Hasil Uji Sampel kosmetik Tw. I tahun 2020
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Masih ada 110 sampel rutin Kosmetik 2020 yang belum dapat diselesaika
pengujiannya tepat waktu karena setelah sampel bulan Maret 2020 masuk
laboratorium bersamaan dengan pandemi virus corona covid-19 dan
diberlakukannya Work from Home (WFH) sehingga penguji Laboratorium Kimia
Kosmetik belum diperbolehkan untuk melakukan pengujian seperti biasa.

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja
Beberapa Faktor yang mempengaruhi meningkatnya pencapaian indikator

kinerja sasaran strategis ini adalah :

a) Telah dilakukannya penetapan target sampling secara proporsional.

b) Efektifitas pengawasan yang dilakukan semakin membaik. Program
pengawasan terhadap produk Kosmetik yang beredar lebih intensif melalui
kegiatan rencana aksi penertiban kosmetik illegal dan TIE serta Operasi
Gabungan Nasional dan Daerah. Peningkatan kualitas pemberantasan
produk Kosmetik TIE serta penerapan sanksi yang efektif sehingga mampu
menekan penyimpangan di sarana distribusi kosmetik.

c) Intervensi pengawasan sarana distribusi kosmetik tahun 2020 dilakukan
terhadap 66% atau 295 sarana dari jumlah total 447 sarana distribusi
kosmetik yang ada di Provinsi Jambi. Sarana distribusi yang diperiksa
triwulan 1 dengan hasil 56 sarana (84,85%) Memenuhi Ketentuan (MK)
dan 10 sarana (11,15%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
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Grafik 6. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik Tw.I Tahun 2020

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020



v

BADAN POM

d) Edukasi secara Infografis kepada masyarakat/pelaku usaha sebagai upaya"
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan kosmetik yang
memenuhi standar, karena :

e Tingginya tuntutan masyarakat tentang mutu dan keamanan kosmetik
akan menekan peredaran kosmetik yang TMS dan memacu pelaku usaha
senantiasa memproduksi/mendistribusikan produk Kosmetik yang MS.

e Masyarakat cenderung menggunakan kosmetik dengan hasil yang instan
untuk sediaan perawatan kulit (memutihkan, mengencangkan,
menghaluskan), warna yang mencolok pada sediaan rias wajah (pewarna
dilarang), kosmetik tanpa ijin edar (illegal) baik impor maupun lokal.

e Keputusan terakhir untuk membeli atau tidak suatu produk terletak pada

konsumen itu sendiri.

Pengawasan terhadap aspek keamanan, mutu dan khasiat dari Obat dan
Makanan merupakan tugas kita bersama, lintas sektor, pemerintah dan masyarakat
sehingga dapat segera merespon modus operandi yang semakin berkembang serta
mencari solusi yang efektif. Diperlukannya koordinasi, kolaborasi dan kerja sama
para penegak hukum dan stakeholders ditengah era keterbukaan informasi, dimana
masyarakat cenderung semakin kritis dalam menyikapi segala aspek tindak pidana di

bidang obat dan makanan.

4. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat (MS) di Provinsi Jambi
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020
Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar)

2) Produk kadaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Indikator kinerja persentase Makanan yang memenuhi syarat menggunakan

rumus :
Perhitungannya :

% Mak MS Jumlah Sampel Makanan MS x 100%
akanan =
° Total Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji :
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Realisasi persentase Makanan yang Memenuhi Syarat (MS) di Provinsi

Jambi triwulan I adalah 94.85% bila dibandingkan dengan target akhir tahun

2020 sebesar 78.00% maka nilai pencapaian sasaran diperoleh 121.60% dengan

kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”,

Realisasi Makanan yang MS pada Tw.I melebihi dari target yang ditetapkan,

hal ini disebabkan karena Seksi Pemeriksaan terlambat memberikan informasi

hasil pemantauan sampel yang TMK Penandaan sehingga yang dilaporkan baru

hasil pengujian mutu dan sampel TMS (Tanpa Izin Edar, Rusak, Kadaluarsa)

sehingga dataya dilaporkan untuk Triwulan IL

Tabel 4. Perbandingan Realisasi vs Target % Makanan yang MS

Indikator Kinerja Target | Realisasi

Persentase makanan

_ 78,00% | 94.85%
yang memenuhi syarat

Nilai .
. Kriteria
Pencapaian Penilaian
Sasaran (NPS)
121,60%

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Sampel Makanan triwulan [ tahun 2020 berjumlah 223 sampel dengan realisasi

94.85% Makanan yang Memenuhi Syarat (MS) dan 5 sampel atau (5.15%) tidak

memenuhi syarat terdiri dari 1 TMS Mutu Pengujian, 2 TMS mutu pengujian dan

penandan, 1 sampel TMK Penandaan dan 1 sampel TIE dari 97 jumlah sampel

yang diperiksa dan selesai uji laboratorium per 31 Maret 2020.
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Grafik 7. Jumlah, Asal Sampel dan Hasil Uji Sampel Makanan Tw.I tahun 2020

Masih ada 126 sampel rutin makanan bulan Maret 2020 belum dapat diselesaikan
pengujiannya tepat waktu karena setelah sampel makanan masuk laboratorium
bersamaan dengan pandemi virus corona covid-19 dan diberlakukannya Work
from Home (WFH) sehingga penguji Laboratorium Kimia Pangan belum
diperbolehkan untuk melakukan pengujian seperti biasa, kecuali untuk pengujian
sampel pihak ketiga, diperbolehkan Work from Office (WFO) hanya 2 tenaga

penguji Laboratoium Kimia Pangan.

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Beberapa Faktor yang mempengaruhi penurunan dan meningkatnya pencapaian

indikator kinerja sasaran strategis ini adalah :

a) Penetapan target telah dilakukan secara proporsional sesuai Prioritas
Sampling tahun 2020.

b) Efektifitas pelaksanaan pengawasan makanan

c) Menguatnya komitmen stakeholders
Melalui advokasi kepada stakeholders terwujud kesepahaman tentang
keamanan dan mutu pangan. Kondisi ini berdampak pada adanya sinergisme

antar instansi terkait (stakeholders) dalam melakukan pengawasan dan
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pembinaan kepada pelaku usaha serta KIE kepada masyarakat, yang pa
akhirnya bermuara pada menurunnya peredaran produk pangan yang tidak
memenuhi syarat dan berisiko terhadap kesehatan.
d) Dampak positif dari pelaksanaan KIE

Melalui sinergisme pelaksanaan KIE dengan stakeholders, membawa dampak
yang menggembirakan, yaitu meningkatnya pengetahuan/ pemahamanan
tentang keamanan dan mutu pangan. Peningkatan pemahaman/pengetahuan
keamanan dan mutu pangan melahirkan kesadaran dan ekspektasi
masyarakat yang tinggi terhadap keamanan dan mutu pangan itu sendiri.
Tingginya tuntutan masyarakat untuk hanya mengkonsumsi pangan yang
aman dan bermutu, mendorong pelaku usaha dalam meningkatkan keamanan

dan mutu pangan yang diproduksi dan diedarkan.

Dari pencapaian 5 IKU pada sasaran strategis ini ( SSK1), maka dapat dihitung
nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian
indikator-indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

2NPI1 + 2NPI2 + 2NPI3 + 2NPI4 + 2NPI5
10

NPS1 =

(2x108,27%) + (2 x136,25%) + (2 x112.61%) + (2 x 131%) + (2 x 121.60%)

NPS1 =
5 10

NPS1 =121,95%

Sasaran Strategis 2
Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan

Makanan yang Memenuhi Ketentuan
Kriteria Capaian : CUKUP

Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk Obat dan Makanan
pada dasarnya kewajiban dari pelaku usaha, untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi
peraturan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah sebagai regulator untuk
melindungi masyarakat. Pengawasan oleh pelaku usaha dimulai dari hulu ke hilir,

mulai dari pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi sampai produk

tersebut dikonsumsi oleh masyarakat. Pelaku usaha harus mempunyai kemampuan

teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri dan
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mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang<
memenuhi syarat keamanan mutu dan khasiat terhadap produk yang dihasilkan
melalui penerapan Risk Management Program oleh Industri.

Peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha diasumsikan akan
berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan. Dalam sub sistem
pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai konsumen, kesadaran
masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus diciptakan. Obat
dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran masih berpotensi untuk tidak
memenuhi syarat, sehingga masyarakat lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan
produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya
peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan Balai POM di Jambi melalui kegiatan

pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).

Tabel 5. Indikator Kinerja Sasaran Strategis 2

No. Indikator Kinerja Utama Target 2020

1 | Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 46.0 %
memenuhi ketentuan

2 | Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi 55.0 %
ketentuan

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari indikator diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Sarana produksi Obat Tradisional di Provinsi Jambi mencakup UKOT dan UMOT.
Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila tidak ada temuan kritis atau
sanitasi higiene major.

2. Sarana produksi Kosmetik di Provinsi Jambi mencakup Industri Kosmetik Gol.B
Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila tidak ditemukan temuan kritis
atau lebih dari 5 temuan major.

3. Sarana produksi pangan mencakup sarana produksi MD dan IRTP/UMKM.
Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila:

- Sarana produksi pangan MD yang memperoleh rating A dan B.

- Sarana produksi IRTP/UMKM memperoleh level I dan IL

% Sarana Produki MK =

Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

x 100%

Target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritas berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa
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4. Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan
kefarmasian (Apotek, Instalasi Farmasi RS, Klinik, Puskesmas, Toko Obat Berizin).

5. Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko
untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu pada:

a) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat

b) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, Kos dan SK

c) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Pangan

d) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat/Bahan
Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Jumlah Sarana distribusi OM yang memenuhi ketentuan

% Sarana Distribusi MK = X100%

Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dan diwujudkan melalui 2 (dua)
indikator kinerja utama, dari hasil capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar
87,55% dengan kriteria Cukup. Penjelasan mengenai uraian indikator Kkinerja, target,

realisasi, persentase capaian dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 2

Persentase sarana
produksi obat dan
makanan yang memenuhi

ketentuan

46,00% 31,43 % 68,33%

Persentase sarana
distribusi obat yang 55,00% 58,73 % 106,78%
memenuhi ketentuan

1. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Realisasi persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Jambi triwulan I adalah 31,43%. bila
dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sebesar 46% maka persentase capaian
atas indikitor kinerja ini hanya 68,33% dengan kriteria Kurang, tidak sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana dengan

kategori Memenuhi Ketentuan sebanyak 11 sarana dari 35 sarana yang diperiksa.
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Grafik 8. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan Tw.I tahun 2020

Sarana produksi Obat dan Makanan yang ada di Provinsi Jambi berjumlah 807
sarana yang terdiri dari 659 sarana berada di wilayah kerja Balai POM di Jambi dan
148 sarana berada di wilayah kerja Loka POM Sungai Penuh. Sarana Produksi yang
menjadi target pengawasan tahun 2020 oleh Balai POM Jambi berjumlah 68 sarana
atau 10.32% dari total sarana yang ada yaitu 1 sarana industri Kosmetik, 2 sarana
UKOT, 18 sarana Industri Pangan dan 47 sarana IRTP.

Sedangkan target pengawasan Loka POM Sungai Penuh tahun 2020 berjumlah
98 sarana atau 66.22% dari total sarana yang ada yaitu terdiri dari 6 sarana Indusri
Pangan dan 92 sarana IRTP.

Dari Grafik 12. diatas terlihat hasil pengawasan sarana produksi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi, masih terdapat 50% pelaku usaha di
wilayah kerja Balai POM di Jambi dan 84,2% produsen pangan di wilayah kerja Loka
POM di Sungah Penuh yang belum menerapkan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik secara konsisten. Untuk itu diperlukan pengawasan dan pembinaan UMKM yang
lebih intensif dari petugas Balai POM Jambi dan Loka POM Sungai Penuh terhadap
produsen pangan agar mampu dan berkomitmen untuk menerapkan Cara Produksi

Pangan Olahan yang Baik secara konsisten

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

_ Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
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Realisasi sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 31,43%,
rendahnya persentase sarana produksi yang memenuhi ketentuan diwilayah kerja
Balai POM Jambi dan Loka POM Sungai Penuh, hal ini disebabkan karena :

1) Dari 23 (dua puluh tiga) sarana IRTP yang dilakukan pemeriksaan pada
Triwulan [ tahun 2020, semua sarana IRTP yang diperiksa hasilnya tidak
memenuhi ketentuan;

2) Pada formulir pemeriksaan sarana produksi pangan IRTP Kklausul
dokumentasi sulit dipenuhi oleh pelaku usaha IRTP, karena :

e Pelaku usaha IRTP kurang memahami pentingnya dokumentasi
produksi untuk menjamin mutu produk.

e Klausul Dokumentasi dikategorisakan pada tingkat serius, jika tidak
terpenuhi maka Kkesimpulan hasil pengawasan menjadi Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK).

3) Pembinaan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terkait terhadap
sarana produksi IRTP/UMKM masih belum optimal karena keterbatasan
anggaran yang tersedia dan kurangnya kompetensi petugas pembina pelaku
usaha IRTP dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

4) Kesadaran pelaku usaha untuk memenubhi aturan cara produksi pangan olahan

yang baik masih kurang.

Terkait hal tersebut di atas, maka alternatif solusi yang harus dilakukan dalam

rangka meningkatkan capaian kinerja untuk pemenuhan target Triwulan berikutnya

antara lain:

» Melakukan pembinaan terhadap produsen IRTP dengan menyiapkan contoh
dokumentasi sederhana yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha IRTP, serta
memberikan pemahaman kepada pelaku wusaha tentang pentingnya
dokumentasi;

» Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait, dalam hal melakukan
pembinaan terhadap pelakuk usaha IRTP/ UMKM dan membantu fasilitasi
dana DAK pada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota melalui email, WhatsApp
selama siaga menghadapi pandemi corona covid-19;

» Memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/

Kota terkait pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha IRTP atau
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memberikan peringatan kepada pelaku usaha yang tidak memenﬁﬁ

ketentuan.

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan
kegiatan :

e Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan pengawasan dan
tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi secara rutin;

e Melakukan monitoring feedback tindak lanjut yang ditujukan kepada
pelaku usaha industri ataupun umpan balik rekomendasi tindak lanjut dari
lintas sektor terkait;

e Memberikan pendampingan dan mendorong petugas Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dalam hal pembinaan dan pengawasan pelaku usaha
IRTP.

e Meningkatkan koordinasi dengan pemerintahan Kabupaten/Kota dalam

melakukan pengawasan sarana produksi.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan

2.

Kinerja Periode Sebelumnya dan atau Periode Selanjutnya

Untuk periode selanjutnya direkomendasikan agar lebih meningkatkan
koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terkait pembinaan dan
pengawasan terhadap pelaku usaha terutama pelaku usaha IRTP terkait cara
produksi pangan yang baik termasuk dokumentasi sederhana cara pengemasan
dan pelabelan produk. Pemenuhan Cara Produksi Obat dan Makanan Yang Baik
perlu ditingkatkan oleh pelaku usaha, untuk itu perlu diberikan bimbingan teknis
kepada pelaku usaha tersebut terutama sarana produksi pangan, bimbingan dapat

dilakukan secara langsung oleh petugas pada saat pengawasan sarana.

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan
Beberapa panduan atau defenisi operasional untuk melakukan pemeriksaan

sarana distribusi obat dan makanan adalah :
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a) Sarana distribusi obat (PBF dan instalasi Farmasi Kabupaten/Kota) da
sarana pelayanan Kkefarmasian (Apotek, Instalasi Farmasi RS, Klinik,
Puskesmas, Toko Obat Berizin).

b) Sarana yang diperiksa setiap tahun ditetapkan berdasarkan kriteria
Perka/SOP/pedoman/juknis Pengawasan Sarana Distribusi Obat.

c) Jumlah Sarana distribusi yang diperiksa adalah sarana distribusi yang
diperiksa dalam rangka pemeriksaan rutin dan kasus.

d) Sarana distribusi Obat tidak memenuhi ketentuan (TMK) adalah sarana
distribusi Obat dan Saryanfar yang diberikan tindak lanjut berupa sanksi
peringatan keras, penghentian sementara kegiatan dan rekomendasi
pencabutan izin.

e) Acuan pemberian tindak lanjut berdasarkan peraturan yang berlaku

Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 2

Persentase sarana
distribusi obat yang 55,00 % 58,73 % 106,78%
memenuhi ketentuan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Realisasi persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Jambi triwulan I adalah 58,73%. bila
dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sebesar 55% maka persentase capaian
atas indikitor kinerja ini 106.78% dengan kriteria Baik, sesuai dengan target yang
telah ditetapkan. Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana dengan kategori

Memenuhi Ketentuan sebanyak 148 sarana dari 252 sarana yang diperiksa.
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Grafik 9. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan Tw.I tahun 2020

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Realisasi sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

diwilayah kerja Balai POM Jambi dan Loka POM Sungai Penuh adalah 58.73%,

telah mencapai target yang ditetapkan tahun 2020, disebabkan karena :

¢ Adanya peningkatan penerapan/pemenuhan cara distribusi obat yang baik
(CDOB) dari sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian yang
diperiksa;

e Dari sarana yang diperiksa paling banyak tidak memenuhi ketentuan adalah
Apotek dimana dari 46 Apotek yang diperiksa 31 Apotek atau 67.4% tidak
memenuhi ketentuan, hal ini disebabkan karena ada beberapa Apotek yang
baru diperiksa belum mengetahui bagaimana menjalankan administrasi di
Apotek dan ada temuan yang berulang pada sarana yang sama.

e Target rencana pemeriksaan sarana distribusi obat yang akan dilaksanakan
264 sarana untuk wilayah kerja Balai POM di Jambi karena kondisi pandemi
virus corona covid-19 yang terlaksana hanya 212 sarana, karena mulai tanggal
18 Maret 2020 dilakukan work from home (bekerja dari rumah).

e Peningkatan capaian ini juga disebabkan oleh perubahan definisi operasional
penentuan sarana tidak memenuhi ketentuan yaitu sarana distribusi obat TMK

adalah sarana distribusi obat dan Sanyanfar yang diberikan tindak lanjut
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berupa sanksi peringatan keras, penghentian sementara kegiatan dén\,,___

rekomendasi pencabutan izin.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja
Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan
kegiatan :

e Monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan pengawasan dan tindak lanjut
hasil pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan secara rutin;

e Monitoring feedback tindak lanjut yang ditujukan kepada pengelola dan
pemilik sarana distribusi obat atau sarana pelayanan, maupun feedback
rekomendasi tindak lanjut dari lintas sektor terkait;

e Melakukan pembinaan terhadap pemilik dan pengelola sarana tentang
cara distribusi obat yang baik meliputi proses pengadaan, penerimaan,
penyimpanan, pendistribusian/penyaluran dan pelaporan.

e Mempertegas sanksi yang diberikan sesuai ketentuan peraturan yang
berlaku sehingga memberikan efek jera dari pemilik/pengelola sarana.

e Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait, dalam hal
melakukan pembinaan terhadap sarana distribusi obat, terutama sarana
distribusi milik pemerintah.

e Meningkatkan kompetensi petugas pengawas Balai POM di Jambi.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan

Kinerja Periode Sebelumnya dan atau Periode Selanjutnya

Untuk lebih meningkatkan capaian indikator kinerja ini telah diupayakan
pemberian sanksi yang lebih tegas dan langsung ke sarana serta pengamanan
produk obat dan makanan yang ditemukan di sarana bila ditemukan yang tidak
adaizin edar/ tidak sesuai aturan. Juga diberikan peringatan dan peringatan keras
untuk sarana yang temuannya berulang.

Pada Triwulan I sebanyak 86 surat tindak lanjut hasil pengawasan yang
diberikan oleh Balai POM Jambi kepada Dinas Kab/Kota/Lintas Sektor dan baru
23 surat (26,74%) yang sudah ada umpan balik dari Lintas Sektor/Pemerintah
Daerah. Kepada pelaku usaha di wilayah kerja Balai POM Jambi ada 138 surat

tindak lanjut, yang sudah ada umpan balik dari pelaku usaha/sarana sebanyak 94
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(68,12%) surat. Sedangkan surat tindak lanjut hasil pengawasan yan
dikeluarkan oleh Loka POM Sungai Penuh sejumlah 34 surat, baru 2 surat atau

(5.88%) yang sudah ada ada umpan balik dari pelaku usaha/sarana.

Sasaran Strategis 3

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi

Kriteria Capaian: -

Sasaran Starategis Kegiatan 3 ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja
utama yang diukur pada akhir tahun 2020 sehingga capaiannya tidak dapat dinilai
pada Triwulan I Tahun 2020, yaitu:

1)  Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan

aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM Jambi

Sasaran Strategis 4

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat terhadap
Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Jambi

Kriteria Capaian: -

Sasaran Strategis Kegiatan 4 ini diwujudkan melalui 3 indikator kinerja utama
diukur pada akhir tahun 2020 sehingga tidak dapat dinilai hasil capaian pada
Triwulan [ Tahun 2020. yaitu:

1) Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan
2) Indeks Kepuasan Masyarakat atas Jaminan Keamanan Obat dan Makanan

3) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Sasaran Strategis 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan
Makanan di Provinsi Jambi

Kriteria Capaian : CUKUP
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Kegiatan ini diwujudkan melalui 3 indikator kinerja utama, dari hasil capaia

tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 78.56% dengan kriteria CUKUP.

Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian

dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 5

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil Inspeksi

sarana produksi dan 55,00 % 55,81%  101,48%

penilaian sertifikasi yang

distribusi yang dilaksanakan ;

X
Persentase keputusan/ -
rekomendasi hasil inspeksi <
yang ditindaklanjuti oleh 55,00 % 26,74 % 48,63% Is(?llliiﬁl(; c\o
stakeholder O

=2
Persentase keputusan °|3

85,00 % 72.73 % 85.56 % CUKUP

diselesaikan tepat waktu

1. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan

Distribusi yang Dilaksanakan.

Petujuk atau defenisi operasional terkait dengan persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

dapat dilihat sebagai berikut:

a) Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan
penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

b) Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,

saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal,

KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
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e Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklar;jut
dilaksanakan oleh UPT

e Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

e Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh pusat

e Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

d) Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

e Pelaku usaha;

e Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi,
maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

Perhitungan:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan:
= (A+B+C+D)/4

Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:
A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

% Keputusan Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang Ditindaklanjuti/Dilaksanakan =

Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan
Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT

x 100%

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

% Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan Pusat yang Ditindaklanjuti/Dilaksanakan =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan Pusat yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan

x 100%
Jumlah Rekom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh Pusat dan Diterima UPT °

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain

% Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT Ditindaklanjuti/Dilaksanakan Pusat/UPT lain =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang di TL atau Dilaksnaakan Pusat atau UPT lain
Jumlah Rekom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT

x 100%
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a.

Persentase  rekomendasi  dari  Pemangku  Kepentingan  terkait  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan olenh UPT

% Rekom Pemangku Kepentingan Ditindaklanjuti/Dilaksanakan UPT =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi dari Linsek yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan UPT
Jumlah Rekom Diterima dari Lintas Sektor terkait

x 100%

Memperhatikan petujuk atau defenisi operasional terkait dengan persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan di atas, maka pada triwulan I tahun 2020, rincian capaian indikator

utama sasaran strategis kegiatan 5 (SSK-5) dapat dilihat pada data sebagai berikut

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Tabel 9. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil Inspeksi

sarana produksi dan distribusi 55,00 % 55,81 % 101,48%
yang dilaksanakan

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi dan Loka POM
Sungai Penuh pada triwulan I sejumlah 96 surat atau 55,81% dari total 172 surat
rekomendasi yang dikeluarkan. Bila dibandingkan dengan target akhir tahun
2020 sebesar 55% maka persentase capaian atas indikitor kinerja ini sudah

mencapai 101,48% dengan kriteria Baik.

di Jambi Tahun Anggaran 2020
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m Rekom TL Riksa m Feed Back

Grafik 10. Rekom TL Hasil Pengawasan yang Dilaksanakan Tw.I Tahun 2020

Dilihat dari Grafik 14. diatas, rekomendasi tindak lanjut hasil pengawasan

yang diperoleh feedback dari pelaku usaha yang berada di wilayah kerja Balai POM di

Jambi sejumlah 94 surat atau 68,12% dari 138 surat rekomendasi sedangkan di

wilayah kerja Loka POM Sungai Penuh feed back rekomendasi tindak lanjut hasil

pengawasan hanya 2 surat atau 5.88% dari 34 surat rekomendasi yang diterbitkan,

yang terdiri dari :

a)

b)

d)

Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai POM Jambi sejumlah 86 surat
atau 87.76% dari 98 keputusan yang diterbitkan dan 2 surat yang
ditindaklanjuti oleh Loka POM Sungai Penuh dari 34 keputusan yang
diterbitkan.

Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Badan POM
berupa surat edaran dari yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai POM di
Jambi sebanyak 4 atau 19.04% surat dari 21 rekomendasi yang diterima.
Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan olen Balai POM Jambi
berupa surat hasil pemantauan iklan Obat dan Suplemen Kesehatan yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan/ ada feed back oleh Kedeputian 1 dan Kedeputian 2
Badan POM baru 2 surat atau 16.67% dari 18 surat pemantauan iklan yang dikirim.
Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh Balai POM Jambi 100% ditindaklanjuti dari 1 (satu) Surat

T—
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Rekomendasi Pemerintah Daerah Kota Jambi untuk melakukan pemantauan:

peredaran Obat Donasi Anti Virus.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

C.

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Tercapainya kinerja sasaran ini disebabkan oleh :

1)

2)

3)

Peningkatan penerapan/pemenuhan CDOB dari sarana distribusi Obat pada
sarana PBF.

Implementasi Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik dan Peraturan Badan POM
No. 26 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara
Elektronik Sektor Obat dan Makanan yang mewajibkan PBF memiliki sertifikat
CDOB dalam melaksanakan proses distribusi Obat.

Peningkatan kualitas pemberantasan produk Tanpa Izin Edar yang sering

terjadi pada sarana distribusi Kosmetik.

Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

1)

2)

Perlu dilakukannya peningkatan pembinaan tentang CPPOB dan CPPB IRT
kepada pelaku usaha pada triwulan selanjutnya, hal ini disebabkan karena
masih ditemukan pelaku usaha pangan yang belum menerapkan secara
konsisten peraturan CPPOB dan CPPB-IRT dalam proses produksi,
pengemasan dan pelabelan produk dan dokumentasi sederhana, terlihat
peningkatan persentase sarana produksi yang tidak memenuhi ketentuan
(TMK) pada triwulan I sebanyak 68,6% sedangkan target tahun 2020 hanya

46% sarana produksi yang tidak memenuhi ketentuan.;

Penambahan dan Peningkatan kompetensi inspektur Balai POM di Jambi,
termasuk CPNS Loka POM di Sungai Penuh terutama terhadap sarana Apotek,
IFK, Rumah sakit, Puskesmas, Klinik agar dapat melakukan pembinaan lebih
komprehensif dan menyeluruh sehingga ketidakpatuhan terhadap sarana

distribusi dan pelayanan farmasi kesehatan dapat berkurang;
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3) Perlu dilakukan kembali kerja sama dengan organisasi Profesi Apoteker (IAI)*
berupa sosialisasi (FGD) bagi pelaku usaha khususnya Apotek tentang
bagaimana melaksanakan administrasi Apotek dengan baik dan sesuai

ketentuan perundang-undangan,

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Periode Sebelumnya.

Evaluasi dan analisis tindak lanjut perbaikan sebagai berikut :

1) Pengawasan yang intensif ke sarana baik melalui kegiatan inspeksi, sertifikasi
atau peningkatan layanan pengaduan konsumen.

2) Peningkatan cakupan pengawasan sarana Puskesmas sebagai sarana
pelayanan kefarmasian yang menjadi ujung tombak pelayanan kesehatan
pemerintah kepada masyarakat di daerah, termasuk daerah terpencil di

Provinsi Jambi.

2. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti
oleh Stakeholder

Petujuk atau defenisi operasional terkait dengan persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh stakeholder seperti

diuraikan berikut ini :

a) Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh Badan POM melalui Balai POM di Jambi kepada stakeholder
yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana
produksi/distribusi Obat dan Makanan.

b) Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan.

c) Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

e pelaku usaha;
e lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan

Makanan)
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d) Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan
atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e) Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

Perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

A= Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha x 100%
- Jumlah Rekom yang diberikan kepada Pelaku Usaha °

B = Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor X 100%
B Jumlah Rekom yang diberikan kepada Lintas Sektor °

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi SANGAT
0, 0 0,

yang ditindaklanjuti oleh S A B KURANG

stakeholder

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh Stakeholder pada triwulan I baru mencapai 26.74%. Bila dibandingkan
dengan target akhir tahun 2020 sebesar 55% maka persentase capaian atas
indikitor kinerja ini hanya mencapai 46.63% dengan kriteria Sangat Kurang dari

target yang sudah ditetapkan.
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® Jumlah Rekom ® TL Stakeholder

Grafik 11. Rekom Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholders

Dilihat dari Grafik 15. diatas, pada triwulan I tahun 2020, rekomendasi hasil
inspeksi dari Balai POM Jambi yang ditindaklanjuti oleh Stakeholders/ Pemerintah
Daerah terkait hanya sejumlah 23 surat atau 26.74% dari 86 surat rekomendasi yang
diterbitkan. Sedangkan untuk Loka POM di Sungai Penuh terlihat bahwa belum
pernah mengeluarkan surat rekomendasi hasil inspeksi ke Stakeholders atau
Pemerintah Daerah setempat, sehingga tidak ada rekomendasi yang ditindaklanjuti

oleh Stakeholders/ Pemerintah Daerah setempat.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Penyebab tidak tercapainya target triwulan 1 dan kegagalan pencapaian kinerja

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

terhadap target akhir tahun 2020 sebagai berikut :

1) Pelaku usaha /penanggung jawab sarana belum memahami cara membuat
CAPA sebagai feed back/umpan balik terhadap surat/rekomendasi tindak
lanjut hasil inspeksi yang diberikan oleh Balai POM di Jambi;

2) Masih rendahnya kepedulian pelaku usaha/penanggung jawab sarana untuk
memberikan feed back/umpan balik terhadap surat/rekomendasi tindak
lanjut hasil inspeksi yang diberikan oleh Balai POM di Jambi;

3) Masih lambatnya respon yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
setempat terhadap rekomendasi tindak lanjut hasil inspeksi yang diberikan
oleh Balai POM di Jambi;

4) Monitoring terhadap feed back/umpan balik surat/rekomendasi tindak lanjut

hasil inspeksi belum efektif/ belum memadai.
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5) Alternatif/solusi yang telah dilakukan untuk pencapaian kinerja ha'Sil\__\\_
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, adalah : ”

» Dilakukan monitoring secara rutin pertriwulan terhadap jumlah surat
tindak lanjut dan jumlah umpan balik yang ditindak lanjuti.

» Lebih aktif memantau atau mengingatkan pelaku usaha serta instansi
terkait untuk memberikan umpan balik terhadap surat tindak lanjut yang
dikeluarkan Balai POM di Jambi.

» Memberikan bimbingan kepada pengelola sarana distribusi obat/

fasilitas pelayanan kefarmasian tentang cara pembuatan CAPA.

¢. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

1) Monitoring terhadap kepastian bahwa surat/ rekomendasi tindak lanjut hasil
inspeksi yang dikirimkan oleh Balai POM di Jambi ke Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota terkait selalu dijalankan, sehingga tidak ada surat yang hilang
atau tidak sampai ke tujuan;

2) Dilakukan komunikasi secara kontiniu kepada pelaku usaha/pengelola sarana
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota untuk memberikan feed
back/umpan balik terhadap rekomendasi tindak lanjut hasil inspeksi;

3) Aktif memberikan peringatan ulang tertulis kepada pelaku usaha /pengelola

sarana, apabila tindak lanjut sebelumnya tidak direspon.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan

Kinerja Periode Sebelumnya.

Perbaikan yang telah dilakukan dari tahun sebelumnya sebagai berikut :

1) Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha /pengelola sarana tentang cara
membuat CAPA;

2) Memberikan peringatan ulang tertulis kepada pelaku usaha/pengelola sarana,
apabila rekomendasi tindak lanjut sebelumnya tidak direspon, tetapi belum
optimal karena belum dilakukan secara konsisten;

3) Telah dilakukan komunikasi secara kontiniu kepada pelaku usaha/pengelola
sarana dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota untuk memberikan feed

back/umpan balik terhadap tindak lanjut hasil inspeksi;
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4) Untuk perbaikan pada triwulan berikutnya, perlu percepatan aplikasi
SMARTPOM agar evaluasi tindak lanjut hasil inspeksi segera dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota terkait. Untuk itu diharapkan Tim IT

mengupayakan kembali akses ke masing-masing Dinas Kesehatan tersebut.

3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu
Petujuk atau defenisi operasional terkait dengan persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu seperti diuraikan berikut ini :

a) Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:

e Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3)
dalam rangka pendaftaran produk OT;

e Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk;

e Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran
produk kosmetik;

e Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar;

e Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB;

e Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan;

e Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK;

o Sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga (belum diperhitungkan oleh
Balai POM di Jambi untuk triwulan I tahun 2020).

b) Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan
penilaian.

c) Penilaian sertifikasi mencakup yang diselesaikan pada tahun berjalan dan

carry over tahun sebelumnya.

Perhitungan :
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =

Jumlah Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

x 100%

Jumlah Permohonan Penilaian Sertifikasi
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang 85,00 % 72.73 % 85.56 % CUKUP
diselesaikan tepat waktu

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu pada triwulan I sejumlah 8 surat keputusan atau 72.73%
dari total 11 surat keputusan penilaian sertifikasi yang dikeluarkan oleh Balai
POM Jambi. Bila dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sebesar 85% maka
persentase capaian atas indikitor kinerja ini baru mencapai 85.56% dengan

kriteria Cukup dari target yang sudah ditetapkan.

10
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B Jumlah Pemohon  ®Jml Sertifikat ~ ® Tepat Waktu

Grafik 12. Sertifikat yang Diterbitkan Tepat Waktu

Dilihat dari Grafik 15. diatas, jumlah rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan
oleh Balai POM di Jambi tepat waktu sejumlah 2 sertifikat atau 66.66% dari 3 surat
rekomendasi yang diterbitkan, terhadap rekomendasi/sertifikasi CDOB dan CPPOB
begitu juga dengan Loka POM Sungai Penuh untuk triwulan I tahun 2020 telah

menerbitkan 4 sertifikat yang tepat waktu dari 6 sertifikat.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Beberapa hal yang menjadi penyebab penurunan realisasi adalah :
1) Belum terpenuhinya perbaikan temuan tepat waktu oleh pelaku usaha, terkait
perbaikan sarana produksi disebabkan pelaku usaha kekurangan modal untuk
menyelesaikan temuan tersebut, sehingga rekomendasi Balai POM di Jambi

maupun Loka POM Sungai Penuh belum dapat diterbitkan.

—
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2) Petugas tidak dapat memastikan kesiapan secara keseluruhan saféffa»
produksi oleh pelaku usaha disebabkan proses fasilitasi pendampingan \‘
dilaksanakan hanya 1 kali kunjungan, sehingga petugas tidak dapat melihat
kembali perbaikan sarana yang akan diselesaikan oleh pelaku usaha sebelum
audit sertifikasi dilaksanakan.

3) Pencapaian kinerja rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu
triwulan I tahun 2020 belum memperhitungkan sertifikat atau surat
keterangan pengujian sampel pihak ketiga sesuai dengan defenisi operasional,
karena belum ditetapkan di Rencana Kinerja/Renja Balai POM Jambi tahun

2020.

C. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja

1) Dengan tidak tercapainya persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu sebesar 85 %, maka tim sertifikasi akan lebih

meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha terkait pemenuhan GMP
sarana produksi;

2) Akan memperhitungkan sertifikat/surat keterangan hasil pengujian sebagai salah

satu komponen indikator kinerja sasaran strategis kegiatan 5 sesuai petunjuk/

defenisi operasional yang sudah ditetapkan pada triwulan berikutnya.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerja
Periode Sebelumnya.
1) Tim sertifikasi akan merobah strategi pembinaan terhadap sarana produksi
sebelum dilakukan audit sertifikasi, yaitu :

» Petugas memastikan komitmen pelaku usaha untuk memenuhi GMP

sarana produksi.

» Petugas memastikan sarana produksi telah siap untuk diaudit dalam
rangka sertifikasi dengan melakukan beberapa fasilitasi ke sarana
produksi.

Petugas akan mengkonfirmasi kembali pelaku usaha dengan kesiapan

dan komitmennya untuk memenuhi persyaratan audit sertifikasi.
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2) Petugas pelayanan publik akan menginformasikan data terkait jumla
pemohon pengujian pihak ketiga dan sertifikat/surat keterangan pengujian
yang diterbitkan Balai POM di Jambi tepat waktu dengan memanfaatkan
Aplikasi SiTrack POM Jambi.

Sasaran Strategis 6

Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi

(KIE) Obat dan Makanan
Kriteria Capaian : BAIK

Sasaran Strategis Kegiatan 6 ini diwujudkan melalui 4 (empat) indikator

kinerja utama. Untuk triwulan I tahun 2020, hasil capaian rata-rata indikator kinerja

ini belum bisa dihitung karena dari 4 (empat) indikator tersebut hanya indikator

Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yang dilaksanakan pada triwulan I,

sedangkan untuk 3 (tiga) indikator kinerja lainnya, yaitu Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif di Balai POM Jambi, Jumlah Sekolah dengan PJAS Aman dan

Jumlah Desa Pangan Aman baru mulai dihitung pada Triwulan II, seperti terlihat pada

Tabel berikut ini :

Tabel 10. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 6

Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif di
Balai POM Jambi

Jumlah Sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah Desa Pangan Aman

Jumlah Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya

000 ) - - Capaian
Mulai
Dihitung
20,00 - . ) Triwulan 2
6,00 - - -
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a.

b.

Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Jumlah Pasar Aman
dari Bahan Berbahaya

50.00% 50.00%

Realisasi jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di wilayah kerja Balai POM
Jambi pada triwulan I mencapai mencapai 1 (satu) pasar atau 50% dari target
yang ditetapkan yaitu 1 pasar atau 50% pada triwulan I, sehingga capaian yang
diperoleh 100% dengan kriteria BAIK.

Bila dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sejumlah 2 (dua) pasar maka

persentase capaian atas indikitor kinerja ini baru mencapai 50.00%.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Capaian triwulan I dari Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya adalah 100%,

hal ini karena beberapa hal seperti :

1) Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yang diawali dengan Advokasi
bersama Pemerintah Darah Kabupaten Merangin, Kepala Desa, Kepala Dinas
Pasar dan Kader Keamanan Pangan, dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

2) Adanya komitmen bersama antara Balai POM di Jambi dengan Pimpinan
Daerah Kabupaten Merangin dan OPD lainya dalam penentuan pasar dan
intervensi pasar serta pelaksanaan kegiatan pertemuan pasar aman dari

bahan berbahaya.

¢. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian

1) Peningkatan koordinasi dengan Pimpinan Daerah dan OPD terkait;

2) Percepatan kegiatan koordinasi/audiensi sebagai langkah awal kegiatan
Advokasi bersama lintas sektor, Kepala Desa, Kepala Dinas Pasar, Petugas
Pasar dan Kader Kemanan Pangan.

3) Peningkatan kompetensi petugas dalam menyampaikan dan

melaksanakan program pasar aman dari bahan berbahaya di Kabupaten.
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d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerj

Periode Sebelumnya.

Rekomendasi yang dapat dilakukan pada triwulan berikutnya adalah :

1)  Untuk melaksanakan pertemuan awal dengan lintas sektor terkait sebelum
melaksanakan kegiatan Advokasi, untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang program Badan POM yang akan dilaksanakan dalam
beberapa kali pertemuan/audiensi.

2) Pelaksanaan audiensi sebaiknya dilakukan pada awal tahun untuk
mendapatkan perkiraan usulan sementara Desa/Kelurahan/Pasar/

Sekolah yang akan diintervensi.

Sasaran Strategis 7

Meningkatnya Pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Jambi

yang Optimal
Kriteria Capaian : CUKUP

Sasaran strategis kegiatan 7 ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama,
dari hasil capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 80.87% dengan
kriteria Cukup. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi,

persentase capaian dan Kkriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 11. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 7

Ferseilinn PR 100,00%  100,00% 100,00 % -
pengujian sesuai standar

Persentase sampel obat
dan makanan yang selesai 92,00 % 56,80 % 61,74 % KURANG
diuji tepat waktu

80.87 %
CUKUP

A. Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar

Defenisi operasional terhadap persentase pemenuhan pengujian sesuai standar

adalah:

» Sampel Obat mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen
kesehatan, meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling;

» Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling;
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» Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yan

ditetapkan dalam pedoman/SOP;

» Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi

kemasan, penandaan/label;

»  Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

N

Perhitungan :
Persentase Pemenuhan Pengujian sesuai Standar = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

Jumlah Sampel Obat dan Makanan yang Diperiksa sesuai Standar

A=

x 1009
Jumlah Target Sampel Obat dan Makanan %

Jumlah Sampel Obat dan Makanan yang Diuji sesuai Standar

x 100%
Jumlah Target Sampel Obat dan Makanan ?

. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Persentase pemenuhan

. . 100,00 % 100,00 %
pengujian sesuai standar

100,00 %

Realisasi persentase pemenuhan pengujian sesuai standar di wilayah kerja Balai

POM Jambi pada triwulan [ adalah 100% dari target triwulan I, sehingga capaian

yang diperoleh 100% dengan kriteria BAIK.

Bila dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sebesar 100% maka

persentase capaian atas indikitor kinerja sama 100.00%.

. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan hasil pengujian produk Obat dan

Makanan sesuai Standar:

1) Sesuai Pedoman Sampling tahun 2020, hampir 85% dari semua komoditi

Obat dan Makanan dilakukan sampling dengan metoda acak, tanpa

memperhitungkan kemampuan pengujian di Laboratorium.

—
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2) Terhadap 501 sampel Obat dan Makanan yang selesai diuji pada triwulan %
sebelum pandemi virus Corona Covid-19 umumnya semua sampel Obat dan
Makanan tersebut telah dilakukan pemeriksaan dan pengujian sesuai
standar;

3) Ketersediaan reagensia, media dan baku pembanding untuk pengujian
sampel Obat dan Makanan triwulan I terpenuhi sesuai perencanaan sehingga

dapat dilakukan pengujian sesuai standar.

¢. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah:

1) Peningkatan kompetensi petugas pengujian laboratorium sejalan dengan
penambahan parameter uji wajib yang ada pada pedoman sampling;

2) Peningkatan kemampuan uji petugas melalui pelatihan teknis pengujian serta
pelatihan Jaminan Mutu Hasil Pengujian (JMHP) Kimia dan Mikrobiologi;

3) Penerapan ISO 17025:2017 dalam setiap langkah dan prosedur pengujian
Obat dan Makanan sehingga hasil pengujian dapat dipertanggungjawabkan,
valid dan akurat;

4) Seksi Pengujian Kimia dan Mikrobiologi harus meningkatkan kemampuan uji
terhadap produk yang disampling sehingga produk Obat dan Makanaan dapat
diuji sesuai dengan pedoman sampling dan pengujian ;

5) Melakukan verifikasi metoda analisa terhadap metoda yang baru dan belum
diverifikasi;

6) Mengikuti uji profisiensi, uji kolaborasi bersama dengan laboratorium lain;

7) Berkoordinasi dengan P30MN dalam mendapatkan metoda yang belum ada;

8) Meningkatkan koordinasi dengan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) agar
pelaksanaan pengadaan media, reagensia, serta suku cadang dan alat

laboratorium dapat dipercepat.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerja
Periode Sebelumnya.
Melakukan percepatan pengadaan media, reagensia dan baku pembanding. Sampai pada
triwulan pertama ini alat laboratorium sudah diadakan tetapi belum sampai ke

Laboratorium, sedangkan pengadaan reagensia masih dalam proses pengadaan.
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Persentase Sampel Obat dan Makanan yang Selesai Diuji Tepat Waktu

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2020

Persentase sampel obat
dan makanan yang selesai 92,00 % 56,80 % 61,74 % KURANG
diuji tepat waktu

Realisasi persentase sampel obat dan makanan yang selesai diuji tepat waktu di
wilayah kerja Balai POM di Jambi selama Triwulan I tahun 2020 baru mencapai
56.80% atau 501 sampel dari target sampel 882 sampel sehingga capaian yang
diperoleh pada Triwulan [ tahun 2020 sebesar 61,74% dengan kriteria Kurang.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Masih ada 381 sampel rutin Obat dan Makanan bulan Maret 2020 yang belum
dapat diselesaikan pengujiannya karena Sampel bulan Maret 2020 masuk
Laboratorium bersamaan dengan pandemi Virus Corona Covid-19 pada
pertengahan bulan Maret 2020 diberlakukan Work from Home (WFH) dengan
pembatasan jumlah tenaga penguji maksimal 2 orang Penguji untuk melakukan
pengujian sampel pihak ketiga sebagai bentuk pelayanan publik tetap berjalan.
Untuk pengujian sampel rutin belum diperbolehkan sesuai surat edaran Kepala

Badan terkait Penanganan Virus Corona Covid-19.

Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah:

1) Ketersediaan media, reagensia, baku pembanding dan metoda analisa di
Laboratorium;

2) Melakukan pengujian sesuai prosedur yang telah ditetapkan ISO17025 : 2017

3) Menerapkan Good Laboratory Practices;

4) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap sampel yang diuji;

5) Kerjasama tim serta koordinasi yang baik antara Struktural, Penyelia dan Staf
Penguji dalam melakukan pengujian;

6) Kompetensi penguji dalam melakukan pengujian.
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d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerj

Periode Sebelumnya.

Melakukan percepatan pengadaan media, reagensia dan baku pembanding.
Sampai pada triwulan pertama ini alat laboratorium sudah diadakan tetapi belum
sampai ke Laboratorium, sedangkan pengadaan reagensia masih dalam proses

pengadaan.

Sasaran Strategis 8

Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi
Kriteria Capaian : SANGAT BAIK

Tabel 12. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 8

Tingkat keberhasilan
Ef(;’;ggagg‘:tlae;ihatan di 600 15%  16.67% 11113 % Sggf
makanan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2020

Realisasi Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Jambi selama Triwulan I tahun 2020 adalah 16.67%
dari target sebesar 15% sehingga capaian yang diperoleh pada Triwulan I tahun

2020 sebesar 111,13% dengan kriteria Sangat Baik.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
Penilaian tingkat keberhasilan penindakan dengan melakukan pembobotan
terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara yaitu:

1) Proses SPDP dengan bobot 15%

2) Proses Tahap I dengan bobot 40%

3) Proses P21 dengan bobot 30%

4) Proses Tahap Il dengan bobot 15%
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Pada triwulan I tahun 2020 terdapat 3 berkas perkara yaitu bulan Januari 2 kasus
yang sudah sampai tahap II dan 1 kasus masih di posisi P21 dikarenakan
tersangka melarikan diri. Perkara yang dimaksud adalah kasus yang
ditindaklanjuti secara pro justitia berdasarkan hasil gelar kasus. Tahap II adalah
perkara yang telah diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang
bukti ke Kejaksaan Tinggi. Sementara di triwulan I tahun 2020 penyidik telah

memasukkan SPDP sebanyak 1 berkas perkara pada bulan Maret.

Hambatan dan Kendala

Ditengah situasi pandemi Corona Covid-19 yang sedang di hadapi bangsa
Indonesia turut mempengaruhi proses kerja di Seksi Penindakan, karena sejak
pertengahan bulan Maret 2020 sudah tidak bisa melaksanakan kegiatan turun
lapangan, sehingga hanya sekedar memasukkan SPDP ke pihak Kepolisian
maupun pihak Kejaksaan.

Ditengah situasi pandemi ini, Seksi Penindakan tetap melakukan rutinitas untuk
memantau peredaran Obat, Obat Tradisional, Pangan, Kosmetika maupun
Suplemen Kesehatan di media online melalui pelaksanaan patrol cyber crime.
Pelaksanaan patrol cyber crime yang dilakukan baik di media sosial maupun di
platform ataupun market place, sehingga pengawasan dilakukan di seluruh media

daring.

Keberhasilan

Ditengah situasi pandemi ini, Seksi Penindakan tetap membuat laporan mingguan
terkait perkembangan peredaran Obat, Obat Tradisional, Pangan, Suplemen
Kesehatan maupun Kosmetika yang ada di dunia maya.

Dengan adanya pemantauan secara berkelanjutan dapat meminimalisir dan
menjadi kajian bagi para pembuat kebijakan untuk menentukan langkah yang
tepat menghadapi situasi seperti ini, selaras dengan kondisi di Provinsi Jambi yang
tidak ditemukan adanya penjualan Obat Chloroquin dan sejenisnya dan penjualan
Obat illegal di situasi pandemi ini untuk menghindari adanya oknum yang

memanfaatkan kondisi ini untuk meraih keuntungan.
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¢. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Tindak pidana Obat dan Makanan merupakan tindak kejahatan yang terorganisir
sehingga merupakan masalah dan tanggung jawab bersama dalam mewujudkan
pengawasan yang paripurna dan berkelanjutan agar masyarakat terlindungi dari
Obat dan Makanan illegal yang berisiko terhadap kesehatan.

Balai POM di Jambi terus berupaya melakukan pengawasan terhadap penjualan
online, bekerja sama dengan ekspedisi yang ada di Provinsi Jambi dalam mencari
alamat penjual dan melakukan perubahan model pengawasan terhadap produk
obat-obatan dan makanan khususnya produk-produk yang hampir mayoritas
telah dijual melalui digital baik melalui platform media sosial maupun di market

place online.

. Evaluasi dan Analisis terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi atas Perbaikan
Kinerja Sebelumnya

Dalam menghadapi dan mengatasi tantangan tindak pidana di bidang obat dan
makanan maka diperlukan adanya optimalisasi jalinan, jaringan, kerjasama,
koordinasi, sinergitas dengan membangun kebersamaan pola pikir, pola sikap,
pola tindak dan tekad/semangat dari aparat penegak hukum maupun stakeholder

untuk melakukan hal yang terbaik demi kepentingan bangsa dan negara.

Rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya berupa solusi yang meliputi:

1) Memperhatikan seluruh Aspek peraturan dan SOP dalam penindakan dan
penyidikan di lingkungan Balai POM di Jambi;

2) Menyampaikan SPDP sesuai peraturan yang berlaku yaitu 7 (tujuh) hari
setelah Surat Perintah Penyidikan diterbitkan;

3) Rutin melakukan gelar perkara maupun ekspos dan koordinasi dengan
seluruh pihak yang terlibat dalam Criminal Justice System.

4) Setiap proses penindakan dilanjutkan dengan proses penyidikan hingga ke
tahap akhir yaitu Tahap Il dan dengan penilaian pembobotan tiap prosesnya

diharapkan capaian kinerja di akhir Tahun 2020 ini adalah 60%.
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Sasaran Strategis 9

Terwujudnya Organisasi Balai POM di Jambi
yang Efektif

Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama yang diukur pada
akhir tahun 2020 sehingga tidak dapat dinilai capaiannya pada Triwulan I Tahun
2020, yaitu :

1. Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi dengan target 85 % di akhir
tahun 2020;

2. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Balai POM di Jambi
dengan target 85 % di akhir tahun 2020.

. ORMASI

BIROKRAS Sasaran Strategis 10

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
Berkinerja Optimal

Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja utama yang diukur pada
akhir tahun 2020 sehingga tidak dapat dinilai capaiannya pada Triwulan [ Tahun
2020, yaitu Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi dengan target 77 % di akhir
tahun 2020.

Sasaran Strategis 11

Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai
POM di Jambi yang Terintegrasi dan Adaptif

Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja utama yang diukur pada

akhir tahun 2020 sehingga tidak dapat dinilai capaiannya pada Triwulan I yaitu

Persentase Pengelolaan TIK Balai POM di Jambi yang baik, target 77 % di akhir tahun
2020;
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. ORMASI

BIRQKRAS: Sasaran Strategis 12

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi

secara Akuntabel

Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama, dari hasil capaian
tiap indikator diperoleh rata-rata capaian kinerja anggaran yang digunakan pada
triwulan I sebesar 92.07% dengan kriteria BAIK. Penjelasan mengenai uraian
indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian dan kriteria dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 13. Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 12

Nilai Kinerja Anggaran Balai 0 9 9
POM di Jambi 93,4 % 85.99 % 92.07 %

Tingkat Efisiensi Penggunaan 0 0
ey 1SR 0L o frenles 92.0% 92.07 % 1.00 EFISIEN

A. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan I Tahun 2020
Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi selama Triwulan I tahun 2020
adalah 85.99% jika dibandingkan dengan target akhir tahun 2020 sebesar 93.4%
maka capaian kinerja anggaran yang diperoleh pada Triwulan I sama dengan akhir

tahun 2020 sebesar 92,07% dengan kriteria Baik.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
Nilai kinerja anggaran mencapai target yang ditetapkan karena terpenuhinya
output sesuai target yang ditetapkan, kecuali untuk beberapa kegiatan yang
capaian kinerja masih rendah tidak mencapai target yang ditetapkan, seperti:

e sarana produksi yang memenuhi ketentuan,

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindakanjuti oleh stakeholder,
e keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, dan

sampel obat dan makanan yang selesai diuji tepat waktu.

T—
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Solusi yang harus dilakukan adalah dengan peningkatan konsistensi dala
pelaksaaan kegiatan sesuai rencana, pengisian realisasi target yang akurat dan

pelaporan kinerja yang tepat waktu.

c¢. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

1) Meningkatkan koordinasi monitoring dan evaluasi kinerja;

2) Membuat link internal khusus hasil sampling penandaan dan hasil uji per
item produk sehingga dapat dimonitor oleh pemeriksaan dan pengujian
kesimpulan akhir setiap sampel;

3) Melakukan monitoring realisasi hasil kegiatan setiap Seksi yang tertuang
dalam RAPK dan semua program yang diperlukan untuk pengisian aplikasi
monev DJA dan aplikasi lainnya dengan data yang akurat dan tepat waktu;

4) Tertib administrasi keuangan sesuai prosedur dan jadwal yang telah
ditetapkan Kementrian Keuangan untuk memperoleh nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang baik sebagai pengukuran kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran;

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan
Kinerja Periode Sebelumnya.

1) Perlu ditingkatkan koordinasi dan kerjasama internal antara pengujian dan
pemeriksaan dalam rangka kesimpulan akhir hasil sampling karena
keterkaitan antara evaluasi penandaan dan hasil uji;

2) Perlu peningkatan pemahanan personil terhadap Defenisi Operasional (DO),
cara perhitungan dan target Indikator Kinerja Utama sesuai Perjanjian Kinerja;

3) Meningkatkan disiplin personil dalam menyampaikan rencana kegiatan dan

penyelesaian administrasi pertanggungjawaban sesuai prosedur.

B. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan I Tahun 2020

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai POM di Jambi

920% 92.07% 1.00 EFISIEN

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020



Realisasi tingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai POM di Jambi selam
Triwulan I tahun 2020 adalah 92.07% jika dibandingkan dengan target akhir
tahun 2020 sebesar 92.0% maka capaian kinerja anggaran yang diperoleh pada

Triwulan [ sama dengan akhir tahun 2020 sebesar 1.00 dengan kriteria Efisien.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
Realisasi penggunaan anggaran Balai POM di Jambi dengan tingkat efisiensi
92.07% hal ini disebabkan karena kegiatan yang dilaksanakan pada triwulan I
menggunakan anggaran (input) yang lebih sedikit dengan menghasilkan output

yang lebih besar.

C. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja
1) Melakukan kegiatan sesuai perencanaan yang telah dibuat untuk memenuhi
target output dan anggaran yang tersedia;
2) Melakukan evaluasi secara berkala oleh masing-masing seksi/penanggung
jawab program terhadap realisasi target dan anggaran yang telah digunakan;

3) Melakukan revisi POK apabila ada kegiatan yang tidak jadi dilaksanakan.

d. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan
Kinerja Periode Sebelumnya.
1) Percepatan pelaksanaan kegiatan agar mencapai atau melebihi target yang
telah ditetapkan.
2) Penyusunan kegiatan dan anggaran (POA) yang baik sesuai kriteria SMART.

3.3. REALISASI ANGGARAN

Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis
dalam melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh
yang didukung anggaran dari APBN dengan nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2. 432835/
2020 yang diterbitkan pada tanggal 12 November 2019 senilai Rp. 31,896.241,000,-

selanjutnya terjadi penambahan pagu anggaran untuk KIE dengan Tokoh Masyarakat
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senilai Rp.415.000.000,- sehingga total anggaran menjadi Rp.32,306.241,00

dengan

realisasi

Rp.3.729.678.319,- atau 11.54%.

prinsip-prinsip

perundang-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran

Pengelolaan anggaran di Balai POM Jambi senantiasa dilakukan sesuai dengan

secara efisien dan efektif.

sesuai dengan dokumen Penetapan Kinerja dengan realisasi seperti tertuang pada

Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi

Tabel berikut :

akuntabilitas dan berpedoman

pada ketentuan peraturan

penggunaan anggaran Triwulan 1 tahun 2020

sebesar

Tabel 14. Realisasi Anggaran terhadap Target Anggaran Triwulan I Tahun 2020

Target Anggaran | Target Anggaran Realisasi % Serapan
NO SASARAN STRATEGIS KEGIATAN BEL 68 BELANEEATAN | g pooaran TWI P
2020 TW1 thn 2020 Anggaran
Th.2020
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi _ _ ,
syarat di wilayah kerja Balai POM Jambi 1,623,454,000 171,370,000 184,919,110 | 107.91%
2 . . . . .
Meningkatnya sarana produk'.sl dan distribusi Obat 646,515,000 138086,000] 100213549 | 72.57%
dan Makanan yang memenuhi ketentuan
3 |Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 57,200,000
kerja Balai POM Jambi
4 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 113,480,000 3,420,000 2,845,000 | 83.19%
Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi
5 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan
Makanan di masing masing wilayah kerja Balai POM 141,540,000 15,740,000 10,040,000 63.79%
Jambi
6 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi
; ; - o
edukash (KIE) Obiat dan Makanan 3,693,175,000 127,580,000) 121,246,265 | 95.04%
7 |Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai 5 5 )
POM di Jambi yang optimal 7,863,852,000 76,770,000 9,823,000 77.92%
8 |Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana
0,
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi LLIELL L el RRIE
9 . . . . . .
Temr.u]udnya organisasi Balai POM di Jambi yang 786,240,000 165080000 159001910 | 96.37%
efektif
10 i i i i
Terwujudnya SDM Balal POM diJambi yang 212,760,000 20000000  31,793722 | 109.63%
berkinerja optimal
11 |Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai
ik 0
POM diJambil yang Terntegrasi dan Adaptt 2,584,728,000 378,112,000f 356,953,096 | 94.40%
‘12 . . .
Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara 13,975,532,000 3147836857 2623762267 | 83.35%
Akuntabel
Jumlah 32,306,241,000 | 4,335979,857 | 3,729,678319 | 86.02%

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020




Realisasi serapan anggaran triwulan I tahun 2020 senilai
Rp.3.729.678.319,- atau 86,02% jika dibandingkan dengan target

anggaran triwulan I sesuai dengan planning of action (POA) penarikan
anggaran triwulan I sejumlah Rp.4.335.979.857,- Dari 12 sasaran strategis
kegiatan yang ditetapkan hanya pada SSK 3 belum terealisasi anggarannya
karena kegiatannya baru dilaksanakan pada triwulan 2 dan dinilai di akhir

tahun.

Tabel 15. Realisasi Anggaran Tw.I 2020 terhadap Pagu Anggaran Tahun 2020

Target Anggaran | Realisasi Anggaran | % Serapan
NO | PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS KEGIATAN 2020 TWITh2020 e
1 |Stakeholder Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi ,
syarat di wilayah kerja Balai POM Jambi 1,623,454,000 184919110\  11.3%
2 |Customer i i istribusi
Meningkatnya sarana produkg dan distribusi Obat 646,515,000 100,213 549 15.50%
dan Makanan yang memenuhi ketentuan
3 |Internal Process (Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 57,200,000
kerja Balai POM Jambi
4 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 113,480,000 2,845,000 2.51%
Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi
5 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan
Makanan di masing masing wilayah kerja Balai POM 141,540,000 10,040,000 7.09%
Jambi
6 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, .
edukasi (KIE) Obat dan Makanan 3693,175,000 121,246,265 S
7 Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai ; -
POM di Jambi yang optimal 863,852,000 59,823,000 0.76%
8 Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana .
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi 607,765,000 78990400 | 13.00%
9 ' ' I ' ' .
Terw_u1udnya organisasi Balai POM di Jambi yang 786,240,000 159,001 910 2023%
efektif
10 ' i i Jambi
Terv._lu1u4_:]nya _SDM Balai POM di Jambi yang 212,760,000 31793722 14.94%
berkinerja optimal
11 Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai
7 819
POM di Jambi yang Terintegrasi dan Adaptif 2,584,728,000 356953096 |  1381%
12 |Learningand  |Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara .
W Akuntabel 13,975,532,000 2,623,762,267 18.77%
Jumlah 32,306,241,000 | 3,729,678,319 11.54%

sejumlah Rp. 32.306.241.000,- untuk triwulan 1 serapan anggaran baru sejumlah

Jika dibandingkan dengan pagu anggaran Balai POM di Jambi tahun 2020

sasaran strategis kegiatan 3 dan 4, kegiatannya baru efektif dilaksanakan pada

triwulan 2 dan dinilai di akhir tahun;

capaian anggarannya yang masih dibawah 10%, hal ini dikarenakan :

>

Rp.3.729.678.319,- atau 11.54% dan dilihat persasaran startegis kegiatan masih ada
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> sasaran strategis kegiatan 5, kegiatan pengawasan dan sertifikasi sarana pada
masa pandemik virus corona covid 19, perjalanan pengawasan sarana
ditiadakan dan dibatasi hanya dengan melakukan sertifikasi secara helpdesk

(daring);

> sasaran strategis kegiatan 6, kegiatan KIE tidak dapat dilaksanakan karena
dalam masa pandemik virus corona covid 19, dilarang untuk mengumpulkan
masyarakat;

> sasaran strategis kegiatan 7, kegiatan pelatihan ditiadakan karena dalam masa
pandemik virus corona covid 19 dan anggaran terbesar berupa pengadaan Alat

Laboratorium masih dalam proses pengadaan awal.

Upaya yang perlu dilakukan oleh Balai POM di Jambi untukpengelolaan
anggaran dan efektifitas atau percepatan penyerapan anggaran dalam pencapaian
sasaran strategis adalah membuat perencanaan kegiatan yang tepat dengan
menghilangkan kegiatan-kegiatan yang tidak berdampak langsung pada pencapaian
sasaran dan memfokuskan anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang
menunjang peningkatan realisasi indikator pada sasaran strategis, antara lain:

o  pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala;
o  mempercepat proses pengadaan Alat Laboratorium;

o  melakukan revisi anggaran (POK) apabila diperlukan.

3.4. ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input
yang lebih sedikit dalam menghasilkan output yang sama atau lebih besar, atau
penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output yang sama atau lebih besar;
atau persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari pada persentase capaian
input.

Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)
terhadap standar efisiensi (SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi

persentase capaian output terhadap persentase capaian input, sesuai rumus :
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“%e Capaian Output

= % Capaian Input

Sedangkan untuk mengetahui Standar Efisiensi (SE) yang dapat digunakan sebagai
angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi, dapat diperoleh
dengan membandingkan persentase rencana capaian output terhadap persentase

rencana capaian input dengan nilai SE =1 yang diperoleh dengan rumus :

% Rencana capaian output 100
SE = x100% = —x100% =1

% Rencana capaian input 100

Untuk mengetahui efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan
indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE), mengikuti formula logika sebagai

berikut :

Jika IE = SE : kegiatan efisien
Apabila IE < SE : kegiatan tidak efisien

Selanjutnya masing-masing kegiatan diukur Tingkat Efisiensi (TE), yang
menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan dengan

menggunakan rumus berikut :

_IE—SE

TE SE

Keberhasilan melaksanakan kegiatan secara efisien ini merupakan hal penting
dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja tahun mendatang. Peningkatan kinerja
mutlak dilakukan agar perlindungan kepada masyarakat juga semakin optimal.

Dari perhitungan Tingkat Efisiensi (TE) sebagaimana pada Tabel. 14 di bawah
ini, pengukuran efisiensi serapan anggaran berdasarkan 12 (dua belas) sasaran
strategis Balai POM di Jambi tahun 2020 telah melaksanakan 7 (tujuh) sasaran

strategis kegiatan pengawasan Obat dan Makanan dengan kategori 'Efisien”. Hal ini
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terlihat dari perhitungan perbandingan Indeks Efisiensi (IE) dan Standar Efisensi ('SE\}\QN
semuanya mendapat nilai lebih besar dari angka 1. h

Nilai Indeks Efisiensi (IE) serapan anggaran berdasarkan perbandingan
antara input dan capaian output sasaran strategis kegiatan diperoleh bervariasi
antara 1.04 sampai dengan 1.23. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat
relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien
setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya.

Pada lampiran 5 terlihat bahwa dari 27 (dua puluh tujuh) indikator kinerja
utama yang mendukung pencapaian 12 (dua belas) sasaran strategis dalam
melaksanakan kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan triwulan [ baru 15 (lima
belas) indikator kinerja utama yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi, rata-rata
memperoleh Indeks Efisiensi (IE) diatas Standar Efisien (SE) yaitu antara angka 1.00
sampai dengan 1.44 dengan Tingkat Efisiensi (TE) antara 0.00 sampai dengan 0.44
sehingga disimpulkan bahwa Balai POM di Jambi dapat melaksanakan kegiatan
triwulan I tahun 2020 secara 'Efisien”.

Berdasarkan data pada Tabel.21 dan Lampiran. 6 pengukuran efisiensi
serapan anggaran triwulan I tahun 2020 Balai POM di Jambi dapat disimpulkan
bahwa walaupun dengan sumber daya yang terbatas, Balai POM di Jambi mampu
menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis

melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif.
16,65

HEY

Grafik 13. Nilai kinerja berdasarkan aplikasi monev DJA
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Berdasarkan aplikasi monev.anggaran.kemenkeu.go.id diperoleh nilai kinerj

Balai POM di Jambi sebesar 16,65. Nilai ini diperoleh dari perhitungan secara
otomatis pada aplikasi monev DJA yang merupakan hasil dari penyerapan anggaran,
konsistensi antara perencanaan dan implementasi, pencapaiuan keluaran, efisiensi

dan pencapaian hasil. Lalu dilakukan pembobotan dari aspek implementasi dan aspek

manfaat sehingga menghasilkan nilai tersebut sesuai gambar.
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Tabel 16. Pengukuran Tingkat Efisiensi Serapan Anggaran Berdasarkan Capaian Sasaran Strategis Kegiatan

Target Anggaran | Target Anggaran [Realisasi Anggaran|% Serapan| Capaian | Indeks | Standar :

e SRAELLEE L 2020 TW1thn 2020 | TW.Th2020 |Anggaran| Output |Efisiensi | Efisiensi|<2t€°m

1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 623 454.000 71.370.000 84919110 107919 21.959 3 00
syarat di wilayah kerja Balai POM Jambi 1,623,454, 171,370, e R L1 L
Meningkatnya sarana ptoduk.lsl dan distribusi Obat 646,515,000 138,086,000 100213549 | 72.57% 87.55% 121 1.00
dan Makanan yang memenuhi ketentuan

3 [Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 57,200,000
kerja Balai POM Jambi

4 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di 113,480,000 3,420,000 2,845,000 | 83.19%
wilayah kerja Balai POM Jambi

5 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan
Makanan di masing masing wilayah kerja Balai POM 141,540,000 15,740,000 10,040,000 | 63.79% 78.56% (%23 1.00 Efisien
Jambi

6 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi

' ' 3,693,175,000 127,580,000 121,246,265 | 95.049 100.09 1.05 1.00 fisi

edukasi (KIE) Obat dan Makanan L & Elleey

7 |Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai 7 76.77 77,929 79 .
POM di Jambi yang optimal ,863,852,000 6,770,000 59,823,000 92% | 80.87% 1.04 1.00 | Efisien 0.04

8  [Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana o 0 .
M )1, Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi 607,765,000 82,985,000 78,990,400 | 95.19% | 111.13% 1.17 1.00 | Efisien 0.17

9 . . . . . n
::;}::’i‘r”“d“y a organisasi Balai POM di Jambi yang 786,240,000 165,080,000, 159,091,910 | 96.37%

10 . . . 3
Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang 212,760,000 29,000,000 31,793,722 | 109.63%
berkinerja optimal

11 i I alai
T?rballgtltltlya S:st?m Opelraswnal dap TIK Balai POM 2.584,728,000 378.112.000 356953006 | 94.40%
diJambi yang Terintegrasi dan Adaptif

12 i i i -
;i‘:‘;':;i‘l‘y 3 Keuangan Balai POM di Jambi secara) 3975 532000 | 3,147,836,857| 2,623,762,267 | 8335% | 92.07% | 110 | 1.00 | Efisien | 0:10
Jumlah 32,306,241,000 4,335,979,857 3,729,678,319 | 11.54% | 96.02% 1.13 1.00 | Efisien | 0.13
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4.1. KESIMPULAN

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 mengukur pencapaian
kinerja berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun 2020 yang berlandaskan Renstra
Balai POM di Jambi tahun 2020-2024 yang merupakan tahun pertama dari RPJM
2020 - 2024. Balai POM di Jambi secara umum berhasil mencapai target kinerja yang
telah ditetapkan, yaitu:

1. Capaian Sasaran Strategis rata-rata 105.07% dengan krirteria Baik terhadap
11 (sebelas) sasaran strategis kegiatan yang ditetapkan dengan masing
masing Kriteria capaian 3 (tiga) sasaran strategis (SSK.1, SSK.6 dan SSK.9)
memperoleh nilai antara 110% - 120% dengan kriteria “Sangat Baik”,
6 (enam) sasaran strategis (SSK.2, SSK.3, SSK.4, SSK.5, SSK.8 dan SSK.11)
memperoleh nilaicapaian antara 90 % - 110% dengan kriteria “Baik”, 1
(satu) sasaran strategis (SSK.7) memperoleh nilai diatas 120% dengan
kategori “Tidak Dapat Disimpulkan” dan 1(satu) sasaran strategis (SSK.10)
memperoleh nilai antara 70% - 90% dengan kriteria “Cukup”.

2. Anggaran Balai POM di Jambi tahun 2020 untuk pelaksanaan pengawasan
obat dan makanan sebesar Rp.32,306.241,000,- dari pagu awal anggaran
sebesar Rp. 31,896.241,000,- mendapatkan tambahan anggaran untuk KIE
dengan Tokoh Masyarakat senilai Rp.415.000.000,-.

3. Untuk mengatasi kondisi keuangan negara karena adanya pandemi Covid-19
terjadi Refocusing Anggaran pada bulan April 2020 sehingga nilai pagu
anggaran Balai POM di Jambi setelah APBNP menjadi Rp. 25,317,679,000,-

4. Realisasi penggunaan anggaran Balai POM di Jambi tahun 2020 sesuai
Planning of Action (POA) penarikan dana mencapai Rp.23,984,280,352,- atau
94.73% dari pagu anggaran APBNP 2020.

5. Perhitungan serapan anggaran dibandingkan dengan pagu anggaran APBNP
terhadap 11 (sebelas) Sasaran Strategis Kegiatan dan 28 (dua puluh delapan)

Indikator Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 secara umum berhasil
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melaksanakan kegiatan pengawasan obat dan makanan secara Efisien
terlihat dari perhitungan secara keseluruhan Indeks Efisiensi (IE) diatas
Standar Efisien (SE) yaitu antara angka 1.00 sampai dengan 1.07 dengan
Tingkat Efisiensi (TE) antara 0.00 sampai dengan 0.07 dengan kata lain
capaian tingkat Efisiensi 100%.

6. Laporan Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 menyajikan berbagai
keberhasilan maupun kegagalan capaian sasaran strategis kegiatan Balai
POM di Jambi yang tercermin dalam Indikator Kinerja Utama (IKU), dimana
terhadap capaian IKU dilakukan analisis dan evaluasi serta perbandingan
terhadap capaian IKU 4 BB/Balai POM Pembanding, yaitu BBPOM di Manado,
BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangka Raya dan Balai POM di Palu.

7. Pada Laporan Kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020 juga melakukan
perbandingan capaian sasaran strategis kegiatan sesuai target yang sudah
ditetapkan sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2020 dengan target Nasional

berdasarkan RENTRA Badan POM 2020 - 2024.

4.2. KENDALA

Secara umum capaian kinerja sasaran sesuai perjanjian kinerja telah sesuai
dengan target yang ditetapkan, tetapi walau demikian masih ada kendala yang
dihadapi oleh Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh, antara lain :

a. Dengan kondisi pandemik Covid 19 yang terjadi pada tahun 2020,
menyebabkan pengujian sampel rutin dan pengawasan sarana produksi
untuk mendukung pelaksanaan pengawasan obat dan makanan tidak dapat
dilaksanakan secara optimal.

b. Terbatasnya ketersediaan baku pembanding, reagensia, suku cadang dan
Alat Laboratorium untuk memenuhi semua parameter uji sesuai dengan
Prioritas sampling.

c. Kurangnya kompetensi PPNS Loka POM di Sungai Penuh

d. Kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk menerapkan CPPB di IRTP

e. Kurangnya pemanfaatan sistem informasi Badan POM yang tersedia berupa

email coorporite, sharing folder, dashboard (BCC) dan Berita Aktual.
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4.3.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil evaluasi laporan kinerja Balai POM di Jambi tahun 2020

sebagai upaya peningkatan kinerja terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

dan ditindaklanjuti, sebagai berikut :

A. Hal yang Harus Diperbaiki :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Peningkatan capaian sasaran strategis dengan terkelolanya keuangan Balai
POM di Jambi secara Akuntabel;

Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait, sehingga instansi
terkait berkomitmen dalam menindaklanjuti hasil pengawasan obat dan
makanan lebih banyak lagi. Selain itu program atau kegiatan yang merupakan
tanggungjawab dari pemangku kepentingan didorong agar dilaksanakan
secara mandiri sehingga kerjasama/ kemitraan berjalan sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya;

Peningkatan pemanfaatan sistem informasi Badan POM yang sudah tersedia;
Peningkatan kompetensi SDM Loka POM di Sungai Penuh dalam melakukan
penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang obat dan makanan;
Peningkatan implementasi SAKIP di lingkungan Balai POM di Jambi serta
melaksanakannya secara konsisten, bertanggung jawab dan berkelanjutan
melalui Monitoring dan evaluasi kinerja secara regular (triwulan, semester
dan tahunan) untuk dapat mengawal pencapaian kinerja yang lebih baik dan
Effisien;

Peningkatan nilai Indeks RB Balai POM di Jambi

B. Rencana Tindak Lanjut

1)

2)

3)

4)

Monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan serta pelaksanaan
administrasi keuangan dan laporan kinerja sesuai prosedur dan tepat waktu.
Koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota di Provinsi Jambi
terkait tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan;

Sosialisasi dan implementasi pemanfaatan sistem informasi Badan POM
kepada seluruh karyawan Balai POM Jambi secara kontinu;

Melakukan pendampingan secara teknis kepada Loka POM di Sungai Penuh

dalam penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang obat dan makanan/
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4) Mengupayakan peningakatan perubahan di setiap area reformasi bi
secara terus menerus dan berkesinambungan untuk mewujudkan
pembangunan Zona Integritas di Balai POM Jambi menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).
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Lampiran. 1. SK Rencana Kinerja Tahunan/ Renja Tahun 2020 (Awal )

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
S RM N Armecteata No. 11 Telena Purs Jeme: 36122

[

BADAN POM

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
NOMOR PR04.01.98981.12.19 5209
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2020
KEPALA BALA! PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI ,

Menimbang A bahwa untuk penyusunan rencana kera dan
penganggaran Balai POM di Jambi pada tahun 2020
perlu menctapkan Rencana Kinerja Bala POM &
Jambi Badan Pengawas Obat dan Makanan Tabun
2020;

b bahwa
dimaksud  dalam  huraf a. periu
Keputusan Kepala Balai POM di Jambi Badan
Pengawas Obat dan Makanan tentang Rencana Kinerja
Balw POM di Jumbi Badan Pengawss Obat dan
Makanan Tahun 2020,
Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomer 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Ncgara 2006
Nomor 25, Tembahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614)

2 Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem  Akuntabilitas Kinena Instansi tah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomer 80);

3 Pm-unn Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 2017 Nomor 180,

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Republik Indonesia Nomor 12

E Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinena

BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
A RM Nr Aermstrats Purs Jares 3122

. 0741) 61064, 83001
Cvar o oo > €

Menetapkan

KESATU

KEDUA

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 986);

5. Persturan Menteri Perencansan Pembangunan
Naswonal/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019

sunan

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomer 663);

6. Peraturan Badan Pengewas Obat dan Makanan Nomor
26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kena
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita N
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745);

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAl PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN Di JAMBI TENTANG RENCANA KINERJA BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI TAHUN 2020;

Rencana Kinefja schagaimana tercantum dalam lampiran

ini, acuan
kerja dan pendanaan Tahun 2020;

rencana

Keputusan Kepala Balai POM di Jambi ini mulsi berlaiu
pada tanggal ditetapian

Ditetapkan di Jambi
pada tanggal 9 Desember 2019
Kepala Balai Pengawas Obat

dan Makanan di Jambn

Z

Drs. Astont Asdi, M.Pharm

BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN D1 JAMBI

Totp / Fax

Emas  boom

Pura Jambs 36122

(074v ; 61894, 51031
JmrrbaRocen 9o

<

LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI
MAKANAN DI JAMBI
NOMOR PR.O4.01.98.981.12.19.5209 TAHUN 2019

PENGAWAS OBAT DAN

TENTANG
RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI JAMBI

RENCANA KINERJA BALAI POM DI JAMBI TAHUN 2020

Persentase Obat

(3)

ang

memenuhi syarat
2 Persentase Obat 70.7
Tradisional yang
Terwujudnya Obat dan memenuhi syarat e
»M an yvang memenuhi [ 3. P'er‘cntnac Suplemen 88.8
e syarat di wilayah kerja Keschatan yang
— Balai Pengawas Obat dan | memenuhi ayarat
sl it Sanaihl 4. Persentase Kosmetik 73
yvang yang memenuhi
syarat
S. Persentase Makanan s
yang yang memenuhi
— 1 syarat
SK 2 Meningkatnya sarana 1 Persentase sarana 46
produksi dan distribusi produks: obat dan
obat dan makanan yang makanan yang
memenuhi ketrentuan memenuhi ketentuan
2. Persentasec sarana 1 55
distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan
SK 3 N =3 va b daran 1. Indeks kesadaran 70
| masyarakat terhadap masyarakat (awareness
| Keamanan dan mutu Obat index) terhadap Obat dan
| dan Makanan di wilayah M auman
bermutu di wilayah kerja

kerpa Balas Pengawas Obat
dan Makanan di Jambi

Balai Pengawas Obart dan
Makanan di Jambi
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

JL. RM._ Nur Atmadibrata No. 11 Telanai Pura Jambi 36122

Telp / Fax. (0741) 61894, 61031
Email : bpom_jambi@pom go. il

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
(1) 2) 3) (%)
1. Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap -a
pemberian
Meningkatnya kepuasan bimbingan dan
pelaku usaha dan pembinaan pengawasan
Masyarakat terhadap (l\)‘ba’ t dan
SK 4 kinerja pengawasan Obat 2
dan Makanan di wilayah 2. Indelas Kepuasax_‘; - 76
kerja Balai Pengawas Obat :casy:;la::tc;;ets djamxnan
H M aum at dan
dan Makanan di Jambi Malca s
3. Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM 80
1. Persentasec keputusan/ 55
rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan
distribusi yang
Meningicatnye tekcitan | S vepuriean7 =
SKS Makanan di masing- !‘°“°“;"°‘T‘d“" hasil
masing wilayah kerja g“m&i’:‘ng 5
= N juti oleh
BROMalJempbd stakeholder S
3. Persentase keputusan 85
penilaian sertifikasi yang
disclesaikan tepat waktu
Tingkat KIE Obat dan 70
Makanan yang efektif di
masing-masing wilayah
| kerja Balai POM di Jambi
Meningkatnya efektivitas Jumlah sekolah dengan 20
SK 6 komunikasi, informasi, Pangan Jajanan Anak
edukasi Obat dan Sekolah (PJAS) aman
Makanan
Jumlah desa pangan aman 6
Jumlah pasar aman dari 2
| bahan berbahaya
Persentase pemenuhan 100
p— Meningkatnya pengujian pengujian scsuai standar
Obat dan Makanan BPOM [pBersentase sampel obat dan a2
di Jambi yang optimal makanan yang selesai diuji
tepat waktu
SK 8 Meningkatnya efcktivitas Tingkat keberhasilan 60
penindakan tindak pidana | penindakan kcjahatan di
Obat dan Makanan di bidang Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai
Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi
Indeks REB Balai Pengawas 85
Terwujudnya organisasi Obat dan Makanan di
Balai Pengawas Obat dan Jambi
Sk 9 Makanan di Jambi yang S
efekuf Nilai AKIP Balai Pengawas 81
Obat dan Makanan di
Jambi
SK 10 Terwujudnya SDM Balai Indcks Profesionalitas ASN v g 4
Pengawas Obat dan Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi yang Makanan di Jambi
berkinerja optimal
Terbangunnya Sistem Perscntase TIK Balai 70
Operasional dan TIK Balai Pengawas Obat dan
SK 11 Pengawas Obat dan Makanan di Jambi yang
Makanan di Jambi yvang baik
terintegrasi dan adaptif
Nilai Kinerja Anggaran 93.49
Balai Pengawas Obat dan
Terkelolanya kcuangan Makanan di Jambi
SK 12 Balai Pengawas Obat dan - |
Makanan di Jambi sccara | Tingkat Efisiensi Efisien (89%)
akuntabel Penggunaan Anggaran
Balai Pengawas Obat dan
| Makanan di Jambi

Kepala Balai POM di Jambi

=

Drs. Antoni Asdi. M_Pharm.
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Lampiran 2. Revisi SK Rencana Kinerja Tahunan/ Renja Tahun 2020
(Versi RENSTRA)

BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A P N Asmaditeats No 11 Telenes Purs Jamts 38122
Tetp / Fax (O741) 51894 61001
Emad oo emta@per go o

Menimbang

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS
OBAT MAKANAN DAN DI JAMBI

NOMOR PR.04.01.98.981. 05 20.1365 A TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

NOMOR PR.04.01.98.981.11.19.4820 A TAHUN 2019

TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2020

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

a bahwa Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi sebagaimana telah diatur
mwwwmm
dan Makanan di Jambi Nomor PR.04.01.98.981.
11.19.4820A Tahun 2019 tentang Rencana Kinena
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi
Tahun 2020 perlu disesuaikan dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024;
dan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi Nomor PR.01.02. 98.981.
0520.1344 B Tahun 2020 tentang Rencana
W&himmotntdnnlukanmdi
Jambi Tahun 2020 - 2024;

b bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menctapkan
Whﬁh&hﬁkn'mtotnld-n
Makanan di Jambi tentang Perubahan atas

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan Jambi Nomor PR.04.01.98981.11.
19.4820 A Tahun 2019 tentang Rencana Ki
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A RN N Apmadibests Mo 11 Telene Pura Jambs 30122
Yot/ Fam_ [O747) 81894, 61001
ADAN POM S: g snigpengn

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi
Tahun 2020;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80,

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
180);

4. Persturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 12 tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi Sistern Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 986);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1745);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1274);
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A RN N Almaditests Mo 1 Teteres P Jaets 122

Talp / Fax (D741) 8988 89000
Emed  wor _jarteBoe ge @

7. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun
2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663);

MEMUTUSKAN:

Menctapkan - KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENOGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI JAMBI TENTANG PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENCAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI JAMBI NOMOR PR.O4.01. 98.981.11.19.
4820A TAHUN 2019 TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2020,

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi Tahun
2020 yang selanjutnya disebut dengan Rencana
Kinerja sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini,

Rencana Kinerja scbagaimana dimaksud dalam
diktum Kesatu merupakan acuan Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Jambi dalam penyusunan
rencana kerja dan penganggaran tahun 2020.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jambi
pada tanggal 27 Mei 2020

KEPALA BALAI PENGAWAS
DI JAMBI
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENOAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI JAMBI

NOMOR PR.O4.01 98981, 05. 20,1365 A

TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAMAN  ATAS  KEPUTUSAN  KEPALA  BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI NOMOR
PROAOLOS 981 | | 194820 A TAHUN 2019 TENTANG
RENCANA KINERJA BALAI PENOAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI JAMB. TANUN 2020

RENCANA KINERJA BALAI PENOAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

TAHUN 2020
SK 1 | Terwuyudnya Obat dan Persentase Obat yang 808
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di Persentase Makanan yang 78
wilayah kerja Balai POM | memenuhi syarat
di Jambi Persentase Obat yang aman dan 77
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Lkrunnuudunmyin.mnb 70
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
SK 2 | Meningkatnya kesadaran | Indeks kesadaran masyarakat 70

masyarakat terhadap (awareness index terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan yang aman
Obat dan Makanan di dan bermutu

wilayah kerja Balai POM
di Jambs

SK 3 | Meningkatnya kepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 86
pelaku usaha dan terhadap pembenan bimbingan

masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
kinerja pengawasan Obat | Obat dan Makanan

dan Makanan di wilayah  Indeks kepuasan masyarakat 71
kena Balai POM di Jambi  atas kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan
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PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A RN Nr Avadibests No. 11 Telana Purs Jembi 36122
Tolp / Fan (OT41) 81884 81001
et spon aredoer o o

yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
SK 7 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan 76
penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM
di Jambi
SK 8 | Terwuwudnys tata kelola | Indeks RB Balai POM di Jambi 85
pemerintahan Balai POM | Nilai AKIP Balai POM di Jambi 81
di Jambi yang efektif
SK9 | Terwujudnya SOM Balai | Indeks Profesionalitas ASN 75
POM di Jambi yang Balai POM di Jambi
berkinena optimal
SK 10 | Menguatnya Persentase pemenuhan 81
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesual standar
nformas: pengawasan GLP
Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan 1,51
informasi Balai POM di Jambi
yang optimal
SK 11 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai 93
Balai POM di Jambi POM di Jambi
secara Akuntabel Tingkat Efisiens: Penggunaan Efisien
Anggaran Balai POM di Jambi (89%)
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

JL RM. Nur Atmaditrata No. 11 Telanal Pura Jambi 38122
Telp./ Fax. (0741) 81884, 61031
BADAN POM Emel bpom jsmbi@oom go <

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektl, transparan, dan
Wmmuam.mmmmamn

Nama Drs. Antoni Asdi, M. Pharm,

Jabatan Kepala Balai POM di Jambi
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

m-—»mwmmmmw

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesuai
mmw.mmmwmmmuuum
telah deetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasian dan kegagalan pencapaian
wmmwmmm,

n—mumwhimwmwm.vuu

m“mwnp\mwmmmmwu—n
rangka pemberian penghargaan dan sanks|.

Jambi, 9 Desember 2019

Pihak Kedua

Pihak Pertama
) < {
gem—— <, .
Dr.ir K. Lukito, MCP Drs. Antoni Asdi, M Pharm.
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Jambi
Telp / Fax. 0741-61894; 0741-61031
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, BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BADANPOM
PERJANJTIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
NO | SASARAN STRATEIGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
() @ (&) “
SK. 1 | Terwsgudays O & 1) Ierventas obat yang memeonds +y aal LA
Masanan oy owmwmee ’ T
eyamt & wéleyeh harje 21 Persentae obat tradinional yang memondsl oy wal 0T %
Malas POM Jamin V) Persentaw wphemwn howhatan yang mwineiiadu LLE RN
wyent RA NI A
) Perventae hosatih yang meenulu syarat O %
) Penventas makana yang memenahi vy aral
SK.2 | Messaghatays satans 1) Persentase sarane prodkis) Obat dan Makanan 0%
ot daa dnuibeu Oba yang mememmdu kownituin
dmn Mabanm yang mememd ) porienme sarmne distrbun Obut Yl e 180%
Aelen e
SK.S | Messnghatay s besadaan 1) bdehs hesaduman musyarakal (ewarensss index) N Y%
Wy & s Nadep et hdap Obar das Makanan snan dan bermutu &
Acamana das sy (Obu wikayah kerja Hala POM Jambse
Makanan & wdayad kenpa
Haldas POM Jamids
SK.4 | Messnghata s bepasas 1) Indebs  hepuasan  pelaku  wsaba  terhadap HO%
Plans s e pembenun bimbemagan dun pembisaan
“"’wu""(u pengawasan Obut dan Makanan
ALincr)a peassw sws
dan Mal & wilayad 1) Indeds  hepuasan  masyarakal  atas  jaminan 16.0%
kerja Balas POM Jasby heananan Obat dan Makasan
¥ Indels kepuasan masyarakat serhadap Layanan 800 %
Publik Baku POM di Jambi
SKS | Messnghatoya efekanvins 1) Pernentase kepuusan rekomendasi hasil mspeksi SS0%
e (0 fas sacana produks dan distribuse yang dulak anakan
m‘:n-:q 2) Persentase keputusan rekomendas: hasil mspeksa $5.0%
‘.q‘ lap
Ralai POM Jami yang dssdablanyuts oleh smmikeholder
5) Pensentase kepunusan penilaian sertifikasi yang 85.0%
B besathan cpat wakiu
SK.6 | Messnghacuya efelavits 1) Tioghat KIE Obat dan Makanan yang efekif & NO%
Aomunaan  O80CTMM
maseng masang wilayah kena Balas POM Jambi
eduian (KIE) Obs dan 2) Jumlah scholah dengan Pungan Jajasan Anak 20
R Schudah (PIAS) aman
5) hamlah Desa Pangan Aman 0
4) Jamdah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 2
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, BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

/ A RM Nur Atmadibeata no. 11 Telanaipura — Jambi
Telp / Fax. 0741-61894; 0741-61031
Email : bpom jambi@pom . go id

BADANPOM
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
o @ @ @
SK.7 | Messnghatona pongpuian 1) Persentans pememalian pengujein sesuam standas 100 %
Ohat das Mabsam Hals 21 Perventa sampel obat das makanan yag
POM & Jamde  yang
cptimad whesas g wepat wakon 92 %
SKA | Messnghatny o efchan 1) Dinghat heberhasilen posdakan bopahatan & 0%
7 Aabas nadad ped Budang  Oat dan Makssan
(! dan Mabanas & wilay oy
herga Madas POM Lamiy
SKY | Torwwguduys cnpasssas Babaf 1) Badels RE Balal POM & Jambi N0 %
POM & Jamis yomg <Behsil |3y Nikah AKIP Ralai POM &8 Jasnbi N0 %
SK. 10 Terwwgudays SOM Baba 1) ladeis Profescmabites ASN Hala POM & Jamin T70%
POM & Jasmis yung
borbancye optanel
SK. 1] Tetungpuy s Susem 1) Penentase pengelolaan TIK Bala POM & Janwby NO%
Opessenad dan TIK Ve Dath
Bala FOM & Jamde
yang lenmegraw dan
Adapaat
SK. 12| Terkelolama Kowsgan 1) Nibas Kinena Anggaran Halal POM & Jaanb) R
Bl TOM & Amb 2) Toghat Efisienst Peaggunsan Anggaran Balai
B — POM & Jasnib
' Fflsien
Kegiatan Anggaran
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Rp 31.891.241.000
Indonesss

Jamii, 9 Desember 2018
HKepala Badan POM _m”‘“

—t I

Dr . Penny K. Lukito, MCP Des Antoni Asdi. M Pharm
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REVSI RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2020
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A FM N Armaditrats No 11 Telanal Purs Jemits 30122
Tetp/ Fax (0741) 81884, 83031

BADAN POM Emal 0gon | aves@rom 3o 0

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

Dalam rangka mewuyjudkan manajemen pemerintahan yang efekul,
transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama : DRS. ANTONI ASDI, M.PHARM
Jabatan  : Kepala Balai POM di Jambi
sclanjutnya discbut Pihak Pertama

Nama : Dr. PENNY K. LUKITO, MCP

Jabatan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
sclaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
scsual lampiran penanjian ini, dalam rangka mencapai target kinena jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan

Jambi, 27 Mei 2020
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A FM N Atmaditrata No. 11 Tetanal Pura Jambs 36122

BADAN POM

Telp / Fax (D7T41) 61854 6%021
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

SK 1 | Termayudnya Obat dan m!m 80,8
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di Persentase Makanan yang 7.
wilayah kerja Balai POM | memenuhi syarat
di Jambi Persentase Obat yang aman dan 77
bermutu berdasarkan hasil
_ pengawasan
"Persentase Makanan yang aman 70
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
SK 2 | Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat 70
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
terhadap keamanan dan | Obat dan Makanan aman dan
mutu Obat dan bermutu
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Jambi |
SK 3 | Meningkatnya kepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 86
masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
kinena pengawasan LOh.(dnnlhhmm
Obat dan Makanan di | Indeks kepuasan masyarakat 71
wilayah kerja Balai POM | atas kinerja pengawasan Obat
di Jambx dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat 80
terhadap Layanan Publik Balai
POM di Jambi |
SK 4 | Meningkatnya cfektivitas | Persentase 55
pemenksaan sarana keputusan/rekomendasi hasil
Obat dan Makanan serta | inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan |
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PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

A P e Almatiteste Mo 11 Telanal Purs Jembs 38122

wilayah kena Bala: POM '
di Jambi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian 85
sertifikasi yang disclesaikan
tepat waktu
Persentase sarana produksi 43
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi 55
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
indeks Pelayanan Publik Balai 3,51
POM di Jambi
SK 5 | Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan | 86,20
komunikasi, informasi, | Makanan
edukasi Obat dan Jumiah sekolah dengan Pangan | 16
Makanan di wilayah Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
kerja Balai POM di Aman
Jambi Jumlah desa pangan aman “4
Jumlah pasar aman dar bahan 2
berbahaya
SK 6 | Meningkatnya cfektivitas | Persentase sampel Obat yang 83
pemeniksaan produk diperiksa dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan | standar
Makanan di wilayah Persentase sampel makanan | 83
kerja Balai POM di yang diperiksa dan diuji sesuai
Jambi standar
SK 7 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan 76
penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
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| RB di Jambi
pemerintahan di lingkup | Nilai AKIP Balai POM di Jambi 81
Balai POM di Jambi
yang efektif
SK 0 | Terwujudnya SDM Balai | indeks Profesionalitas ASN Balai | 75
POM di Jambi yang POM di Jambi
berkinerja optimal
SK10 | Menguatnya Persentase pemenuhan 81
laboratorium, laboratorium pengujyian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan | GLP
Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan 1,51
informasi Balai POM di Jambi
yang optimal .
SK11 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai 93
Balai POM di Jambi POM di Jambi
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Efisien
Anggaran Balai POM di Jambi (89%)
Kegiatan Anggaran
Pengawasan Obat dan Makanan di Rp 25.447.679.000
Seluruh [ndonesia
Kepala Badan POM
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Lampiran 5. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2020 ( Versi RENJA)

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2020
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NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA
;l;i [ 2) | (3
[SK1 |TerwuudnyaUbatdan |1 Persentase obat yang
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di VA2
VW*‘(“‘.B“ . Persentase obat tradisional
pm”.’ Obat dan -;;?MM syarat 70.7 | 707 [ 70.7 | 70.7
Makanan di Jambi . Persentase suplemen
kesehatan yang memenuhisysrat | 568 | 888 | 88.8 | 8688 78.960.000
[q P Kosmetik
oo ek |7 |3| | maseo00
T Persentase makanan
memenuhi syarat v (W | |78 510,454,000
[SKZ |Meningkatrya sarana |4 Persentase sarana
h produksi
produksi dan distribusi | obt dan makenan yang 4 | 46 | 46 | 46 99,060,000
Obatdan Makanan yang | memenuhiketentuan
el [Z Persentase sarana distribusi
Obat yang memenuhi ketentuan s | 55 | 55 | s5 547,455,000
E& Meningkatnya kesadaran |1 Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terthadap (aw areness index) terhadap Obat
l&mm dan mutu dan Makanan aman dan bermutu
at dan Makanan di - - - | 70
wilayah kerja Balai 12.590,000
Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi
SKd poll m’u::y:: :“ 3530 11 Indeks kepuasan pelakuusaha
terthadap pemberian bimbingan
masyarakat terthadap Jdanpanbin - - - 74 14,384,000
kinerja pengaw asan obat C;\ MM::‘W"“”
dan nglzan;n divilayah |O* N
kera Balai Pengav as 2. Indeks Kepuasan masyarakat
ObatdanMakanandi |, 55iaminankeamananObatdan | - - - |7 50,396,000
Jambi Makanan
3. Indeks Kepuasan Masyarakat
terthadap Layanan Publik Balai
Pengawas Obat dan Makanan di - - - 80 48,700,000
Jambi
E& ngddvhs T Persentase
pemeriksaan Obatdan  |keputusanirekomendasi hasil
Makanan diwilayah kerja |inspeksi sarana produksi dan S5 | S5 | S5 [SS 26,340,000
Balai Pengawas Obat distribusi yang dilaksanakan
danMakanandiJambi [T EoreEree
keputusanirekomendasi hasil
stakeholder
3. Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat w aktu 85 |8 (8 | 8 83,364,000
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NO INDIKATOR KINERJA |—JARGET | ANGGARAN
| BO6 | BOY | B12 Iﬂlﬂ%&l
(1] 31 (41 | (5] | (6] | (7]
SK 6 |Meningkatnya efektivitas |1 Tingkat KIE Obat dan
komunikasi, informasi, | Makanan yang efektif di 70 1,8645,375,000
edukasi (KIE) Obat dan | wilagah kerja Balai POM
Makanan Jumiah dengan
,z, angan J::\:.:h& 0 10 15 | 20 520,000,000
3. Jumniah desa pangan aman 0 3 5 6 820,000,000
i S oo 1o o2 150,000,000
SK7 |Meningkatnga penguiian | L Persentase pemenuhan
vy ey penuban Sesu standar w00 | 100 | 100 | 100 §,908,000,000
&':‘;'mﬁ'm"' ¥ [Z Persentase sampel obat
Jambi yang optimal :;'l":‘wﬂ yang selesai 92 |9 |9 |9% 965,852,000
wakty
SK 8 [Meningkatnyas efektivitas
penindakan tindak pidana | | Tinok ot keberhasilan
:; v :'“*M & |penindakan kejahatan di B |30 |45 |60 607,765,000
BalaiPengawas Obat dan RS S
SK9 ;::gﬁ’. C:’Qmw Lindek s RB BBPOM 85 415,490,000
e I ——— 81 367,010,000
SK10 | Terwy SDM 1 indek s profesionalitas ASN
BalaiPengawas Obat dan | Balai Pengawas Obat dan 7 216.500.000
Makanan di Jambigang |Makanan di Jambi R
Saddands oo
SK11 | Terbangunnya sistem
g::i';m""d:ga 1 Persentase pengelolaan TIK
o Mok & Janbi | B33 Pengawas Obat dan 70 2.587,488,000
yang terintegrasi dan Makanan di Jambi yang baik
adaptif
SK12 | Terkelolanya keuangan |1 Nilai kinerja anggaran Balai
BalaiPengawas Obat | Pengawas ObatdanMakanan | 134 | 333 | 601 | 934 12,349,292,000
dan Makanan diJambi | di Jambi
secda dkuntabel 2 Tingkat efisiensi
r"'”'“‘“e m‘;‘”"‘" BPOM | ivien | oivien | ofivien | ofisien 1,623,480,000
T 31,891,241,000
Jambi, 9 Desember 2019
Kepala Badan POM Kepala BPOM di Jambi

Des Antonl Asdi, M Pharm
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
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e o Persentase Makaras | 78 kL) 141 600 000
mm yang memer. uh ‘
Bals PFOM & -
Jam [Perwentase Obui yang | 77 | 77 | 77 | 77 | niaescoo
aman dan bermuty
Lt L mas war Nasil
Persentnse Makanan | 70 W% 70 141900000
Vang amar lan
LTty Derasarkan
. " nasi pergawasar
SKI | Meminghatnge | Indeks hesadaran 70 201 080 000
krsalesas
masyarehat | Gwuremans ndus|
“l can | "hadep Obut den
mute Otat dan Masanar a™ar an }
Makanar & ‘ |
wilayah kema
Bala POM @
|| Jambs .
SK3 | Meninghataya | Indeks kepuasan - 12 600.000
priaky usala
terhadap pemberian
Aan masyarakar
Sad Smtirgmn dan
pergavamar pecgawasar Obat dan
Obet dar
_-.’ Incdeks kroanan Tl 12.350.000
wuayah TATRTACA alaa
Baw POM &
" OreTa pergewnaan
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PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

TWe. | Sesaran | indiketer Kinec | Target Ango
e [‘ﬂi—'“ﬁ'l o |
oeie roM @ | B AR ket POU = O e 274 900 000
Jamin vang @& Jamis ‘
elerul
Irdens Profesmeaitas TR o 000
SOM Balss POM | 48N Bal POM &
& Jamtn vy Jambé
et hinerye
W& Persentane [} 1,506,246 000
laboretervem prmen . tan
e ngeiolaan e atarim
dats dan pergan Obal dan
anfor mas Masarar wweian
PrrgE el standar GLF
Obat dan pongeiuman AT T T8 AT T 1san k000 |
Mabaan Sata tan miceman
Paia: MOM & camle
Targ optimal
il N Kimerye «0 50 LB 11,448 292 000
Kroangan Balw  Anggerss Balai POM
PFOM & Jamts & Jambde
secars Tingaat Efisena TEfisen | Efimien | Efisien | Efisien | 1625480000
pramm— Pgguasen L] 1B9% %) 189%)
Arggases Balal POM
& Jambs

Jambi, 27 Mei 2020
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Lampiran. 7 Realisasi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2020

TARGET TARGET EUMULATIE REALISAS] KUMULATIF
Ho. Zazaram Strategis Indikator Kinerja 2020 E0: S0k B0 Bz [=liE] E0E [=1iE] EiZ
Frabiloos | Fragebsl | Rralinasi | Prabilesy | Fraarbal | Eralivasi | Prabiloss | Franeksl | Eralinasi | Prabiles | Frogebal Eralinasi
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan bang | b ooniase obat yang memenuhi syarat S0.50 goa0 | soso | sos | sos0 | 304 344 | aroms| s 553 | 95.30%| & 559 | 9325w | 1296 | 1378 | o405
Femenuhi Svarat di wWilayah Kerja
Balai POM di Jambi Persentase makanan yang memenuhi syarat TE.00 7eon | Feoo | Feoo | Fean 42 43 | 9rEme| 126 185 | BRi | 178 P <t L I 420 | TeaEM
:‘”’“‘“‘“ ebat yang aman dan bermuty .00 TEO0 [ FROO [ FFOO | FRO0 | 6§ B3 | @azEme| &7 93 | 878|200 230 | BEEEN| 330 36T | mAAEm
erdazarkan hazil pengawasan
Parzantace makanan yand aman dan bermuty oo | 7000 | oo | vooo | rooo | S0 54 |szsme| 50 54 |szgome| 92 ws | sreac| os | seREn
ardazarkan hazil pengawazan
2 | Meningkatnya Kesadaran Masyarakak Indekz kesadaran mazyarakat fEnaremess v
terhadap Keamanan dan RButu Obat terhadap obat dan makanan aman dan bermuty
dan Makanan di Wilagah Kerja Balai T0.00 - - - Fo.oo - - - - - - - - T2.28
POR di Jambi
3 | Meningkatnya Kepuazan Pelaku Indzkz kepuazan pelaku uzaha terhadap pemberian
Uzaha dan Mazyarakat terhadap bimbingan dan pembinaan pengawazan obat dan 26.00 - - - 26.00 - - - - - - - - BET
Kinaris Pengawazan Obat dun Indlck-' kepuaszan masyarakat atas kinerja pengawasan
El:lalujl::;:\ di Wwilayah Kerja Balai PO bt dan makanan 71.00 - - - 7100 - - - - - - - - E3.82
Indekz kepuazan masyarakat kerhadap lavanan publik
Blai PO di Jamki 0.00 - - - &0.00 - - - - - - - - 86.02
4 | Meningkatnya EFcktifitas Perzentase kepukusandrekoamendasi basil inspeksi . . . .
Pemeriksaan Sarana Obat dan sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 55.00 9500 | 5500 | 5500 | 55.00 - - BRI - - FLIEE - PRI a1z &4l TRET
Tdakanan serta Pelayanan Publik di Persentase kepubuzanfrekemendasi hasil inspeksi . . . B
wilayah Kerja Balai POR di Jambi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 4260 4260 | 4280 | 4260 | 4280 - - 4377 - - 248 - IE43| 273 433 46 345
Farzantace keputuzan penilaian certifikacyang gsoo | eson | eson | eso0 | esoo | ere | eme |ovssm| sm | se2 [ semm| 9w | o5 | eavam| tzo7 | 13m0 | eseems
izelesaikan tepat waktu
Perzentase zarana produksi obat dan makanan yang . . . .
memenuhi kebenbuzn 43.00 43200 4200 | 4200 [ 4200 1 38 i It S 1E B2 0T 28 ar 28,77 ) | 12 2B.27
Persentase zarana distribusi obat dan makanan yang . . . .
memenuhi kebenbuan 55.00 55.00 | 5500 | 5500 | 65.00 142 262 | BRTIM 210 329 | BREEM| 402 E0Z | BEZIN| BI4 a4z E3.28
Indeks pelapanan publik Balai POR di Jambi 351 - - - 3851 - - - - 385 - 381 - 385
5 | Meningkatnya Efcktifitas Kemunikast, | 10000 efektifitas KIE obat dan makanan a0.51 - anst | aos1 | @os - - - - an51 - a5 52 - 3502
Informazi, Edukazi Obat dan
Makanan di wWilayah Kerja Balai POR Jumlah zckelah dengan pangan jajanan anak sekolah 1600 208 a0 a0 16.00 B B 10 N N 10 . B0 - 16
di Jambi [PIAZ]) aman : - i - : - - -
Jumlah desa pangan aman 4.00 20 4024 a0 4.00 - - 102 - - 200 - a0 - 4
Jumlah pazar aman dari bahan berbahaya 2.00 20 402 a0 2.00 - - 402 - - 402 - TEM - 14
& | Meningkatnya EFcktifitaz Perzentasze zampel obat yang diperikza dan divji &3.00 20,00 40,00 B0.00 23.00 B B 20,245 B B 42,235 B B9.835% B 99,535
Pemerikzaan Praduk dan Penguijian zesuzi skandar . . . . . i il M i
Obat dan Makanan di wilayah Kerja Persentase sampel makanan yang diperiksa dan divji . . . .
Balai FOM di Jambi cesuai standar S3.00 29.00 [ 4900 | s400 [ 2300 - - 2983 - - 49,305 - TEAEN - 10028
T | Meningkatnya Efcktifitas Penindakan . ; ;
Kejahatan Obat dan Makanan di Raracntazs hictarhazilan peninduban befshatan obat oo | w00 | sso0 | enoo | reoo [ - - | mamx| - - |smaEx| - B8.75% -] masEk
wilayah Kerja Balai POR di Jambi an makanan
B [Terwujudnys Tata Kelala Indekz RE Balai POM di Jambi §5.00 - - - 25,00 - - - - - - - - 1.5
Pemerintahan di Lingkup Ealai PORM
di Jambi yang cFekeif Milai AKIP Balai POM di Jambi &1.00 - - - .00 - - - - - - - - Vr.EE
a T judnyps S0OM Ealai FOR i
J:rrnt‘ill:anngyltrkintri: :::-timal ' Indeks profesionalitas AEM Balai POR di Jambi T5.00 - - - FE.00 - - - - - - - - ¥am
10 | Menguatnya Laboratarium, Perzentaze pemenuhan labaratarium pengujian obat
Pengelolaan Data dan Informasi dan makanan sesuai standar GLP F.00 b " b 100 b b b b b b b b E7.20
Pengawasan Obat dan Makanan Indekz pengelalaan data dan informaszi Balai POM di
Jambi yang optimal 151 - 1851 181 151 - - - - 055 - 105 - 145
Milai kerja anggaran Balai POR di Jambi J3.00 4000 | 5000 | 7500 | 3300 - - 46.7398 - - B0.738 - 45 256 - 5.908
1| S e iy EO A bt afciencs Ealsi FOM i Efisien | Efisien | Efisien | Efisien
ambi secara akuntabe ingkat efiziensi penggunaan anggaran Balai i _ _ 5 _ _ . _ . _ -
Jambi §3.00 (2ax) | eome | (s | (2am Th 1 1002 1002

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020
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Lampiran 8. Capaian Pengukuran Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2020

Nilai Kinerja Organisasi

Stakeholder Perspective 105.48
1 | Tervujudnya Obat dan Makanan vang :
emenuhi Syarat i Wizysh Kerja Bl Persentaze abat yang memenuhi syarat ala0 1236 1,373 34.05 16,40
PO Jamb Perzentaze makanan yang memenuhi syarat 7a.00 m 430 7233 9273
P b danb berdasarkan hasil L
erzentase obatyang aman dan bermutu berdasarkan hasi 2200 e %7 8392 %79
pendaasan
Per.sentase makananvang aman dan bermutu berdasarkan 000 % 0 73
hazilpengawasan
2 |MeningkatnyaKesadaranMasyarakat  |Indeks kesadaran masyarakat {anamness ey tethadap
tethadap Keamanan dan Mutw Obatdan | abatdanmakanan aman danbermutu
Makanan di Wilayah Kerja Balai FOM di 000 223 100 7225 0321 .
Jambi
3 |Meningkatnya KepuazanPelakulzaha | Indeks kepuazan pelaku uzahaterhadap pemberian
dan Mazvarakat terhadap Kinerja bimbingan dan pembinaan pengaw azan cbat dan makanan 86.00 8670 100 8670 100,81
R O Indeks kepuasanmazyarakat atas kinerja pengaw asan abat
ilayah Keria Bialai PO di Jambi dar 00 Baas 10 Ba/a3 994 | 10078
Indeks kepuaszanmazyarakat terhadap layanan publk Balai
BOM & Jamb 80,00 6.02 100 06,02 10753
Internal Process Perspective 110.49
4 |Meringkatrya Efektiitas Pemenkzaan | Persentase keputusaniekomendasihasilinspeksi sarana
Sarana Obat dan Makanan serta produksidan distribusi vang dizksanakan 300 31200 il 167
PelayananPublidivilapahKerfaBalal [Beranrace keputuz anirekomendazi hazl inzpeksi vang
POM diJambi ditindaklanjuti aleh pemanaku kepentingan 480 &l 43 462 10878
Perzentaze keputuz an penilaian sertitkazivang dizelezakan 8500 120 1390 533 wE
tepaty akiu 10200
Perzentaze sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhiketentuan 4300 i 1ié &
Perzentaze sarana distribuzi abat dan makanan yang
memenuhi ketentuan 500 304 43 R
Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 351 - - 35 100.00
5 | Meningkatrya Efektifitas Kamunik asi, : i . -
ot Bk Ot dan Mekamen Tinakat efektifitas KIE obat dan makanan 3051 3502 104.98
Wilayah Keria Bialai PO di Jambi Jumlzh zekolah dengan pangan|ajanan anak sekolah (PJAS) 00 5 _ 0 10000
aman ' : : 100.00
Jumlah desa pangan aman 400 - - 400 100.00
Jumlah pazar aman dari bahan berbahaya 200 - - 140 95.00
fi' [MeningkatnyaEfektiftas Pemenksaan | Perzentase sampel abatyana diperkza dan dijisesua 5 _
Produk dan Pengujian Obat dan Makanan | standar i e e 195
difwlayah Kerja Bialai POM di'Jambi sptzr:j;:ase sampel makanan yang dipenksa dan divjl zesuai 2300 g _ 100,28 20,00 :
i |Meningkatnya Efektiftaz Penindakan . ' '
he i A iearlf::at:se keberhasilan penindakan kejahatan obat dan 000 i -~ Tz
Kerja Balai POM di Jambi
Learning and Growth Perspective 99.23
g ; Al
Terwujudnya Tata Kelola Pemetintahan Indeks RE Balai POM di Jambi 85.00 - = 151 84.13
Lingkup BalaiPOM di Jambiyang efektif %00
o e Niai AKIP Balsi POM di Jambi 8100 - - e | %86
3 [Terwujudnya SOMBalai POM di Jambi
vrgbetneracptnal - |ndekspofesonditas ASNE s PONd Janbi w0 | - - 508 | e | M
10 |Menguatrya Labaratorium, Pengelolaan | Persentase pemenuhan labaratorium pengujian obat dan
Data dan Infarmasi Pengaw asan Obat dan| makanan sesuai standar GLP 5100 ° : Bi.2 623 8949
Makanan Indeks pengelolaan data dan infarmasi Balai POM di Jambi 181 ) ) 18 %09 i
yang optimal ' ' :
. Tekelolanya keuzngan BalaiPOM d Nilai kerja anggaran Balai POM di Jambi 3300 = = 89,92 3561 _
Jambisecata akuntabel Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Bialai POM di Jambi 33.00 = = 100 112.36

152

| Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020



BADAN POM
Lampiran 6. Realisasi TingkatE@ensi Anggaran Balai POM di Jambi Tahun 2020 berdasarkan Indikator Kinerja.

Terwujudnya Obat dan Makanan vang

Memeruhi Syarat di Wilay.sh Kerja Bl Persentaze obat vang memenuhi suarat 303,961,000 303,555,240 100.00 TE.40 116 0.6 Efizien
POM di Jambi ;
amal s;;f;”tase makanan yang memenuhi 107,624,000 55,175,635 9215 0273 1m 0ot | Efisien
Persentase obat yang aman dan bermun 79,513,000 74,310,053 92,98 116,78 126 026 | Efisien
berdasarkan hasil pengaw asan
Persentase makanan yang aman dan 28,801,000 27,373,748 95.04 123.89 130 030 Efisien
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Indleles kezad kst £
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan naeks kesadaran masyarakat rananansnes .
Makanan di Wilsysh Kerja Galai POM di it terhadap obat dan makanan aman 44,710,000 44 227 157 958.92 0221 1.04 0.04 Efisien
. dan bermutu
Jambi
Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha Indeks kepuasan pelaku usahaterhadap
dan Mazyarakat terhadap Kinerja pemberian bimbingan dan pembinzaan 11,160,000 10,360,021 921 0081 1.03 0.03 Efisien
Pengawasan Obat dan Makanan diWilavah | pengawasanobat dan makanan
Kerja Balai POM di Jambi Indeks k L kimeri
ndeks KEpUAZAN MAsyarakat atas kinera 51,360,000 43,314,401 96.02 95.94 101 0.01 Efizien
pengaw asan obat dan makanan
Indeks kepuasan masyarakat terhadap -
layanan publik Balzi POM di Jambi 48,700,000 48,560,000 5371 107.53 1.08 0.03 Efisien
Meningk atniya Efektifitas Pemerikzaan Persentase keputuzanirekomendasi hasil
SaranaObat dan Makanan serta inspeksi sarana produksi dan distribusi 97,840,000 17,820,000 99.89 143.04 145 043 Efisien
Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai yang dilaksanakan
FOM di Jambi Perzentaze keputusanfrekomendasi hasil
inzpeksivang ditindalklanjuti oleh 15,650,000 15,650,000 100,00 oe.7a 109 0.03 Efisizn
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi .
yang disslesaikan tepat waki 66,544,000 56,515,000 9396 10276 102 0.0z Efisien
Persentase sarana produlsi obat dan £5.650,000 33,327 533 59.72 E110 102 00z | Efisien
makanan vang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi obat dan 382,075,000 381317824 53.97 120,00 120 020 | Efisien
makanan vang memenuhi ketentuan
Ind=ks pelayanan publik Balai POM di 11,400,000 11,373,000 59376 100,00 100 000 | Efisien
Jambi
Meningkatrus Efektifitas K ik azi,
Infenmasi, Eclukast Obet con Makonen di Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 27686534000 | 2758427625 5970 104.98 105 005 | Efisien
ilaysh Kerja Balat POM di Jambi Jumlah zekalah dengan pangan jajanan
ganpangan 13| £1,450,000 61,002,766 99.26 100,00 101 0.01 Efisien
anak zekolak [PJAS) aman
Jumlah deza pangan aman 326,720,000 325,219,337 99,54 100,00 1.00 0.00 Efisizn
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 127,835,000 120,863,533 94 FR 95.00 1.00 0.0a Efisien
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BADAN POM

Meningkatrwa Efektifitaz Pemerikzaan -
Produk dan Penguijian Obat dan Makanan Z_:':jl':‘:f::;‘ZTSp;Lﬁ‘ yang diperksa 553,535,000 559,102,564 99.92 1392 120 020 | Efisien
di‘\wilayah Kerja Balai POM di Jambi
Persentaze sampel makanan yang 333,140,000 333,114,850 53,99 12082 121 021 |  Efisien
diperiksa dan divji sesuai standar
=
Meningkatry.a Etektifitas Perindzkan Persentasze keberhasilan penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di wWilaysh keizkatan ohat dan makanar 315,600,000 34,318,845 9989 120.82 121 0.21 Efisien
Keria Balai POM di Jambi !
g
Indeks FE Balai POM di Jambi 570,597 000 473,321,082 84.00 a4.13 100 0.00 Efisien
Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di
Lingkup Balai POM di Jambi vang efektif
Milai AKIP Eialai POM di Jambi 172,640,000 164,043,443 9502 95.86 101 0.01 Efekrif
3 | Terwujudnya SOM Balai POM di Jambi yang P - I
berkinerja optimal 'J”:r:Ef profesionalitas ASH Bialai POM 82,200,000 79,947 0R2 97.25 97.35 1.00 0.00 Efikif
10 [Menguatrya Labaratorium, Pengelolaan Persentaze pemenuban labaratorium
Diata dan Informasi Pengaw asan Obatdan | penguijian obat danmakanan zesuai 3,976,284,000 3,377.963,970 a2 g5 a2 gg 1.00 0.00 Efktf
Makanan standar GLP
Indeks pengelalaan data dan informasi
Balai POM di Jambi yang optimal 1,759,128,000 1.688,328,281 9593 96.03 100 0.00 Efeltif
Milai kerja anggaran Balai POM di Jambi 11,208,132,000 10,710,103,551 9556 95.60 100 n.ao Efekrif
1l Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi
zecara akuntabel - —
Tingkat efisiensipenggunaan anggaran 1732530000 | 1732407819 99.99 100.00 100 000 | Efekif
Balai POM di Jambi
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